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ABSTRACT 

Efforts that can be made to increased corn production can be done with the use of 
superior varieties, defoliation and balanced fertilization. This study aims to determine 
the effect of foliar fertilization and defoliation on the growth and yield of NASA 29 
hybrid corn. This study was conducted at KP Samboja, Bukit Raya Village, Samboja, 
Kutai Kartanegara, East Kalimantan, in April-July 2020. The planting material used 
were the NASA-29 hybrid corn, KNO3, Gandasil D and MKP. This study used a 
factorial randomized block design with three replications. The first factor of fertilizer 
type applied through leaves (foliar) consisting of 3 levels, namely P1 (fertilizer 
gandasil), P2 (fertilizer MKP) and P3 (fertilizer Rosasol). The second factor is 
defoliation time which consisted of 3 levels, namely D1 (75 DAP), D2 (82 DAP) and 
D3 (90 DAP). The observation data was analyzed by analysis of variance with the F 
test at α 5%. If there was a significant difference, followed by the HSD test at α= 5%. 
The results showed that the treatment of the type of fertilizer through the leaves and 
defoliation along with the interactions had no significant effect on the variables of 
plant height, leaf length and width, stem diameter, the highest cob high,cob length 
and cob diameter. Fertilizer treatment (P3) and defoliation (D2) gave the best results 
on cob weight and dry seed weight. 
Keywords: Defoliation, Foliar, Fertilizer, Growth, Maize Hybrid, NASA 29 

 
ABSTRAK 

Upaya yang dapat dilakukan dalam peningkatan produksi jagung dapat dilakukan 
dengan penggunaan varietas unggul, defoliasi dan pemupukan yang berimbang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemupukan lewat daun (foliar) 
dan pemangkasan daun tanaman jagung (defoliasi) terhadap pertumbuhan dan hasil 
jagung hibrida NASA 29. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Samboja, 
Desa Bukit Raya, Kec. Samboja, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur, pada bulan 
April-Juli 2020. Bahan tanam yang digunakan adalah jagung hibrida NASA 29, 
pupuk KNO3, Gandasil D dan MKP. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktorial dengan 3 (tiga) ulangan. Faktor pertama jenis pupuk yang 
diaplikasikan lewat daun (foliar) yang terdiri dari 3 taraf yaitu P1 (pupuk gandasil), 
P2 (pupuk MKP) dan P3 (pupuk Rosasol). Faktor kedua adalah waktu defoliasi yang 
terdiri dari 3 taraf yaitu D1 (75 HST), D2 (82 HST) dan D3 (90 HST). Data hasil 
pengamatan dianalisa dengan analisis ragam dengan uji F pada α = 5%. Bila 
terdapat beda nyata, dilanjutkan dengan uji BNJ pada α = 5%. Hasil penelitian 
menunjukkan perlakuan jenis pupuk lewat daun dan defoliasi beserta interaksi tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman, panjang dan lebar 
daun, diameter batang, tinggi letak tongkol, panjang tongkol dan diameter tongkol. 
Perlakuan pupuk P3 dan defoliasi D2 memberikan hasil terbaik pada berat tongkol 
dan berat biji kering pipil.  
Kata kunci: Defoliasi, Foliar, Jagung Hibrida, Pertumbuhan, Pupuk, Varietas NASA 
29 
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1 Pendahuluan 

Kebutuhan jagung nasional semakin meningkat seiring meningkatnya kebutuhan 

akan pakan. Pada tahun 2019 kebutuhan jagung naik 11,51 juta ton yang terdiri atas 

kebutuhan industri pakan 8,59 juta ton dan 2,92 juta ton untuk peternak mandiri (Gumilar, 

2019). Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi jagung. Upaya yang 

dapat dilakukan dalam peningkatan produksi jagung dapat dilakukan dengan penggunaan 

varietas unggul, defoliasi dan pemupukan yang berimbang.  

Penggunaan varietas unggul baru yang berdaya hasil tinggi dan adaptif pada 

lingkungan tertentu dapat meningkatkan produktivitas jagung (Kaihatu & Pesireron, 2016). 

Jagung NASA (Nakula Sadewa) 29 merupakan varietas unggul baru jagung hibrida yang 

memiliki potensi hasil yang tinggi yaitu 13,50 ton/ha. Selain potensi hasil yang tinggi, jagung 

hibrida Nasa 29 memiliki keunggulan lainnya yaitu stay green yaitu warna batang dan daun 

diatas tongkol masih hijau saat biji sudah masak/waktu untuk panen sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk pakan. Menurut Bahtiar et al., (2018) karakteristik agronomis varietas 

NASA 29 berupa tinggi tanaman, besar dan panjang tongkol, pengisian biji, kekokohan 

batang, dan potensi hasil sebanding dengan varietas hibrida komersial yang ditanam 

petani. 

Defoliasi bertujuan untuk mengurangi persaingan internal dalam pemanfaatan 

asimilat dan memaksimalkan asimilat yang akan ditranslokasikan ke biji Aryadi et al., 

(2013). Posisi dan waktu defoliasi yang tepat dapat meningkatkan hasil panen pada 

tanaman jagung. Hasil penelitian Satriyo et al., (2014) menunjukkan terdapat peningkatan 

hasil panen sebesar 22,44% pada jagung varietas Bisma jika dilakukan defoliasi daun 

diatas dan dibawah tongkol pada umur 77 hari setelah tanam. Hasil penelitian Fadli et al., 

(2019) menunjukkan perlakuan defoliasi jagung saat berumur 70 hari setelah tanam 

memberikan hasil terbaik pada berat pipil kering per hektarnya. 

Setiap tanaman memerlukan unsur hara makro dan mikro untuk tumbuh dan 

berkembang, tanpa terkecuali pada tanaman jagung. Unsur hara tersbut diperoleh melalui 

pemupukan. Tanaman jagung memerlukan unsur N, P, dan K baik pada fase vegetatif 

maupun pada fase generatif. Fungsi Nitrogen (N) sebagai penyusun protein dan asam 

amino, fosfor (P) memiliki fungsi sebagai penyusunan asam nukleat, ATP, ADP, sedangkan 

kalium (K) sebagai katalis dalam transport ion dan pembentukan enzim (Husnain et al., 

2016). Respon tanaman jagung terhadap pemupukan berbeda-beda tergantung jenis dan 

varietasnya. Hasil penelitian Herawati & Syafruddin (2018) menunjukkan varietas hibrida 

NASA 29, Bima 4 dan Bima 20 menunjukkan respon yang berbeda terhadap pemupukan 

kalium. Pemberian pupuk kepada tanaman dapat dilakukan dalam bentuk padat dan cair. 

Pupuk dalam bentuk cair yang diberikan langsung ke daun disebut sebagai pupuk daun 

(foliar).  
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Melalui defoliasi dan pemberian tambahan pupuk lewat daun (foliar) diharapkan 

dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan produksi jagung hibrida NASA 29. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemupukan lewat daun (foliar) dan 

pemangkasan daun tanaman jagung (defoliasi) terhadap pertumbuhan dan hasil jagung 

hibrida NASA 29. 

 

2 Metodologi Penelitian 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Samboja, Desa Bukit Raya, 

Kecamatan Samboja, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur, pada bulan April hingga Juli 

2020.  

Alat dan Bahan 

Bahan tanam yang digunakan adalah varietas jagung hibrida NASA 29, pupuk 

KNO3, pupuk Gandasil D, pupuk MKP (komposisi pupuk disajikan pada Tabel 1). Peralatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tugal, sabit, ember, meteran, jangka 

sorong, penggaris, timbangan digital, dan kamera.  

Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial (3 x 3) dengan 

3 (tiga) ulangan sehingga diperoleh 27 unit percobaan. Faktor pertama jenis pupuk yang 

diaplikasikan lewat daun (foliar) yang terdiri dari 3 taraf yaitu P1 (pupuk gandasil), P2 (pupuk 

MKP) dan P3 (pupuk Rosasol). Aplikasi pupuk dengan cara dilarutkan dengan air, dosis 

masing- masing 10 gram/liter air diberikan pada umur 65 HST (komposisi pupuk disajikan 

pada Tabel 1). Faktor kedua adalah waktu defoliasi yang terdiri dari 3 taraf yaitu D1 (75 

HST), D2 (defoliasi umur 82 HST) dan D3 (defoliasi umur 90 HST). Defoliasi dilakukan pada 

3 daun terbawah. 

Pelaksanaan percobaan meliputi kegiatan-kegiatan meliputi penyiapan benih 

pengolahan tanah, penanaman, penjarangan dan pembumbunan, pemupukan, dan 

pengendalian OPT. Pengolahan tanah dilakukan dengan cara olah tanah sempurna 

menggunakan bajak. Lahan kemudian diratakan dan dibuat plot-plot (grid) percobaan 

dengan ukuran 2 m x 4 m. Penanaman dilakukan dengan cara tugal pada kedalaman ± 5 

cm dan benih ditanam sebanyak 2 (dua) butir untuk setiap lubang. Jarak tanam yang 

digunakan 20 cm x 100 cm, sehingga jumlah populasi setiap petak perobaan sebanyak 40 

tanaman. Penjarangan dilakukan pada saat tanaman berumur 20 hari setelah tanam 

dengan menyisakan satu tanaman yang terbaik. Kegiatan ini bersamaan dengan 

pembumbunan. Pemupukan dilakukan sebanyak dua kali yaitu pemberian pupuk dasar 

pada saat umur 7 hari setelah tanam dan pemupukan susulan diberikan pada umur 25 hari 
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setelah tanam. Dosis pupuk dasar yang digunakan adalah 300 kg/ha NPK + 150 kg/ha 

Urea, sedangkan dosis pupuk susulan yang digunakan 150 kg/ha Urea. 

Pengendalian hama dilakukan dengan kaidah Pengelolaan Hama Terpadu (PHT). 

Panen dilakukan pada saat tongkol telah memenuhi kriteria panen yaitu rambut tongkol 

telah berwarna kecoklatan dan telah kering, tongkol telah berisi penuh, apabila biji dipijat 

tidak berbekas dan keras serta kelobot telah kering. Pengamatan dilakukan pada tiap 

tanaman sampel, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 3 sampel diambil secara acak. 

Variabel pengamatan yang diamati adalah tinggi tanaman, panjang dan lebar daun, 

diameter batang, tinggi letak tongkol, panjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol, 

berat biji kering pipil per tongkol. Data hasil pengamatan dianalisa dengan analisis ragam 

(Analisis of Variance) dengan uji F pada α = 5%, kemudian dilanjutkan dengan uji BNJ pada 

α = 5%. 

Tabel 1. Komposisi kandungan pupuk yang digunakan 
Nama Pupuk (nama dagang) Kandungan (%) 

N P2O5 K2O 

P1 (Gandasil D) 20 15 15 

P2 (MKP)  52 34 

P3 (Rosasol) 18 18 18 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis ragam variabel tinggi tanaman, panjang daun, lebar 

daun, diameter batang, tinggi letak tongkol, panjang tongkol dan diameter tongkol tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata baik pada perlakuan pupuk melaui daun dan 

perlakuan pemangkasan daun (defoliasi) beserta interaksi. Perbedaan yang nyata 

ditunjukkan oleh variabel berat tongkol dan berat biji kering pipil per tongkol pada perlakuan 

pemupukan lewat daun dan pemangkasan daun (Tabel 2). 

Tabel 2. Hasil analisis ragam beberapa variabel jagung NASA 29 

Variabel Pengamatan 
Perlakuan 

Pupuk Defoliasi Interaksi Pupuk Defoliasi 

Tinggi Tanaman (cm) tn tn tn 

Panjang Daun (cm) tn tn tn 

Lebar Daun (cm) tn tn tn 

Diameter Batang (cm)  tn tn tn 

Tinggi Letak Tongkol tn tn tn 

Panjang Tongkol (cm) tn tn tn 

Diameter Tongkol (cm) tn tn tn 

Berat Tongkol (gram) n n tn 

Berat Biji Kering Pipil Per Tongkol 
(gram)  

n n tn 

Keterangan: tn = tidak nyata; n = nyata 
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Tinggi Tanaman 

Variabel tinggi tanaman untuk mengetahui pertumbuhan tanaman pada fase 

vegetatif akibat perlakuan. Fosfor merupakan salah satu unsur yang berperan dalam 

pertumbuhan tanaman. Menurut Arafat et al., (2016) fosfor yang diserap oleh tanaman 

dapat merangsang pembelahan sel untuk pertumbuhan tanaman, pemberian zeolit dan 

pupuk SP-36 dapat meningkatkan tinggi tanaman sebesar 34,8%. 

 Hasil analisis ragam menujukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata terhadap 

tinggi tanamam jagung setelah diberikan perlakuan pupuk melalui daun maupun 

pemangkasan. Perlakuan defoliasi yang dilakukan pada saat memasuki fase generatif 

menjadi penyebabnya. Translokasi asimilat lebih fokus organ generatif. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian (Aryadi et al., 2013; Affandi et al., 2014) yang menunjukkan bahwa 

defoliasi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung. Pada Tabel 3 nampak 

bahwa tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (208,3 cm) dan tidak berbeda nyata 

dengan P1 dan P2, sedangkan pada perlakuan D2 menunjukkan tinggi tanaman paling 

tinggi yaitu 205,1 cm.  

Tabel 3. Tinggi tanaman jagung (cm) pada perlakuan jenis pupuk lewat daun dan waktu defoliasi 

Perlakuan 
Waktu defoliasi 

Rerata 
D1 D2 D3 

P1 202,6 203,2 191,3 199,0 
P2 204,3 202,9 208,7 205,3 
P3 206,0 209,3 209,4 208,3 

Rerata 204,3 205,1 203,1 204,2 

Keterangan: D1 (75 HST), D2 (defoliasi umur 82 HST) dan D3 (defoliasi umur 90 HST); P1 (pupuk 
gandasil), P2 (pupuk MKP) dan P3 (pupuk Rosasol) 

Panjang dan Lebar Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata baik pada 

perlakuan pupuk dan waktu defoliasi terhadap variabel pengamatan panjang dan lebar 

daun. Hal ini dikarenakan pemberian pupuk dan pemangkasan pada tanaman jagung telah 

memasuki fase generatif, sehingga hasil asimilat lebih difokuskan pada pembentukan 

tongkol. Menurut Shodikin & Wardiyati (2017) pada fase generatif asimilat yang dihasilkan 

dari proses fotosintesis ditranslokasikan lebih banyak ke bagian tongkol dibandingkan 

dengan pertumbuhan luas daun. Selain itu, panjang dan lebar daun lebih dipengaruhi oleh 

faktor genetik dibandingkan dengan faktor lingkungan. 

Tabel 4. Panjang daun (cm) pada perlakuan jenis pupuk lewat daun dan waktu defoliasi 

Jenis pupuk lewat daun 
 Waktu defoliasi 

Rerata 
 D1 D2 D3 

P1  89,2 91,9 85,4 88,9 
P2  85,4 88,0 89,8 87,7 
P3  91,3 90,5 88,9 90,2 

Rerata  88,6 90,1 88,0 88,9 

Keterangan: D1 (75 HST), D2 (defoliasi umur 82 HST) dan D3 (defoliasi umur 90 HST); P1 (pupuk 
gandasil), P2 (pupuk MKP) dan P3 (pupuk Rosasol) 



http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt                                   Jurnal Pertanian Terpadu 10(1): 1-11, Juni 2022 

https://doi.org/10.36084/jpt..v10i1.324                                                                         ISSN 2549-7383 (online)                                        

                                                                                                                                        ISSN 2354-7251 (print) 

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 10, Nomor 1 | 6 
 

Rerata panjang daun jagung NASA 29 adalah 88,9 cm (Tabel 4) dan rerata lebarnya 

adalah 10,5 cm (Tabel 5). Menurut Sitorus et al., (2020) panjang dan lebar daun akan 

mempengaruhi luas permukaan daun. Luas permukaan daun berhubungan dengan 

aktivitas fotosintesis. Semakin besar luas permukaan daun maka semakin besar hasil 

asimilat yang akan dihasilkan dari proses fotosintesis. Selain itu, menurut Suleman et al., 

(2019) ukuran daun dapat menentukan distribusi cahaya dalam kanopi jagung, sehingga 

akan berpengaruh terhadap hasil. 

Tabel 5. Lebar daun (cm) pada perlakuan jenis pupuk lewat daun dan waktu defoliasi 

Jenis pupuk lewat daun 
Waktu defoliasi 

Rerata 
D1 D2 D3 

P1 10,4 10,3 10,3 10,3 
P2 10,4 10,5 10,5 10,5 
P3 10,8 10,9 10,5 10,7 

Rerata 10,5 10,6 10,4 10,5 

Keterangan: D1 (75 HST), D2 (defoliasi umur 82 HST) dan D3 (defoliasi umur 90 HST); P1 (pupuk 
gandasil), P2 (pupuk MKP) dan P3 (pupuk Rosasol) 

Diameter Batang 

Perlakuan jenis pupuk dan waktu defoliasi tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap diameter batang. Pemberian pupuk dan pemangkasan pada tanaman jagung 

yang telah memasuki fase generatif, tidak memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

diameter batang. Menurut Fitriani et al., (2014) penambahan diameter batang akan 

melambat pada umur 6 MST sampai dengan 8 MST, akibat pada umur tersebut jagung 

memasuki fase reproduktif. Pada saat fase reproduktif asimilat lebih banyak difokuskan 

pada pembentukan tongkol dan pengisian biji. Hasil penelitian Rizki et al., (2021) 

menunjukkan hasil yang sama yaitu pemupukan dan defoliasi serta interaksinya tidak 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata. Rataan diameter batang dapat dilihat pada 

Tabel 6. Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa diameter batang terbesar ditunjukkan pada 

perlakuan P1 dan P2 yaitu (20,5 mm), sedangkan pada perlakuan defoliasi diameter batang 

terbesar ditunjukan oleh perlakuan defoliasi D3 yaitu 20,6 mm.  

Tabel 6. Diameter batang (mm) pada perlakuan jenis pupuk lewat daun dan waktu defoliasi 
Jenis pupuk lewat daun Waktu defoliasi Rerata 

D1 D2 D3 

P1 19,9 19,0 19,8 19,6 
P2 20,7 19,6 21,2 20,5 
P3 19,8 21,1 20,6 20,5 

Rerata 20,2 19,9 20,6 20,2 

Keterangan: D1 (75 HST), D2 (defoliasi umur 82 HST) dan D3 (defoliasi umur 90 HST); P1 (pupuk 
gandasil), P2 (pupuk MKP) dan P3 (pupuk Rosasol) 

Tinggi Letak Tongkol 

Berdasarkan analisis ragam, variabel pengamatan tinggi letak tongkol menunjukkan 

tidak ada beda nyata baik pada perlakuan pemupukan dan waktu defoliasi serta 

interaksinya. Hal ini diduga tinggi letak tongkol lebih dipengaruhi oleh faktor genetik 

tanaman itu sendiri, sehingga pengaruh dari luar faktor tanaman tidak terlalu memberikan 
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pengaruh terhadap tinggi letak tongkol. Pada Tabel 7, rerata tinggi letak tongkol jagung 

hibrida NASA 29 yaitu 86,0 cm. Tinggi letak tongkol tertinggi pada perlakuan jenis pupuk 

ditunjukkan oleh perlakuan P3 dan yang terpendek ditunjukkan oleh P2, sedangkan pada 

perlakuan defoliasi tinggi letak tongkol teringgi ditunjukkan oleh perlakuan D3, dan terendah 

ditunjukkan oleh perlakuan D1.  

Tabel 7. Tinggi letak tongkol (cm) pada perlakuan jenis pupuk lewat daun dan waktu defoliasi 

Jenis pupuk lewat daun 
Waktu defoliasi 

Rerata 
D1 D2 D3 

P1 88,8 85,2 84,9 86,3 
P2 78,1 84,4 88,0 83,5 
P3 87,7 86,5 90,6 88,2 

Rerata 84,9 85,4 87,8 86,0 

Keterangan: D1 (75 HST), D2 (defoliasi umur 82 HST) dan D3 (defoliasi umur 90 HST); P1 (pupuk 
gandasil), P2 (pupuk MKP) dan P3 (pupuk Rosasol) 

Panjang Tongkol dan Diameter Tongkol 

Perlakuan jenis pupuk lewat daun dan defoliasi tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap panjang tongkol dan diameter tongkol. Pemangkasan dan pemupukan pada 

fase generatif baik pada umur 75 HST, 82 HST dan 90 HST nampaknya tidak 

mempengaruhi pertumbuhan dari tongkol jagung. Hal ini diduga panjang dan diameter 

tongkol lebih dipengaruhi oleh faktor genetiknya. Menurut Kartinaty et al., (2019) faktor 

genetik akan mempengaruhi penampilan dari panjang dan diameter tongkol.  

Tabel 8. Panjang tongkol (cm) pada perlakuan jenis pupuk lewat daun dan waktu defoliasi 

Jenis pupuk lewat daun 
Jenis pupuk lewat daun 

Rerata 
D1 D2 D3 

P1 20,1 18,9 19,3 19,4 
P2 18,7 19,8 18,6 19,0 
P3 19,0 19,9 20,0 19,6 

Rerata 19,3 19,5 19,3 19,4 

Keterangan: D1 (75 HST), D2 (defoliasi umur 82 HST) dan D3 (defoliasi umur 90 HST); P1 (pupuk 
gandasil), P2 (pupuk MKP) dan P3 (pupuk Rosasol) 

Panjang tongkol pada perlakuan pupuk lewat daun paling panjang (19,6 cm) 

ditunjukkan oleh perlakuan P3, sedangkan diameter tongkol paling besar ditunjukkan oleh 

perlakuan P2. Pada perlakuan pemangkasan perlakuan D2 menunjukkan panjang tongkol 

dan diameter tongkol paling tinggi yiatu 19,5 cm dan 46,8 cm (Tabel 8 dan 9).  

Tabel 9. Diameter tongkol (cm) pada perlakuan jenis pupuk lewat daun dan waktu defoliasi 

Jenis Pupuk lewat daun 
Waktu defoliasi 

Rerata 
D1 D2 D3 

P1 45,1 47,5 45,5 46,0 
P2 45,6 46,8 46,8 46,4 
P3 44,1 46,2 46,3 45,5 

Rerata 44,9 46,8 46,2 46,0 

Keterangan: D1 (75 HST), D2 (defoliasi umur 82 HST) dan D3 (defoliasi umur 90 HST); P1 (pupuk 
gandasil), P2 (pupuk MKP) dan P3 (pupuk Rosasol) 
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Berat Tongkol 

Berat tongkol merupakan salah satu komponen penentu tingkat produktivitas 

jagung.  Semakin besar diameter tongkol dan panjang tongkol akan berpotensi memberikan 

hasil yang lebih tinggi (Aji et al., 2021). Pelakuan jenis pupuk lewat daun dan defoliasi 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap variabel berat tongkol, sedangkan interaksinya 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada perlakuan P3 memiliki berat tongkol paling 

berat (168,4 gram) yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan berbeda nyata 

dengan P1. Pada perlakuan defoliasi D2 menunjukkan berat tongkol paling berat yaitu 

(171,4 gram) dan berbeda nyata dengan perlakuan D1 dan D3. 

Menurut Subardja et al., (2017) saat masa pembentukan tongkol hingga pengisian 

biji jagung, nutrisi yang dibutuhkan jagung cukup tinggi. Hasil penelitian Aina et al., (2017) 

menunjukkan aplikasi pupuk urea zeolit dengan konsentrasi 10% memberikan pengaruh 

yang lebih baik pada berat tongkol jagung bila dibandingkan dengan tanpa aplikasi. 

Tabel 10. Berat tongkol (gram) pada perlakuan jenis pupuk lewat daun dan waktu defoliasi 

Jenis pupuk lewat daun 
Waktu defoliasi 

Rerata 
D1 D2 D3 

P1 157,3 148,9 164,0 156,8 b 
P2 157,1 176,2 166,8 166,7ab 
P3 147,8 189,2 168,2 168,4 a 

Rerata 154,1 b 171,4 a 166,3 b 163,9 

Keterangan: D1 ( 75 HST), D2 (defoliasi umur 82 HST) dan D3 (defoliasi umur 90 HST); P1 (pupuk 
gandasil), P2 (pupuk MKP) dan P3 (pupuk Rosasol); angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut BNJ pada taraf α= 5% 

Berat Biji Kering Pipil Per Tongkol (gram) 

Pelakuan jenis pupuk lewat daun dan defoliasi memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap variabel berat biji kering pipil per tongkol, sedangkan interaksinya tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada perlakuan perlakuan jenis pupuk perlakuan P3 

memiliki berat biji kering pipil per tongkol paling berat (158,0 gram) dan berbeda nyata 

dengan P1 dan P3. Pada perlakuan defoliasi D2 menunjukkan berat biji kering pipil per 

tongkol paling berat yaitu (150,1 gram) yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan D3, 

namun berbeda nyata dengan D1. 

Tabel 11.  Berat biji kering pipil per tongkol pada perlakuan jenis pupuk lewat daun dan waktu 
defoliasi 

Variabel 
Waktu defoliasi 

Rerata 
D1 D2 D3 

P1 137,9 133,8 146,8 139,5 b 
P2 138,8 148,0 147,6 144,8 b 
P3 157,9 168,7 147,3 158,0 a 

Rerata 144,9 b 150,1 a 147,2 ab 147,4 

Keterangan: D1 ( 75 HST), D2 (defoliasi umur 82 HST) dan D3 (defoliasi umur 90 HST); P1 (pupuk 
gandasil), P2 (pupuk MKP) dan P3 (pupuk Rosasol); angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut BNJ pada taraf α= 5% 
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Pada perlakuan pemangkasan umur 82 HST (D2) memberikan hasil paling baik 

pada berat biji kering pipil per tongkol. Pemangkasan daun jagung dibawah tongkol dapat 

mengurangi penggunaan fotosintat oleh daun tua yang berubah fungsi menjadi pengguna 

(sink). Menurut Shodikin & Wardiyati (2017) tanaman jagung pada umur 70 hari setelah 

tanam beberapa daun jagung dibawah tongkol berubah dari produsen asimilat menjadi 

konsumen asimilat, sehingga dengan adanya pemangkasan daun maka hasil fotosintat 

lebih efektif digunakan untuk pengisian biji. 

Berat tongkol cenderung dipengaruhi oleh berat biji pipilan tanaman jagung. Artinya 

semakin berat biji maka berat tongkolnya semakin berat dan sebaliknya. Menurut Solihin et 

al., (2019) tongkol panjang, diameter besar dan baris biji yang banyak akan mempengaruhi 

berat tongkol tanaman jagung. Pada perlakuan pemupukan lewat daun, perlakuan jenis 

pupuk P3 memberikan hasil berat pipilan paling tinggi. Pupuk Rasasol (P3) merupakan jenis 

pupuk lengkap yang mengandung unsur makro NPK maupun mikro. Hasil penelitian Amelia 

et al., (2017) menunjukkan kombinasi pupuk NPK dengan pupuk cair mikro berpengaruh 

terhadap hasil jagung pioneer 12.  

 Unsur makro N dan P selama fase vegetatif dan pengisian biji terus menerus 

diserap tanaman, sedangkan K diperlukan saat silking (Syafruddin et al., 2007). Unsur P 

selain berperan dalam fase vegetatif, juga sangat berperan dalam fase generatif. Menurut 

Astiko & Wangiyana (2018) fosfor merupakan unsur penting penyusun substrat berenergi 

tinggi (ATP, ADP, AMP) yang  berperan dalam metabolisme tanaman, dimana metabolisme 

tanaman yang ditunjang oleh energi yang cukup bisa mengembangkan organ reproduktif 

secara berkelanjutan, sebagai hasil akhir adalah bobot biji yang besar. 

 

4 Kesimpulan  

Perlakuan jenis pupuk lewat daun dan defoliasi beserta interaksi tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman, panjang dan lebar daun, diameter batang 

tinggi letak tongkol, panjang tongkol dan diameter tongkol. Perlakuan pupuk P3 dan 

defoliasi pada umur 82 HST (D2) memberikan hasil terbaik pada variabel berat tongkol dan 

berat biji kering pipil. 
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ABSTRACT 
Conventional agriculture is an agriculture that depends on production inputs from 
chemicals, because it is practical and fast in providing high crop yields, but have 
negative impact on the environment such as human health and ecosystems. 
Therefore, it is necessary new technological breakthroughs using organic products 
that utilize agricultural waste that is not useful and pollutes the environment to be 
used as useful products and have a selling point, namely compost. Utilizing fish 
bone waste, shrimp heads and banana nuggets to make local microorganisms 
(MOL) as activators in composting. This study determines when the compost is 
ready and compares the criteria of Ministry of Agriculture No. 70 / Permentan / 
SR.140 / 10 to the physical and chemical properties of the compost and the quality 
of the research compost. This research lasted for 4 months, from August to 
November 2021 consisting of site surveys, preparations, MOL and compost making 
and nutrient analysis carried out in separate places, namely in the Production 
Laboratory (MOL and compost making) and in the Soil Science Laboratory 
(compost chemical analysis). The compost completed on the 23rd day was 
characterized by physical characteristics such as texture, scattering, crushing, 
black color of compost, odorlessness, and temperature stability near room 
temperature. The quality of compost results based on Permentan standard No. 70 / 
Permentan / SR.140 / 10/ 2011 for pH H2O, Organic C, and C / N is in accordance 
with the standard, while for N, P and K content is not yet up to standard.  
Keywords: Activator, Chemical Properties, Compost, MOL, Permentan Standards, 
Physical Properties  

 
ABSTRAK 

Pertanian konvensional merupakan pertanian yang menggantungkan input 
produksi dari bahan-bahan kimia, karena praktis dan cepat memberikan hasil 
panen yang tinggi, tetapi berdampak negatif pada lingkungan seperti kesehatan 
manusia serta ekosistem. Oleh karena itu perlu terobosan teknologi baru 
menggunakan produk organik yang memanfaatkan limbah pertanian yang tidak 
bermanfaat dan mencemari lingkungan untuk dijadikan produk bermanfaat serta 
memiliki nilai jual yaitu kompos. Memanfaatkan limbah tulang ikan, kepala udang 
dan bonggol pisang untuk dibuat mikroorganisme lokal (MOL) sebagai aktivator 
dalam pembuatan kompos. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada hari ke 
berapa kompos jadi, menganalisis sifat fisik dan kimia kompos, dan mengetahui 
kualitas kompos hasil penelitian dengan membandingkan standar Permentan No. 
70/Permentan/SR.140/10/2011. Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan, mulai 
Agustus hingga November 2021 yang terdiri dari survei lokasi, persiapan, 
pembuatan MOL dan kompos serta analisis unsur hara yang dilaksanakan di 
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tempat terpisah yaitu di Laboratorium Produksi (pembuatan MOL dan kompos) dan 
di Laboratorium Ilmu Tanah (analisis kimia kompos). Lama pengomposan hingga 
jadi memerlukan waktu 23 hari dengan ciri-ciri teksturnya hambur, bentuk hancur, 
warna kompos hitam, tidak berbau dan suhu stabil yaitu mendekati suhu ruang. 
Kualitas kompos hasil penelitian berdasarkan standar Permentan No. 
70/Permentan/SR.140/10/2011 untuk pH H2O, C Organik, dan C/N sudah sesuai 
standar, sedangkan untuk kandungan N, P dan K belum sesuai standar. 
Kata kunci: Aktivator, Kompos, MOL, Sifat Fisik, Sifat Kimia, Standar Permentan 

 

1 Pendahuluan 

Konsep pertanian organik merupakan suatu terobosan teknologi alternatif yang 

dapat diterapkan pada usaha tani untuk meningkatkan produksi. Pertanian organik 

merupakan jawaban dari revolusi hijau yang digalakkan pada tahun 1960-an yang 

menyebabkan berkurangnya kesuburan tanah dan kerusakan lingkungan akibat dari 

pemakaian pupuk dan pestisida kimia yang tidak terkendali dapat merusak tanah dan 

akhirnya dapat menurunkan produktivitas tanah (Mayrowani, 2012). Dalam mewujudkan 

konsep tersebut perlu adanya kesadaran masyarakat dalam pemanfaatan limbah 

pertanian untuk menjadi produk yang bermanfaat bagi kesuburan tanah salah satunya 

sebagai kompos dan MOL. 

Limbah pertanian merupakan limbah organik hasil dari proses pertanian yang kaya 

akan unsur hara dan belum termanfaatkan secara maksimal. Jika dibiarkan menumpuk 

tanpa adanya penanganan lebih lanjut justru akan mengakibatkan masalah baru yaitu 

pencemaran lingkungan, munculnya bau dan menimbulkan penyakit yang diakibatkan 

oleh tikus, lalat dan kecoa. Penanganan limbah pertanian selama ini sebatas membakar 

dan membuang ke tempat pengumpulan sampah akhir yaitu TPS, untuk itu perlu adanya 

solusi yang tepat dalam mengatasi masalah tersebut yaitu dengan dibuat kompos. 

Menurut Subandriyo et al,. (2012) bahwa pengomposan merupakan suatu teknik 

pengolahan limbah padat yang mengandung bahan organik biodegradable (dapat 

diuraikan mikroorganisme) yang secara alami akan memakan waktu relatif lama sekitar 2-

3 bulan bahkan sampai 6-12 bulan, pengomposan dapat berlangsung lebih cepat dengan 

bantuan mikroorganisme.  

Mikroorganisme Lokal (MOL) mengandung unsur hara makro dan mikro yang 

dibutuhkan tanaman, selain itu juga mengandung mikroorganisme yang tidak terdapat di 

dalam tanah misalnya Azotobacter sp, Azospinillum sp, Lactobacillus sp, Pseudomonas 

sp, mikrob pelarut phospat, dan mikrob selulotik (Purwati, 2018). Salah satu bentuk MOL 

yang dapat dimanfaatkan sebagai aktivator adalah MOL berbahan dasar tulang ikan, 

kepala udang dan bonggol pisang. Dalam penelitian ini digunakan aktivator dari MOL 

yang berasal dari campuran tulang ikan, kepala udang dan bonggol pisang untuk 

mempercepat proses pengomposan yang mana menurut literatur bahwa tulang ikan, 

kepala udang dan bonggol pisang dapat dijadikan bahan MOL (Kesumaningwati, 2015). 
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Penelitian ini membuat MOL sebagai aktivator dalam pengomposan, mengetahui hari 

keberapa kompos jadi dan mengetahui kualitas kompos yaitu dengan cara 

membandingkan standar Permentan No. 70/Permentan/SR.140/10/2011.  

Selain limbah pertanian terdapat juga limbah Industri Rumah Tangga (IRT) 

berpotensi mencemari lingkungan. Di Kota Samarinda terdapat kurang lebih 40 IRT yang 

memanfaatkan ikan sebagai bahan baku pada pembuatan amplang. Rata-rata setiap 

industri membutuhkan 25 kg ikan per hari. Dari total kebutuhan tersebut 20% diantaranya 

adalah limbah yang berupa tulang ikan, kulit, kepala ikan, kepala udang dan lain-lain 

(Adiningsih & Sitorus, 2017). Limbah ini berpotensi mencemari lingkungan bila tidak 

dikelola dengan baik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dengan memanfaatkan 

limbah ikan dan udang sebagai sumber pembuatan MOL. Menurut Mazaya et al., (2013), 

kandungan hara Nitrogen, Fosfor dan Kalium organik di dalam tubuh ikan dan 

udangmempunyai kelebihan bila dibandingkan dengan bahan-bahan lainnya yaitu 

memiliki kandungan Fosfor yang tinggi sehingga dapat dijadikan sumber utama Fosfor. 

Fosfor dalam tulang biasanya berbentuk Kalsium Fosfat (Ca3(PO4)2). MOL yang terbuat 

dari bahan baku ikan memiliki kualitas sebagai pupuk yang lebih baik bila dibandingkan 

dengan pupuk organik lain, apalagi jika dibandingkan dengan pupuk kompos, pupuk 

kandang, ataupun pupuk hijau (Adiningsih & Sitorus, 2017).  

Menurut Adiningsih & Sitorus (2017), salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan 

dalam pembuatan pupuk organik adalah Mikro Organisme Lokal (MOL) yang merupakan 

bakteri hasil fermentasi dari bahan-bahan organik seperti limbah sayuran, buah-buahan, 

perikanan, peternakan dan lain-lain. MOL dimanfaatkan sebagai starter untuk 

mempercepat proses pembuatan pupuk organik. Larutan MOL mengandung unsur hara 

makro dan mikro serta mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan 

organik, perangsang pertumbuhan dan sebagai agen pengendali hama dan penyakit 

tanaman, sehingga MOL dapat digunakan sebagai pendekomposer, pupuk hayati dan 

pestisida.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada hari ke berapa kompos jadi, 

menganalisis sifat fisik dan kimia kompos, dan mengetahui kualitas kompos hasil 

penelitian dengan membandingkan standar Permentan Nomor 

70/Permentan/SR.140/10/2011. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat merubah 

pola fikir masyarakat untuk memanfaatkan limbah pertanian sebagai kompos dalam 

meningkatkan kesuburan tanah pertanian dan dapat menyehatkan tanaman. 
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2 Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan, terhitung mulai Agustus hingga 

November 2021, terdiri dari survei lokasi, persiapan, pembuatan (MOL dan kompos), dan 

analisis unsur hara, yang dilaksanakan di tempat terpisah yaitu di Laboratorium Produksi 

(pembuatan MOL dan kompos) dan di Laboratorium Ilmu Tanah (analisis kimia kompos). 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang dipakai dalam penelitian meliputi: ember, gayung, gelas ukur, 

kotak, blender, parang, pisau, cangkul, skop, timbangan, arco mesin pencacah, dan 

ayakan, botol kaca, alat tulis kantor, dan kamera. Bahan yang dipakai meliputi: tulang 

ikan, bonggol pisang, kepala udang, air, air beras, gula pasir, limbah pertanian, ember, 

terpal, kertas label, dan tisu.  

Prosedur Penelitian 

1.  Pembuatan MOL 

Tulang ikan 25 kg, kepala udang 25 kg, dan bonggol pisang 100 kg disiapkan, 

kemudian diblender hingga halus supaya bercampur merata. Membuat larutan gula pasir 

sebanyak 2,5 kg ke dalam air sebanyak 50 liter dan air beras 100 liter. Semua bahan 

diblender, kemudian dimasukkan dalam drum Ditambahkan larutan gula pasir dan air 

beras, dan dilakukan pengadukan hingga tercampur kemudian drum ditutup rapat. Untuk 

aerasi pada bagian tutup diberi lubang kecil selanjutnya dimasukkan selang kecil dan 

dihubungkan ke dalam botol yang berisi air. Setelah 14 hari maka pembiakan bakteri 

sudah selesai atau jadi kemudian dilakukan penyaringan MOL, dan dimasukkan ke dalam 

botol. MOL dikatakan jadi apabila ada muncul bercak putih seperti busa dan tidak berbau. 

Kemudian dilakukan pengamatan terhadap perubahan warna, bau, suhu, dan hari muncul 

bercak putih. Pengamatan dilakukan setiap hari sampai MOL dikatakan jadi serta dapat 

langsung digunakan sebagai aktivator dalam pengomposan. 

2. Pembuatan kompos  

Mencacah bahan baku kompos berupa limbah pertanian menggunakan mesin 

pencacah supaya lebih cepat terdekomposisi. Aktivator MOL hasil penelitian dilarutkan 

dengan perbandingan 1 liter MOL ke dalam 15 liter air dan 150 gram gula pasir. Bahan 

kompos disiapkan berupa limbah pertanian ditambah dengan aktivator MOL, kemudian 

diaduk sampai merata dan diberikan air sampai kadar air mencapai 30%. Dengan ciri-ciri 

apabila campuran bahan digenggam dengan tangan, maka bahan menggumpal dan air 

menetes dan jika kepalan dilepas maka campuran bahan masih tetap menggumpal. 

Bahan kompos kemudian diletakkan di atas lantai lalu ditutupi dengan terpal, dengan 

syarat tumpukan bahan tidak terkena sinar matahari langsung dan terhindar dari hujan. 

Selama proses pengomposan berlangsung dilakukan pengamataan fisik kompos setiap 
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hari meliputi perubahan suhu, bentuk, warna, bau, dan kelembaban dengan cara 

membuat perbandingan saat awal pengomposan hingga kompos dikatakan jadi. 

3 Analisis kandungan unsur hara 

Setelah kompos jadi, kemudian dilakukan analisis unsur hara di laboratorium 

untuk mengetahui kandungan hara yang terdapat pada kompos yang meliputi: Nitrogen, 

Fosfor, Kalium, pH, C-organik dan C/N rasio. Hasil analisis tersebut dibandingkan dengan 

Standar Permentan no.70/Permentan/SR.140/10/2011 (Kementerian Pertanian, 2011) 

(Anonim, 2011). Untuk mengetahui kualitas kompos hasil penelitian. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Sifat Fisik  

Pengomposan dilaksanakan selama 25 hari dengan melihat perubahan proses 

dekomposisi hingga kompos dikatakan sudah matang atau jadi meliputi bau, warna, suhu 

dan bentuk kompos. Pengamatan dilakukan setiap hari dengan waktu dan jam yang sama 

setiap hari. Hasil pengamatan terhadap kecepatan masa pengomposan disajikan dalam 

bentuk tabel.  

Tabel 1. Kecepatan masa pengomposan 
Hari 

ke- 

Pengamatan per hari Suhu pengomposan 
  Keterangan 

Warna Bau Bentuk Ruang Kompos 

1 Kuning segar Tidak berbau Utuh 30 35 Belum jadi 

2 Kuning agak layu Tidak berbau Utuh 30 37 Belum jadi 

3 Kuning agak layu Tidak berbau Utuh 30 40 Belum jadi 

4 Kuning layu Tidak berbau Utuh agak layu 32 43 Belum jadi 

5 Kuning kecoklatan Tidak berbau Utuh agak layu 31 45 Belum jadi 

6 Kuning kecoklatan Tidak berbau Utuh agak layu 32 45 Belum jadi 

7 Coklat agak hitam Tidak berbau Utuh layu 31 45 Belum jadi 

8 Coklat agak hitam Tidak berbau Mulai hancur 33 44 Belum jadi 

9 Coklat kehitaman Tidak berbau Mulai hancur 33 44 Belum jadi 

10 Coklat kehitaman Tidak berbau Mulai hancur 31 42,5 Belum jadi 

11 Coklat kehitaman Tidak berbau  Agak hancur 34 42,5 Belum jadi 

12 Coklat kehitaman Tidak berbau  Agak hancur 34 43,5 Belum jadi 

13 Coklat kehitaman Tidak berbau  Agak hancur 29 43,5 Belum jadi 

14 Coklat hitam Tidak berbau  Agak hancur dan 

agak remah 

28,5 42 Belum jadi 

15 Coklat hitam Tidak berbau  Agak hancur dan 

agak remah 

32 41 Belum jadi 

16 Coklat hitam Tidak berbau Agak remah 29 41 Mulai jadi 

17 Coklat hitam Tidak berbau  Agak remah 31 40 Belum jadi 

18 Coklat hitam Tidak berbau Remah 29 38 Belum jadi 

19 Kehitaman Tidak berbau Remah agak 

lapuk 

30 36 Belum jadi 

20 

 

 

 

 

 

Kehitaman Tidak berbau Remah agak 

lapuk 

29 35 Belum jadi 

21 Kehitaman  Tidak berbau Remah agak 

lapuk 

29 34 Belum jadi 



Jurnal Pertanian Terpadu 10(1): 12-23, Juni 2022                                http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt 

ISSN 2549-7383 (online)                                                                         https://doi.org/10.36084/jpt..v10i1.381 

ISSN 2354-7251 (print) 

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 10, Nomor 1 | 17  

 

22 Kehitaman Tidak berbau Lapuk 31 34 Belum jadi 

23 Hitam  Tidak berbau Lapuk 30 30 Jadi 

24 Hitam Tidak berbau Lapuk 30 30 Jadi 

25 Hitam Tidak berbau Lapuk 30 30 Jadi 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas terlihat bahwa kompos jadi pada hari ke-23 dengan 

ciri-ciri sebagai berikut: warna kompos hitam atau kecoklatan seperti tanah, tidak berbau 

atau bau seperti tanah, bentuk/teksturnya remah yaitu bila bahan diremas akan hancur 

dan suhu kompos yang sudah stabil (suhu kompos mendekati suhu ruang pengomposan). 

Perbedaan kompos mentah dan jadi dapat dilihat pada gambar berikut. 

             

   a      b 

Gambar 1. Saat awal (a) dan akhir pengomposan (b) 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa kompos jadi pada hari ke-23 yang 

ditandai dengan warna kompos hitam atau kecoklatan, adonan tidak berbau, tekstur 

remah dan suhu sudah kompos sudah stabil mendekati suhu ruangan. Proses 

pengomposan dilakukan selama 25 hari, secara fisik kematangan kompos dapat dilihat 

dari: 

1. Bau 

Saat proses pengomposan akan tercium bau tidak sedap saat awal dan setelah 

melalui proses dekomposisi, kompos yang sudah matang berbau seperti tanah. Hal ini 

disebabkan karena terhambatnya aerasi sehingga terjadi proses anaerob sehingga 

dihasilkan bau yang tidak sedap. Pada proses pengomposan secara anaerob dihasilkan 

senyawa-senyawa yang berbau atau menimbulkan bau tidak sedap seperti asam-asam 

organik, amonia dan H2S (Hardiatmi, 2011). Proses aerasi dapat ditingkatkan dengan 

cara melakukan proses pengadukan pada tumpukan kompos. 
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2. Warna 

Kompos yang sudah matang ditandai dengan warna hitam atau coklat kehitaman 

(Gambar 1), terjadinya perubahan warna dari bahan tersebut yang awalnya masih segar 

pada awal pengomposan dan berwarna coklat kehitaman pada akhir pengomposan. Hal 

ini disebabkan karena terjadi proses dekomposisi bahan organik oleh aktivitas 

mikroorganisme. Proses dekomposisi aerob ditunjukkan oleh terjadinya perubahan warna 

terang menjadi kehitaman (Sahil et al., 2016). 

3. Suhu 

Kompos yang sudah jadi memiliki suhu yang mendekati suhu ruang 

pengomposan, pada proses pengomposan saat awal suhu akan meningkat yaitu lebih 

dari 300C dan akan tetap tinggi selama proses dekomposisi berlangsung serta akan 

mengalami penurunan suhu seiring dengan selesainya proses pengomposan yang 

ditandai dengan suhu kompos sudah stabil mendekati suhu ruang.  

Menurut Sahil et al., (2016) bahwa proses dekomposisi/penguraian bahan organik 

oleh mikroorganisme yang terjadi sangat aktif selama proses pengomposan berlangsung 

menggunakan oksigen sehingga dapat menguraikan bahan organik menjadi CO2, uap air 

serta panas. Sebagian besar bahan organik yang telah terurai sempurna mengakibatkan 

suhu akan berangsur-angsur mengalami penurunan, pada kondisi seperti itu terjadi 

proses pematangan kompos yaitu pembentukan humus liat. 

Menurut Sahil et al., (2016) bahwa faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

proses pengomposan adalah suhu karena berhubungan dengan jenis mikroorganisme 

yang terlibat dalam proses dekomposisi. Suhu yang dikehendaki adalah suhu optimum 

bagi pengomposan yaitu 40-600C, dan suhu maksimum 750C. Suhu pengomposan jika 

mencapai 400C maka aktivitas mikroorganisme mesofil akan digantikan oleh 

mikroorganisme yang menghendaki suhu tinggi yaitu termofil. Jika suhu mencapai 600C, 

maka fungi akan berhenti dalam bekerja dan proses perombakan dilanjutkan oleh 

actinomyces serta strain bakteri pembentuk spora. 

4. Bentuk/tekstur 

Kompos hasil penelitian memiliki bentuk yang hancur dan tekstur remah hal ini 

menandakan bahwa kompos tersebut telah matang karena jika dipegang dengan tangan 

remah dan jika ditekan hancur dan terjadi penyusutan volume kompos yaitu semakin 

matang kompos maka volume akan semakin berkurang. Bahan kompos hasil penelitian 

tejadi penyusutan sebanyak 20%. Menurut Nurlela (2017) bahwa pada bahan-bahan 

organik saat pembuatan kompos akan terjadi keanekaragaman perubahan hayati yang 

dilakukan oleh jasad renik, meliputi: penguraian hidrat arang, selulos, hemiselulosa dan 

lainnya menjadi CO2 dan air, penguraian zat lemak dan lilin mejadi CO2 dan air, 

penguraian zat putih telur melalui amida-amida dan asam-asam amino menjadi amoniak, 
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CO2 dan air, dan terjadi pengikatan beberapa jenis unsur hara di dalam tubuh jasad renik 

terutama N, P dan K, unsur-unsur tersebut akan terlepas kembali bila jasad tersebut mati, 

dan pembebasan unsur-unsur hara dari senyawa-senyawa organik menjadi senyawa 

anorganik yang sangat berguna bagi tanaman. 

Waktu yang digunakan dalam proses pengomposan hingga matang/jadi 

memerlukan waktu sekitar 23 hari hal ini dikarenakan bahan baku kompos yang berasal 

dari limbah pertanian terdiri dari beberapa jenis bahan dan relatif mudah lapuk sehingga 

proses pengomposan dapat berjalan lebih cepat. Menurut pendapat Indriani (2011) 

bahwa bahan baku yang digunakan sangat berpengaruh dalam proses dekomposisi yaitu 

makin bervariasi bahan baku akan yang digunakan dalam pembuatan kompos maka 

penguraiannya relatif lebih cepat dibandingkan bahan baku yang sejenis. 

Selain bahan baku kompos, faktor lain yang mempercepat proses pengomposan 

adalah adanya tambahan aktivator. Dalam penelitian ini aktivator yang digunakan adalah 

MOL dari kombinasi tulang ikan, kepala udang dan bonggol pisang sehingga MOL 

tersebut mengandung mikroorganisme pengurai bahan organik yang dapat mempercepat 

proses pengomposan. Menurut Suhastyo (2011) bahwa bonggol pisang diketahui 

mengandung mikrobia pengurai bahan organik. Mikrobia pengurai tersebut terletak pada 

bonggol pisang bagian luar maupun bagian dalam, jenis mikrobia yang telah diidentifikasi 

pada MOL bonggol pisang antara lain Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger. 

Mikrobia inilah yang biasa menguraikan bahan organik. Mikrobia pada MOL bonggol 

pisang akan bertindak sebagai dekomposer bahan organik yang akan dikomposkan. 

Menurut Maspary (2012) bahwa di dalam bonggol pisang diketahui mengandung 

zat pengatur tumbuh giberalin dan sitokinin, serta 7 mikrobia yang sangat berguna bagi 

tanaman, yaitu Azospirillium, Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, Aspergillus, mikrob 

pelarut fosfat, dan mikrobia selulotik yang dapat dimanfaatkan sebagai MOL. Bahan MOL 

selain tulang ikan, kepala udang dan bonggol pisang, ada bahan campuran lain seperti 

gula pasir, dan air cucian beras yang dapat membantu dalam proses pengomposan. Gula 

Merah yang digunakan sebagai sumber glukosa yang dijadikan sumber energi bagi 

mikroorganisme dalam berkembang biak. Air cucian beras, yang digunakan merupakan 

sebagai sumber karbohidrat dan nutrisi tambahan karena mengandung berbagai unsur 

hara yang diperlukan oleh tanaman serta menghasilkan pertumbuhan akar yang lebih 

baik (Jumriani et al., 2017). 

Hasil Analisis Kimia 

 Dalam penelitian ini dilakukan analisis kandungan unsur hara untuk mengetahui 

kualitas kandungan unsur hara kompos yaitu: C/N rasio, N, P, K dan pH di laboratorium, 

kemudian dibandingkan dengan standar Permentan No. 70/Permentan/SR.140/10/2011, 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel tabulasi perbandingan. 
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Tabel 2. Kandungan unsur hara kompos dan standar Permentan 

Parameter Satuan 
Standar Permen No. 70 

/Permentan/SR.140/10/2011 

Kompos 
Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

pH H2O - 4-9 8,56 Sesuai standar  

C-Organik % Min 15 24,82 Sesuai standar  

C/N rasio - 15-25 20,68 Sesuai standar  

N % Min 4 1,2002 Belum sesuai standar  

P % Min 4 0,0457 Belum sesuai standar  

K % Min 4 0,0133 Belum sesuai standar  

 

Kompos hasil penelitian memiliki kandungan pH H2O, C Organik, dan C/N yang 

sudah sesuai standar Permentan, sedangkan untuk kandungan N, P dan K belum sesuai 

standar. pH H2O kompos sudah sesuai standar. Hal ini disebabkan karena bahan yang 

digunakan dalam pembuatan kompos dapat menaikkan pH. Dalam hal ini Rao (2010) 

menyatakan bahwa proses pengomposan akan menyebabkan perubahan pada pH bahan 

itu sendiri sebagai contoh proses pelepasan asam secara temporer akan menurunkan pH, 

sedangkan produksi ammonia dari senyawa-senyawa yang mengandung nitrogen akan 

meningkatkan pH pada fase-fase awal pengomposan. Hal ini membuktikan terjadinya 

aktivitas bakteri pada saat pengomposan dan MOL yang merombak unsur hara yang ada 

sehingga pH menjadi lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan tumbuh tanaman. 

Kenaikan pH juga disebabkan adanya kenaikan kadar Kalsium dan Fosfor. Hal tersebut 

disebabkan karena Fosfor dalam tulang ikan terikat menjadi senyawa Kalsium Pospat 

atau Ca3(PO4)2 (Mazaya et al., 2013). Semakin tinggi kadar Fosfor maka semakin tinggi 

pula kadar Kalsium dan menyebabkan pH berubah karena Kalsium merupakan unsur 

yang mempunyai sifat alkali (Adiningsih dan Sitorus, 2017). 

Kriteria kematangan kompos ditandai dengan perubahan nilai C/N rasio yang 

rendah yaitu mendekati C/N rasio tanah. Kompos hasil penelitian memiliki nilai C/N rasio 

20,68 dan ini sudah sesuai standar Permentan. Hal ini menandakan bahwa kompos hasil 

penelitian sudah matang dan dapat digunakan sebagai pupuk organik untuk menyuburkan 

tanaman karena kompos dapat diserap langsung oleh akar tanaman untuk pertumbuhan 

(Purnamayani et al., 2014). 

Kandungan unsur N, P dan K kompos hasil penelitian memiliki nilai yang rendah 

dan belum sesuai standar Permentan. Rendahnya unsur hara tersebut dikarenakan 

bahan baku yang digunakan dalam pembuatan kompos dan aktivator MOL untuk 

mempercepat dekomposisi. Menurut Hendrayati & Maskar (2003) bahwa peningkatan 

unsur hara oleh mikroorganisme selama proses pengomposan diantaranya adalah 

posforus (P) dan nitrogen (N) akan terlepas kembali bila mikroorganisme tersebut mati. 

Reaksi biologis mikroorganisme dalam menguraikan bahan organik dipengaruhi oleh 

kandungan air. Mikroorganisme dapat memanfatkan bahan organik apabila bahan organik 



Jurnal Pertanian Terpadu 10(1): 12-23, Juni 2022                                http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt 

ISSN 2549-7383 (online)                                                                         https://doi.org/10.36084/jpt..v10i1.381 

ISSN 2354-7251 (print) 

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 10, Nomor 1 | 21  

 

tersebut larut dalam air. Kisaran optimum untuk metabolisme mikroba terdapat pada 

kelembaban 40-60%. 

Kadar nitrogen total yang diperoleh dari sampel kompos hasil penelitian belum 

memenuhi standar Permentan. Hal ini diduga diakibatkan oleh bahan baku kompos, 

kehalusan media dalam pencacahan, serta pembalikan pada kompos yang tidak 

maksimal sehingga berpengaruh nyata terhadap kadar nitrogen kompos. Menurut Rusvita 

(2012), pemberian berbagai sumber dekomposer yang berbeda dengan konsentrasi yang 

berbeda akan menyebabkan perbedaan kadar N, P, K dan C/N Rasio kompos. Selain itu 

kandungan lignin pada bahan kompos yang tidak diimbangi dengan tersedianya 

kandungan nitrogen yang mana hubungan antara C dan N yang hilang dalam proses 

pengomposan menunjukkan bahwa 85% dari total awal N kompos tersedia bagi mikroba 

untuk tumbuh sehingga penggunaan bakteri M. bracteata yang mengandung nitrogen 

tinggi pada pengomposan akan mempengaruhi ketersediaan nitrogen yang merupakan 

faktor penting dalam pengomposan (Hasibuan et al., 2012). Selain itu menurut Sutanto 

(2002) bahwa mikroorganisme tanah itu memerlukan unsur hara untuk metabolisme 

tubuhnya.  

Bahan organik atau kompos merupakan salah satu faktor penentu ketersedian 

unsur hara di dalam tanah, walaupun jumlahnya kecil namun lengkap. Selain itu juga 

dapat memperbaiki sifat sifik, biologi, dan kimia tanah salah satunya mampu menambah 

ketersediaan hara P dalam tanah (Rozy et al., 2013). Selain itu pupuk organik berfungsi 

ganda yaitu selain menambah hara ke dalam tanah juga meningkatkan kandungan bahan 

organik tanah yang sangat diperlukan bagi perbaikan sifat fisik tanah. Dengan 

meningkatnya bahan organik tanah maka struktur tanah semakin mantap dan 

kemampuan menahan air akan bertambah baik. Perbaikan sifat fisik tanah tersebut 

berdampak positif terhadap pertumbuhan akar tanaman dan penyerapan unsur hara 

(Rozy et al., 2013). 

 

4 Kesimpulan  

Proses pengomposan limbah hasil pertanian menjadi kompos dengan 

penambahan aktivator MOL dari kombinasi tulang ikan, kepala udang dan bonggol pisang 

memerlukan waktu 23 hari dengan ciri-ciri kematangan yaitu tekstur hambur, bentuk 

hancur, warna kompos hitam, tidak berbau, suhu kompos yang sudah stabil tidak berubah 

dan mendekati suhu ruang serta kandungan hara yang dibandingkan standar Permentan 

No. 70/Permentan/SR.140/10/2011 untuk pH H2O, C Organik, dan C/N sudah sesuai 

standar, sedangkan untuk kandungan N, P dan K belum sesuai standar.  
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ABSTRACT 
Pests are animals that cause damage to plants and can act as disease vectors. 
Integrated pest management (IPM) is the right concept in controlling pests. Land 
monitoring routinely is important to observe to the development of pest populations, 
natural enemies, diseases, and the environment of a land. In the other hand, the 
decision of controlling pests can be carried out correctly and quickly. This 
observation aims to know the types of insect pest and natural enemies found in rice 
plants in Teluk Mesjid Village, Pulau Laut Timur District, Kotabaru Regency, South 
Kalimantan. Determination of plant samples was carried out by the diagonal 
method, totaling 10 plant samples. Data collection was done by observing directly 
(visual). The results showed that the pests found in rice plantations were 8 types of 
pests with the highest average populations is Brown Planthoppers (Nilaparvata 
lugens) 0,313 individuals in three variety and Rice Leaf Folder (Cnaphalocrosis 
medinalis) 0,166 individuals in three variety. The average pest population found 
different in each rice varieties. The rice variety with the lowest pest attack was the 
Nutri Zinc varieties, the varieties with the highest pest attack was the Inpari 32 
verieties, and the varieties with the second highest pest attack was the Inpara 2 
varieties. Meanwhile, the natural enemies found in rice plantations were 13 
species. 
Keywords: Inpara 2, Inpari 32, Natural Enemies, Nutri Zinc, Pests 
 

ABSTRAK 
Hama merupakan hewan yang  menyebabkan kerusakan pada tanaman dan dapat 
berperan sebagai vektor penyakit. Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) merupakan 
konsep yang tepat dalam mengendalikan hama. Pemantauan lahan secara rutin 
merupakan hal penting untuk memperhatikan perkembangan populasi hama, 
musuh alami, dan lingkungan suatu lahan. Sehingga, pengambilan keputusan 
dalam mengendalikan hama dapat terlaksana secara tepat dan cepat. 
Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui jenis serangga hama dan musuh 
alami yang terdapat pada tanaman padi di Desa Teluk Mesjid, Kecamatan Pulau 
Laut Timur, Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan. Penentuan sampel tanaman 
dilakukan dengan metode diagonal yang berjumlah 10 sampel tanaman. 
Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan secara langsung (visual). Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa serangga hama yang ditemukan di pertanaman 
padi sebanyak 8 jenis serangga hama dengan rata-rata populasi tertinggi terdapat 
pada hama Wereng Batang Coklat 0,313 ekor per tiga varietas dan Hama Putih 
Palsu 0,166 ekor per tiga varietas. Rata-rata populasi hama yang ditemukan 
berbeda pada setiap varietas padi. Varietas padi dengan serangan hama terendah 
adalah varietas Nutri Zinc, varietas dengan serangan hama tertinggi adalah 
varietas Inpari 32, dan varietas dengan serangan hama tertinggi kedua adalah 
varietas Inpara 2. Sedangkan, musuh alami yang ditemukan di pertanaman padi 
sebanyak 13 jenis. 
Kata kunci: Hama, Inpara 2, Inpari 32, Musuh Alami, Nutri Zinc 
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1 Pendahuluan 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman penghasil beras yang termasuk dalam 

komoditas pangan dan berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Semakin 

meningkatnya penduduk Indonesia membuat permintaan masyarakat terhadap beras 

menjadi meningkat. Namun disamping itu hasil produksi beras justru mengalami 

penurunan seperti produksi padi di Kecamatan Pulau Laut Timur pada tahun 2017 yang 

mengalami penurunan sebanyak 1.287 ton dari produksi padi pada tahun 2014 (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Kotabaru, 2017). Salah satu faktor terjadinya penurunan 

produksi tersebut yaitu akibat dampak perubahan iklim yang ekstrim seperti kekeringan, 

banjir, ataupun bergesernya musim hujan. Secara langsung, dampak tersebut dapat 

menyebabkan puso bahkan gagal panen. Perubahan iklim sangat beresiko dan rentan 

bagi pertanian tadah hujan. Dampak secara tidak langsung, perubahan iklim dapat 

meningkatkan eksplosi hama (Ruminta, 2016).  

Hama merupakan binatang yang menyebabkan kerusakan pada tanaman dan 

merugikan secara ekonomi bagi petani (Wati et al., 2021). Selain dapat merusak 

tanaman, hama juga dapat berperan sebagai vektor penyakit seperti hama wereng coklat 

yang dapat menularkan penyakit virus kerdil (Nuryanto, 2018). Penelitian terdahulu 

mengungkap bahwa hama pada tanaman padi dapat mengakibatkan kehilangan hasil 

mencapai lebih dari 50% (Manopo et al., 2013). Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 

merupakan konsep yang tepat dalam mengendalikan hama. Pemantauan lahan secara 

rutin merupakan hal penting untuk memperhatikan perkembangan populasi hama, musuh 

alami, penyakit, dan lingkungan suatu lahan. Dengan mengetahui jenis dan bioekologi 

hama, serta keadaan pertanaman dari setiap musim, maka pengambilan keputusan 

dalam mengendalikan hama dapat terlaksana secara tepat dan cepat (Indiati & Marwoto, 

2017). 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang 

bertujuan untuk menginventarisasi hama dan musuh alami tanaman padi sawah pada 

salah satu lahan petani di Desa Teluk Mesjid, Kecamatan Pulau Laut Timur, Kabupaten 

Kotabaru, Kalimantan Selatan.  

 

2 Metode Penelitian 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di satu petak lahan milik petani seluas 1 ha di Desa 

Teluk Mesjid, Kecamatan Pulau Laut Timur, Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli sampai dengan bulan September 2021. 
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Bahan dan Metode 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu jaring net sebagai alat perangkap 

musuh alami dan hama, pinset untuk memudahkan pengambilan serangga, toples dan 

kantong sebagai tempat serangga, alat tulis, buku identifikasi, dan kamera untuk 

identifikasi serangga, sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

alkohol 70%, arthropoda, musuh alami, dan serangga hama yang ditemukan di lahan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan observasi atau eksplorasi secara langsung 

pada lahan padi. Penelitian menggunakan 3 plot padi dengan varietas berbeda yaitu   

varietas Nutri Zinc, varietas Inpari 32, dan varietas Inpara 2. Unit sampel yang digunakan 

berada di sepanjang garis diagonal yang saling berpotongan tegak lurus yang berjumlah 

10 sampel tanaman per plot. Praktek budidaya seperti persemaian, persiapan lahan, 

penanaman, pemupukan, penyiangan, serta pengendalian Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT) sesuai kebiasaan petani. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Hama yang Ditemukan pada Tanaman Padi 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 2 bulan dengan intensitas 

pengamatan 2 kali seminggu di lahan. Beberapa jenis hama yang menyerang tanaman 

padi antara lain hama putih palsu, wereng hijau, wereng batang coklat, wereng punggung 

putih, kepinding, belalang hijau, hama putih, dan walang sangit.  

Tabel 1. Jenis hama pada tanaman padi 
Jenis Hama (Nama Ilmiah) Ordo Famili 

Hama Putih Palsu Cnaphalocrocis medinalis Lepidoptera Crambidae 

Hama Putih Nymphula depunctalis Lepidoptera Crambidae 

Wereng Batang Coklat Nilapavarta lugens Hemiptera Delphacidae 

Wereng Punggung Putih Sogatella furcifera Hemiptera Delphacidae 

Kepinding Scotinophara coarctata Hemiptera Pentatomidae 

Wereng Hijau Nephotettix virescens Hemiptera Cicadellidae 

Walang Sangit Leptocorisa acuta Hemiptera Alydidae 

Belalang Hijau Oxya chinensis Orthoptera Acrididae 

 

Populasi Hama di Tanaman Padi 

Hasil pengamatan populasi hama dilakukan pada petak lahan milik salah satu 

petani dan pada tiga varietas yang berbeda yaitu Inpara 2, Inpari 32, dan Nutri Zinc. 

Berikut merupakan hasil pengamatan populasi hama pada tiga varietas. 
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Gambar 1. Grafik jumlah populasi hama pada umur tanaman padi varietas Inpara 2 

Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui bahwa jumlah populasi hama tertinggi 

pada tanaman padi varietas Inpara 2 adalah N. lugens yang mencapai 18 ekor pada 4 

MST, tetapi tidak mengganggu pertumbuhan tanaman. Menurut Sianipar (2018), bahwa 

jika populasi WBC terdapat 15 ekor per rumpun pada umur satu bulan maka telah masuk 

status ambang ekonomi. Dalam waktu 10 hari kemudian, tanaman padi akan 

menyebabkan puso. Setelah diketahui populasi hama meningkat pada 4 MST, maka 

dilakukan pengendalian oleh petani yaitu mengaplikasikan insektisida dengan dosis 

sesuai takaran dan pada minggu berikutnya hama wereng batang coklat sangat 

berkurang. N. lugens mulai ditemukan pada 3 sampai 8 MST. Sedangkan, N. virescens 

ditemukan mulai 2 MST dan pada 3 MST jumlah populasinya naik walaupun tidak 

menyebabkan kerugian. Selain menanam varietas unggul, petani juga menanam varietas 

lokal pada dua petak lahan dan menyebabkan seluruh tanaman menjadi kerdil akibat 

serangan wereng hijau. Hal tersebut sejalan dengan kajian Senoaji & Praptana (2015), 

bahwa sumber makanan dan kondisi lingkungan yang tidak cocok akan membuat wereng 

hijau bermigrasi atau berpindah ke pertanaman lain.    

Populasi hama Sogatella furcifera juga ditemukan pada 4 MST dengan jumlah 

tertinggi yaitu 4 ekor. Menurut Kesek et al., (2016), bahwa populasi S. furcifera 

menyerang tanaman padi saat masih muda atau 30 HST. Populasi hama kepinding juga 

mulai ditemukan pada 4 MST dan populasi naik pada 5 MST dengan jumlah 6 ekor. Hal 

tersebut sesuai dengan kajian Ananda (2016), bahwa Scotinophara coarctata menyukai 

tanaman padi saat fase anakan, dimana batang tanaman padi masih banyak 

mengandung cairan sehingga S. coarctata dapat menghisap cairan batang tanaman padi. 

Sedangkan, C. medinalis ditemukan dengan jumlah tertinggi pada saat 6 MST yaitu 3 

ekor. Hal tersebut sejalan dengan kajian Tangkilisan et al., (2013), bahwa pada tanaman 

berumur 6 MST memiliki jumlah anakan dan daun yang lebih banyak yang dapat 
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dimanfaatkan oleh C. medinalis. Tanaman yang rimbun dapat berfungsi sebagai tempat 

bersembunyi dan menghindari sinar matahari secara langsung. Kemudian, L. acuta dan 

O. chinensis mulai ditemukan pada 7 MST dan 8 MST. Pada 7 MST L. acuta dan O. 

chinensis telah menjadi nimfa dan imago menjadikannya terlihat secara visual dengan 

jelas. Sesuai dengan kajian Yuliani et al., (2016), bahwa belalang hijau dari nimfa instar 

tiga hingga imago yang mulai menyerang tanaman padi. Padi yang terserang 

menimbulkan gejala berupa sobekan dan menyebar tidak beraturan akibat gigitan 

belalang hijau. Sedangkan menurut Ariana et al., (2020), bahwa L. acuta mulai 

menyerang pada saat tanaman padi bunting atau mengeluarkan malai matang susu. L. 

acuta akan menyerang dengan menghisap bulir padi yang baru terbentuk dan 

menyebabkan bulir padi tidak terisi penuh bahkan menjadi hampa. 

Tabel 2. Rerata populasi hama di petak lahan padi varietas Inpara 2 
Jenis Hama Rata-rata populasi hama (ekor) 

Wereng Hijau (Nephotettix virescens) 0,128 

Hama Putih Palsu (Cnaphalocrosis medinalis) 0,157 

Wereng Batang Coklat (Nilaparvata lugens) 0,342 

Wereng Punggung Putih (Sogatella furcifera) 0,085 

Kepinding (Scotinophara coarctata) 0,114 

Hama Putih (Nymphula depunctalis) 0 

Walang Sangit (Leptocorisa acuta) 0,042 

Belalang Hijau (Oxya chinensis) 0,028 

 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa populasi hama di pertanaman padi 

varietas Inpara 2 didominasi oleh hama wereng batang coklat dengan rata-rata 0,342 ekor 

per 10 rumpun. Populasi N. lugens pada lahan cukup rendah karena dipengaruhi oleh 

benih tanaman padi. Benih padi yang telah digunakan merupakan benih padi unggul yaitu 

varietas Inpara 2. Varietas ini juga pertama kali ditanam dan pada penanaman padi 

dilakukan secara serentak di Desa Teluk Mesjid. Inpara atau Inbrida Padi Rawa 

merupakan varietas yang dikembangkan untuk lahan rawa. Varietas Inpara 2 memiliki 

ketahanan terhadap hama yaitu termasuk agak tahan wereng batang coklat biotipe 2 

(Suprihatno et al., 2009). Populasi hama dengan rata-rata terbanyak kedua adalah hama 

putih palsu dengan rata-rata 0,157 ekor per 10 rumpun. Populasi hama putih palsu juga 

dapat dipengaruhi oleh gulma yang berguna sebagai tempat berlindung. Kerusakan yang 

mencapai ≥50% pada fase pematangan akan menjadi masalah serius dan akan 

menimbulkan kerugian ≥10% (Sudewi et al., 2020). Rata-rata populasi wereng hijau 

menduduki posisi ketiga terbanyak dengan rata-rata 0,128 ekor per 10 rumpun. 

Kemudian, posisi keempat dan kelima diduduki oleh kepinding dan wereng punggung 

putih dengan rata-rata 0,114 dan 0,085 ekor per 10 rumpun.   
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Gambar 2. Grafik jumlah populasi hama pada umur tanaman padi varietas Inpari 32 

Berdasarkan grafik pada Gambar 2, menunjukkan bahwa populasi hama tertinggi 

adalah N. lugens pada 3 MST dengan jumlah 11 ekor. Selain itu, jumlah S. furcifera juga 

lebih tinggi pada varietas Inpari 32. Pengendalian wereng pada varietas Inpari 32 juga 

menggunakan insektisida dengan dosis sesuai takaran dan populasi wereng mulai 

menurun setelah aplikasi. Dalam mencegah terjadinya peledakan hama, maka 

penanaman selanjutnya dapat menggunakan varietas yang berbeda. Sejalan dengan 

hasil kajian Meilin & Ngatmi (2016), bahwa beberapa strategi pengendalian wereng 

batang coklat yang dapat dilakukan adalah menanam varietas tahan, pergiliran varietas 

padi, dan penanaman padi secara serentak. N. virescens ditemukan dengan jumlah 

populasi yang cukup tinggi pada varietas Inpari 32 dibanding pada varietas Inpara 2, 

dimana pada 4 MST jumlah N. virescens sebanyak 5 ekor.  

N. depunctalis atau hama putih juga ditemukan pada varietas ini namun 

keberadaannya sedikit dan hama ini tidak ditemukan pada varietas Inpara 2. Kemudian, 

populasi C. medinalis juga cukup tinggi pada varietas Inpari 32. Tingginya hama putih 

palsu dikarenakan keberadaan gulma pada pematang lahan padi varietas Inpari 32 cukup 

banyak, dimana hal tersebut dapat berpengaruh terhadap perkembangan hama. Menurut 

Maesyaroh et al., (2018), bahwa gulma yang tumbuh disekitar tanaman dapat 

berpengaruh terhadap keberadaan serangga karena berguna menjadi inang atau tempat 

tinggal serangga. Walang sangit dan belalang hijau juga mulai ditemukan pada 7 MST 

dan 8 MST, sama seperti varietas Inpara 2. 
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Tabel 3. Rerata populasi hama di petak lahan padi varietas Inpari 32 
Jenis Hama Rata-rata populasi hama (Ekor/10 rumpun) 

Wereng Hijau (Nephotettix virescens) 0,157 

Hama Putih Palsu (Cnaphalocrosis medinalis) 0,185 

Wereng Batang Coklat (Nilaparvata lugens) 0,371 

Wereng Punggung Putih (Sogatella furcifera) 0,1 

Kepinding (Scotinophara coarctata) 0,042 

Hama Putih (Nymphula depunctalis) 0,042 

Walang Sangit (Leptocorisa acuta) 0,028 

Belalang Hijau (Oxya chinensis) 0,028 

 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa populasi hama di pertanaman padi 

varietas Inpari 32 didominasi oleh wereng batang coklat dengan rata-rata 0,371 ekor/10 

rumpun. Varietas Inpari 32 merupakan varietas unggul yang juga baru pertama kali 

ditanam. Rata-rata populasi wereng batang coklat pada varietas Inpari 32 lebih tinggi 

dibanding varietas Inpara 2. Menurut Jamil et al., (2016), bahwa varietas Inpari 

merupakan varietas unggul padi sawah irigasi yang memiliki ketahanan agak rentan 

terhadap wereng batang coklat biotipe 1, 2, dan 3, tetapi agak tahan terhadap tungro. 

Populasi hama putih palsu dan wereng hijau juga tertinggi pada varietas Inpari 32 dengan 

rata-rata 0,185 dan 0,157 ekor. Selain varietas Inpari 32 yang cukup rentan, sanitasi 

lingkungan sekitar juga berpengaruh pada perkembangan hama. 

 

Gambar 3. Grafik jumlah populasi hama pada umur tanaman padi varietas Nutri Zinc 

Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan bahwa jumlah populasi tertinggi adalah 

N. lugens pada 4 MST dengan jumlah 9 ekor. Sedangkan, hama putih palsu selalu ada 

dari 2 sampai 8 MST walaupun tidak mengganggu pertumbuhan tanaman. Sesuai dengan 

kajian Asikin et al., (2001), bahwa hama putih palsu menyerang tanaman dari persemaian 

sampai tanaman berumur kurang lebih 75 hari. Selanjutnya serangan hama putih palsu 

akan menurun dan tidak merugikan. S. coarctata dan N. depunctalis tidak ditemukan pada 

varietas Nutri Zinc, sedangkan, walang sangit juga tidak ditemukan pada 8 MST yang 

dikarenakan malai atau bulir padi belum keluar. Malai yang belum keluar pada 8 MST 
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dikarenakan pemindahan bibit ke lahan pertanaman yang cukup tua. Menurut Jalil et al., 

(2015), bahwa penanaman menggunakan bibit muda dapat mempercepat umur berbunga 

dan umur panen dibanding menggunakan bibit yang lebih tua. 

Tabel 4. Rerata populasi hama di petak lahan padi varietas Nutri Zinc. 
Jenis Hama Rata-rata populasi hama (ekor) 

Wereng Hijau (Nephotettix virescens) 0,028 

Hama Putih Palsu (Cnaphalocrosis medinalis) 0,157 

Wereng Batang Coklat (Nilaparvata lugens) 0,228 

Wereng Punggung Putih (Sogatella furcifera) 0,014 

Kepinding (Scotinophara coarctata) 0 

Hama Putih (Nymphula depunctalis) 0 

Walang Sangit (Leptocorisa acuta) 0 

Belalang Hijau (Oxya chinensis) 0,014 

 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa populasi hama di pertanaman padi 

varietas Nutri Zinc didominasi oleh hama N. lugens dengan rata-rata 0,228 ekor, 

dikarenakan varietas Nutri Zinc juga pertama kali ditanam di Desa Teluk Mesjid, maka 

rata-rata populasi hama di lahan tidak tinggi. Populasi C. medinalis menjadi tertinggi 

kedua pada varietas Nutri Zinc dengan rata-rata 0,157 ekor, sedangkan populasi N. 

virescens menduduki posisi ketiga terbanyak dengan rata-rata 0,028 ekor. Menurut Balai 

Besar Penelitian Tanaman Padi (2019), bahwa varietas Nutri Zinc memiliki ketahanan 

agak tahan wereng batang coklat biotipe 1 dan 2, serta agak rentan WBC biotipe 3. Hama 

kepinding, hama putih, serta walang sangit tidak ditemukan dikarenakan malai atau bulir 

padi belum keluar. Malai yang belum keluar pada 8 MST dikarenakan pemindahan bibit 

ke lahan pertanaman yang cukup tua. Menurut Jalil et al., (2015), bahwa penanaman 

menggunakan bibit muda dapat mempercepat umur berbunga dan umur panen dibanding 

menggunakan bibit yang lebih tua. 

Musuh Alami yang Ditemukan 

Hasil pengamatan musuh alami yang telah dilakukan pada suatu petak lahan milik 

petani Desa Teluk Mesjid, Kecamatan Pulau laut Timur adalah sebagai berikut. 

Tabel 5. Spesies musuh alami yang telah ditemukan saat pengamatan 
No. Klas Ordo Famili Spesies 

1. Insecta Hemiptera Miridae Cyrtorhinus lividipennis 

2.  Hemiptera Gerridae Limnogonus fossarum 

3.  Coleoptera Coccinellidae Harmonia octomaculata 

4.  Coleoptera Carabidae Ophionea nigrofasciata 

5.  Coleoptera Staphylinidae Paederus fuscipes 

6.  Coleoptera Dytiscidae Dytiscus marginalis 

7.  Diptera Sciomyzidae Sepedon aenescens 

8. Insecta Odonata Coenagrionidae Ischnura senegalensis 

9.  Odonata Libellulidae Orthetrum sabina 

10.  Hymenoptera Bethylidae Goniozus nr triangulifer Kieffer 

11.  Orthoptera Tettigoniidae Conocephalus longipennis 

12. Arachnida Araneae Lycosidae Lycosa pseudoannulata 

13.  Araneae Tetragnathidae Tetragnatha maxillosa 
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Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa ditemukan 13 serangga yang berperan 

sebagai musuh alami. Pengamatan musuh alami dilakukan dengan cara visual atau 

mengamati secara langsung di lahan. C. lividipennis atau kepik mirid yang ditemukan 

termasuk predator pada pertanaman padi. Menurut Murtiati & Sutoyo (2015), bahwa C. 

lividipennis merupakan musuh alami penting dalam menekan hama wereng hijau, wereng 

batang coklat, wereng punggung putih, serta serangga hama lainnya. C. lividipennis juga 

dapat bersifat kanibalisme sesama individu predator ketika mangsanya telah habis. L. 

fossarum atau biasa disebut anggang-anggang termasuk serangga musuh alami pada 

tanaman padi, yang memiliki tubuh berwarna coklat kehitaman dengan dua pasang kaki 

yang panjang dan sangat aktif bergerak pada permukaan air. Menurut Saenong et al., 

(2020) bahwa pada fase nimfa dan dewasa dapat memangsa wereng, larva yang jatuh ke 

permukaan air, dan ngengat. Setiap L. fossarum dapat memangsa 5-10 serangga setiap 

hari. H. octomaculata atau kumbang kubah merupakan salah satu predator pada tanaman 

padi. Kumbang ini memiliki tubuh berwarna jingga dan terdapat garis atau bercak hitam. 

Menurut Shepard et al., (1987), bahwa H. octomaculata betina pada fase larva lebih rakus 

daripada saat fase dewasa yaitu dapat memangsa 5-10 (telur, nimfa, larva, dewasa) 

setiap hari. H. octomaculata predator dari serangga hama wereng, kutu daun, dan tungau. 

O. nigrofasciata atau kumbang unta merupakan predator hama wereng batang 

coklat. O. nigrofasciata juga menyerang larva pelipat daun pada tajuk padi dengan 

mengkonsumsi 3-5 larva perhari dan menyisakan kepala larva. Sedangkan, pada fase 

dewasa juga dapat memangsa wereng (Shepard et al., 1987). Selanjutnya, P. fuscipes 

atau kumbang penjelajah dan biasa disebut tomcat termasuk predator serangga hama 

yang memiliki tubuh ramping dan pada ujung abdomen meruncing. P. fuscipes juga 

memiliki kemampuan berlari dengan cepat. Sesuai pada kajian Murtiati & Sutoyo (2015), 

bahwa tomcat dapat memangsa wereng batang coklat. Populasi tomcat akan meningkat 

pada akhir musim hujan dan akan mulai berkurang pada musim panas atau cuaca kering. 

D. marginalis atau kumbang penyelam memiliki tubuh yang oval berwarna hitam dengan 

jenis tungkai yang pipih dan berambut (natatorial). Kumbang penyelam dapat memangsa 

jentik atau larva nyamuk pada areal persawahan dan menjadi predator dominan pada 

lahan basah (Ohba & Takagi, 2010). S. aenescens atau lalat pembunuh siput yang 

dikenal sebagai lalat rawa. Menurut Fan et al., (1993), bahwa S. aenescens dikenal 

sebagai lalat pembunuh siput lymaneid serta lalat ini tidak hanya berada di rawa tetapi 

juga berada di sekitar anak sungai dan kolam. 

L. pseudoannulata atau laba-laba serigala merupakan laba-laba yang memiliki 

tubuh berwarna kecoklatan. Laba-laba ini memangsa nimfa dan dewasa wereng, serta 

ngengat penggerek batang. Laba-laba serigala mampu memangsa 5-15 hama dalam 

sehari. Sedangkan, T. maxillosa atau laba-laba rahang panjang memiliki tubuh dan kaki 
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yang panjang. T. maxillosa akan memangsa wereng, lalat, atau ngengat dengan 

membungkus hama dengan sutra. T. maxillosa dapat memangsa hama 2-3 setiap hari. T. 

maxillosa dapat hidup 1-3 bulan dan bertelur mencapai 100-200 butir. Telur tersebut akan 

diletakkan pada bagian atas daun padi yang ditutupi oleh sutra seperti kapas (Shepard et 

al., 1987). 

I. senegalensis atau capung jarum termasuk predator yang memiliki tubuh ramping 

seperti jarum. Pada fase nimfa hidup di air dan naik kebatang padi untuk memangsa 

nimfa wereng. Saat dewasa I. senegalensis akan terbang dan mencari mangsa pada 

bagian bawah daun padi. Capung jarum juga memiliki spesies yang beragam dengan 

jumlah yang melimpah di alam. Famili capung terbesar adalah Coenagrionidae yang 

dapat hidup pada perairan mengalir atau tidak mengalir, dan memiliki kemampuan 

adaptasi yang tinggi (Suartini & Sudatri, 2019). Sedangkan, O. sabina merupakan salah 

satu capung yang berperan sebagai predator. Tubuh O. sabina berwarna hijau 

kekuningan, ekor dan garis corak yang berwarna hitam. Menurut Dalia & Leksono (2014), 

bahwa imago O. sabina dapat memangsa banyak serangga hama seperti wereng, walang 

sangit, kutu daun, nyamuk, dan lalat. Sedangkan nimfa capung dapat memakan larva 

nyamuk, kumbang air, protozoa, dan nimfa serangga spesies berbeda maupun sama.  

Tawon Goniozus memiliki tubuh berwarna hitam dengan sayap yang transparan. 

Goniozus termasuk parasitoid larva yang menyerang larva pelipat daun. Tawon akan 

memasuki daun padi yang melipat dan melumpuhkan larva inang. Goniozus dapat 

bertelur 3-8 telur di luar tubuh inang (Shepard et al., 1987). Kemudian, C. longipennis 

merupakan belalang rumput yang termasuk salah satu predator. Belalang ini memiliki 

tubuh berwarna hijau terang tetapi bentuknya hampir menyerupai jangkrik. C. longipennis 

disebut belalang padang rumput yang mempunyai kebiasaan makan ganda yaitu 

memakan daun padi walaupun tidak merugikan dan menjadi predator wereng serta dapat 

memangsa 3-4 stadia telur penggerek batang dalam sehari (Shepard et al., 1987). 

 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada petak lahan milik petani 

di Desa Teluk Mesjid, Kecamatan Pulau Laut Timur, Kabupaten Kotabaru, Kalimantan 

Selatan, didapatkan hasil bahwa hama yang ditemukan di pertanaman padi sebanyak 8 

jenis hama dengan populasi tertinggi terdapat pada hama wereng batang coklat dan 

hama putih palsu atau ulat pelipat daun. Rata-rata populasi hama berbeda pada setiap 

varietas padi. Varietas padi dengan serangan hama terendah adalah varietas Nutri Zinc. 

Kemudian, varietas dengan serangan hama tertinggi kedua adalah varietas Inpara 2, dan 

varietas dengan serangan hama paling tinggi adalah varietas Inpari 32, sedangkan musuh 

alami yang ditemukan di pertanaman padi sebanyak 13 jenis. 
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ABSTRACT 
The development of cutleaf groundcherry (Physalis angulata L.) in a plant breeding 
program required information on genetic parameters. The goal of this study is to 
study variability, heritability, and genetic advance, as well as cutleaf groundcherry 
selection based on days to maturity and yield character. The research was 
conducted in the greenhouse experimental field of the Faculty of Agriculture, 
Universitas Brawijaya, which is located on Jatimulyo, Malang City from July to 
September 2021. A Randomized Block Design (RBD) was used in this study, with 
30 cutleaf groundcherry accessions and three replications. Cutleaf groundcherry 
was selected using a statistical method involving a z-test and a 20 percent 
selection intensity (i=1,40). Most agronomic characters on 30 cutleaf groundcherry 
accessions were significantly different according to analysis of variance. Number of 
flowers per plant, number of fruits per plant, fruit weight with calyx per plant, and 
fresh fruit weight per plant were all identified as agronomic characters with a high 
GCV and PCV. Number of flowers per plant and days to maturity were found to 
have high heritability, while number of flowers per plant and fresh fruit weight per 
plant had high genetic advance. Five accessions were chosen phenotypically 
based on days to maturity and yield character, namely A0103, B0201, B0302, 
B2003, and E0201. Through phenotypic selection, selected accessions can be 
considered as having favorable attributes for cutleaf groundcherry improvement. 
Keywords: Agroindustry, Genetic Advance, Physalis angulata, Selection, 
Variability 
 

ABSTRAK 
Parameter genetik merupakan komponen penting dalam pengembangan tanaman 
ciplukan (Physalis angulata L.) pada program pemuliaan tanaman. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui keragaman, heritabilitas dan kemajuan genetik serta 
seleksi tanaman ciplukan berdasarkan karakter kegenjahan dan hasil panen. 
Penelitian dilaksanakan di greenhouse lahan percobaan, Fakultas Pertanian 
Universitas Brawijaya yang berada di Desa Jatimulyo, Malang dari bulan Juli 
hingga September 2021. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan perlakuan 30 aksesi ciplukan dengan pengulangan 3 kali. 
Seleksi ciplukan dilakukan dengan metode statistik menggunakan uji-z dan 
intensitas seleksi 20% (i=1,40). Analisis ragam menunjukkan adanya perbedaan 
nyata untuk sebagian besar karakter agronomi ciplukan. Karakter agronomi 
dengan nilai KVG dan KVF tinggi yaitu jumlah bunga per tanaman, jumlah buah 
per tanaman, bobot buah dengan kelobot per tanaman dan bobot buah segar per 
tanaman. Karakter jumlah bunga per tanaman dan waktu panen pertama memiliki 
nilai heritabilitas tinggi sedangkan karakter dengan nilai kemajuan genetik tinggi 
yaitu jumlah bunga per tanaman dan bobot buah tanpa kelobot per tanaman. 
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Seleksi fenotipik berdasarkan karakter waktu panen dan hasil diperoleh lima aksesi 
terpilih yaitu, aksesi A0103, B0201, B0302, B2003 dan E0201.  
Kata kunci: Agroindustri, Ciplukan, Kemajuan Genetik, Keragaman, Seleksi 
 

1 Pendahuluan 

Ciplukan (Physalis angulata L.) adalah tanaman dari famili Solanaceae yang 

tumbuh di seluruh wilayah di Indonesia dan memiliki sebutan yang berbeda-beda di setiap 

daerah diantaranya leletop, depuk-depuk (Sumatera), cecendet, ciplukan (Jawa), roiye, 

toto (Sulawesi), antokop, daun leletup (Kalimantan), kepok-kepokan, keceplokan (Bali), 

lapunonat, dagameme (Maluku), nyornyoran, yoryoran, (Madura), kaciputan (Bawean), 

kenampokan, dedes (Lombok), telak (Flores) and kakuto, gekatomato (Papua) (Waluyo et 

al., 2019). Ciplukan memiliki kandungan nutrisi tinggi (Sharma et al., 2015). Hasil dari 

penelitian terkait farmakologi menunjukkan P. angulata dapat digunakan sebagai 

antiinflamasi, antibakteri, antidiabetes, antikanker dan untuk mengobati diabetes, malaria, 

anemia, demam dan hipertensi (Yu et al., 2010; Rengifo-Salgado & Vargas-Arana, 2013; 

Fathurrahman et al., 2016; Valdivia-Mares et al., 2016; Sun et al., 2017). Bagian organ 

tanaman ciplukan dapat digunakan sebagai bahan obat-obatan tradisional sehingga 

berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia sebagai sumber buah eksotik dan bahan 

baku agroindustri berbasis nutra dan farmaseutikal (Faronny et al., 2019; Waluyo et al., 

2019; Zanetta et al., 2019; Sadiyah et al., 2020). 

Pengembangan tanaman ciplukan sebagai bahan baku agroindustri di Indonesia 

memerlukan kontinuitas secara kualitatif dan kuantitatif namun dihadapkan pada 

keterbatasan bahan baku. Penyediaan varietas ciplukan dengan meningkatkan kapasitas  

genetik dapat dilakukan melalui program pemuliaan tanaman dengan cara seleksi 

dilanjutkan dengan rekombinasi melalu persilangan terarah (Faronny et al., 2019; Waluyo 

et al., 2019; Sadiyah et al., 2020; Nurfajrin & Waluyo, 2021). 

Penelitian terkait keragaman tanaman ciplukan yang telah banyak dilakukan 

melaporkan terdapat keragaman pada karakter ciplukan yang menunjukkan 

keanekaragaman tinggi pada aksesi ciplukan di Indonesia (Effendy et al., 2018; Lestari et 

al., 2018; Rukmi & Waluyo, 2019; Shandila et al., 2019; Zanetta et al., 2019). Keragaman 

yang tinggi pada karakter ciplukan membuka peluang bagi peningkatan kapasitas genetik 

melalui pemuliaan tanaman sehingga bisa dimanfaatkan oleh industri. Komponen penting 

yang perlu ditingkatkan dalam pengelolaan ciplukan untuk pembentukan varietas ialah 

hasil (Waluyo et al., 2019) dan umur panen (Sadiyah et al., 2020; Nurfajrin & Waluyo, 

2021). Oleh karena itu, keragaman tinggi pada karakter umur panen dan hasil panen 

merupakan parameter penting untuk merakit varietas unggul tanaman ciplukan. 

Ciplukan jenis P. angulata memerlukan waktu awal panen hingga 90 hari setelah 

tanam (Saavedra et al., 2019). Penggunaan tanaman berumur genjah akan lebih 
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memberikan keuntungan karena dapat meningkatkan indeks hasil pertanaman/tahun. 

Seleksi merupakan kegiatan mengidentifikasi dan memilih individu tanaman dengan 

genotipe unggul yang diinginkan (Acquaah, 2012). Pendugaan parameter genetik berupa 

keragaman, heritabilitas dan kemajuan genetik tanaman dalam proses seleksi merupakan 

hal penting sebagai pertimbangan agar kegiatan seleksi efektif dan efisien (Kearsey & 

Pooni, 1996). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman berdasarkan nilai 

koefisien keragaman genetik (KVG), koefisien keragaman fenotipe (KVF), heritabilitas, 

dan kemajuan genetik pada karakter agronomi tanaman ciplukan yang dapat digunakan 

sebagai dasar seleksi ciplukan berumur genjah dan hasil tinggi. 

 

2 Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Kegiatan penelitian dilaksanakan di greenhouse Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Brawijaya yang berada di Desa Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru, 

Malang, Jawa Timur dari bulan Juli hingga September 2021.  

Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan bahan 30 aksesi ciplukan, tanah, pupuk kompos 150 

kg ha-1, pupuk Urea 120 kg ha-1, SP-36 115 kg ha-1, dan KCl 120 kg ha-1. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi tempat semai, polybag ukuran 25x30 cm, cangkul, 

ajir bambu, tali, label, timbangan, penggaris, jangka sorong, timbangan analitik 

refraktometer dan alat tulis.  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan 

30 aksesi ciplukan (Tabel 1) dan 3 kali ulangan. Satu unit percobaan terdiri dari tiga 

tanaman.  

Tabel 1. Tiga puluh aksesi ciplukan (P. angulata L.) koleksi Universitas Brawijaya 
No. Kode Aksesi Asal No. Kode Aksesi Asal 

1 A0101 Sumatera 16 B2201 Jawa 

2 A0103 Sumatera 17 C0101 Bawean 

3 B0201 Jawa 18 C0102 Bawean 

4 B0205 Jawa 19 C0105 Bawean 

5 B0301 Jawa 20 C0106 Bawean 

6 B0302 Jawa 21 C0108 Bawean 

7 B0401 Jawa 22 C0109 Bawean 

8 B0501 Jawa 23 C0110 Bawean 

9 B1101 Jawa 24 C0111 Bawean 

10 B1301 Jawa 25 E0201 Madura 

11 B1401 Jawa 26 G0101 Masakambing 

12 B1402 Jawa 27 G0102 Masakambing 

13 B1701 Jawa 28 H0101 Kalimantan 

14 B2003 Jawa 29 H0201 Kalimantan 

15 B2102 Jawa 30 H0301 Kalimantan 
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Pengamatan dilakukan terhadap karakteristik agronomi, mengacu kepada (Silva et 

al., 2018), yaitu: 

1. Tinggi tanaman pada percabangan utama (cm), diukur dari permukaan tanah hingga 

percabangan pertama tanaman. 

2. Diameter batang (mm), diukur bagian batang pada ketinggian 10 cm dari permukaan 

tanah.  

3. Jumlah cabang tersier per tanaman, dihitung jumlah keseluruhan cabang tersier atau 

cabang produktif pada setiap tanaman ciplukan.  

4. Jumlah daun per tanaman, dihitung jumlah total daun dari setiap tanaman ciplukan. 

5. Waktu berbunga 50% (HST), diamati ketika tanaman telah memasuki fase generatif, 

yaitu saat 50% tanaman dari setiap aksesi telah muncul bunga dan mencatat waktu 

kejadian. 

6. Waktu bunga mekar (hst), diamati pada saat setidaknya 50% tanaman dari setiap 

aksesi bunganya telah mekar sempurna dan mencatat waktu kejadian. 

7. Jumlah bunga per tanaman, dihitung jumlah bunga yang telah mekar sempurna pada 

setiap tanaman ciplukan. 

8. Waktu panen pertama (hst), diamati pada saat dilakukannya panen pertama yaitu 

ketika buah dari setiap tanaman telah dipanen secara keseluruhan dan mencatatkan 

waktu kejadian. 

9. Jumlah buah per tanaman, dihitung total buah ciplukan per tanaman dari awal hingga 

akhir panen pertanaman. 

10. Panjang kelobot buah (cm), diukur mulai dari pangkal kelobot buah hingga ujung 

kelobot buah. 

11. Panjang buah (mm), diukur panjang buah dari pangkal atas sampai ujung bawah 

buah ciplukan. 

12. Diameter buah (mm), diukur lebar buah dari sisi yang tegak lurus dengan panjang 

buah. 

13. Bobot buah dengan kelobot per tanaman (g), ditimbang bobot total seluruh buah 

ciplukan yang masih terbungkus kelobot pada setiap tanaman ciplukan. 

14. Bobot buah tanpa kelobot per tanaman (g), ditimbang bobot total seluruh buah 

ciplukan tanpa kelobot pada setiap tanaman ciplukan. 

15. Rata-rata bobot buah tanpa kelobot per buah (g), ditimbang rata-rata bobot setiap 

buah ciplukan yang masih terbungkus kelobot dari setiap tanaman ciplukan. 

16. Rata-rata bobot buah tanpa kelobot per buah (g), ditimbang rata-rata bobot setiap 

buah ciplukan tanpa kelobot dari setiap tanaman ciplukan. 
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17. Tingkat kemanisan buah (°Brix), diukur kadar kemanisan buah dengan mengambil 

sari buah ciplukan kemudian dilihat derajat kemanisannya menggunakan 

refraktometer. 

Data karakter agronomi tanaman ciplukan diuji menggunakan analisis varians 

untuk menguji perbedaan dari 30 aksesi yang diuji (Tabel 2). 

Tabel 2. Analisis Varians Rancangan Acak Kelompok 
Sumber Ragam DB JK KT KTH F hit 

Ulangan r-1 JKr KTr   

Aksesi a-1 Jka KTa 2
e + r 2

g KTa/KTr 

Galat (r-1) (a-1) Jke KTe  2
e  

Total ra-1 JKt    

 

Dimana: 2
e = KT galat 

  2
g

 =  
  2

f = 2
g + 2

e 

Keragaman karakter agronomi ciplukan  ditentukan berdasarkan pada nilai 

koefisien variasi genotipik (KVG) dan koefisien variasi fenotipik (KVF) (Kearsey & Pooni, 

1996): 

KVG =  X 100% (1) 

KVF =   X 100% 

Dimana 2
g = Varians genetik; 2

f = Varians fenotip;  = Rata-rata tiap karakter tanaman. 

Kriteria nilai KVG dan KVF berdasarkan Okasa et al., (2021) yaitu, rendah (<10%), 

sedang (10%-25%), tinggi (>25%). 

Nilai duga heritabilitas dalam arti luas (h2) digunakan untuk mengetahui proporsi 

ragam genetik terhadap ragam fenotip. Nilai duga heritabilitas dapat dihitung 

menggunakan rumus (Bos & Caligari, 1995). 

h2 =  (2) 

Kriteria nilai heritabilitas menjadi tiga yaitu rendah (H<20%), sedang (20<H<50%) dan 

tinggi (H>50%) (Stansfield, 1991). 

Nilai kemajuan genetik digunakan untuk melihat respons seleksi pada tanaman 

ciplukan. Nilai kemajuan genetik dihitung menggunakan rumus (Acquaah, 2012): 

KG = i. H. f (3)  

KG (%) =  x 100% 

Dimana  i = Intensitas seleksi; H = Heritabilitas, f = Standar deviasi fenotipik. Kriteria nilai 
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kemajuan genetik yaitu, rendah (<10%), sedang (10%-20%), tinggi (>20%) (Nagaraju et 

al., 2018). 

Seleksi ciplukan berumur genjah dan hasil tinggi dilakukan dengan metode 

statistik menggunakan uji-z. Penentuan aksesi terpilih dilakukan dengan menghitung nilai 

batas seleksi sebagai penentu aksesi terpilih. Nilai batas seleksi dihitung dengan rumus 

(Singh & Chaudhary, 1979):  

Xs   =  + i. σf (4) 

Dimana XS = Nilai batas seleksi; i = Intensitas seleksi (1,40 untuk intensitas seleksi 20%); 

f = standar deviasi fenotipik 

 

3 Hasil dan Pembahasan  

Keragaman Karakter Agronomi 30 Aksesi Ciplukan 

Hasil analisis ragam 17 karakter agronomi pada 30 aksesi tanaman ciplukan 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada aksesi-aksesi ciplukan untuk semua 

karakter, kecuali karakter rata-rata bobot buah dengan kelobot per buah (Tabel 3). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat keragaman pada karakter yang diamati pada 30 aksesi 

ciplukan yang menjadi indikator adanya keanekaragaman di antara aksesi yang diuji 

sehingga dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk peningkatan potensi genetik tanaman 

ciplukan melalui program pemuliaan tanaman. 

Tabel 3.  Nilai minimum, maksimum, rerata dan kuadrat tengah pada 17 karakter agronomi 
tanaman ciplukan 

No. Karakter Min Maks Rerata KT Fhit 

1 Tinggi tanaman pada percabangan utama (cm) 7,03 22,86 16,12 39,26 ** 
2 Diameter batang (mm) 6,22 11,93 9,56 8,34 ** 
3 Jumlah cabang tersier per tanaman 19,00 63,22 37,80 313,37 * 
4 Jumlah daun per tanaman 41,39 161,89 93,44 2341,80 ** 
5 Waktu berbunga 50% (hst) 20,33 30,00 24,02 25,79 ** 
6 Waktu bunga mekar (hst) 22,00 35,33 27,96 28,25 * 
7 Jumlah bunga per tanaman 12,06 69,22 36,59 647,68 ** 
8 Waktu panen pertama (hst) 61,00 74,89 66,15 30,01 ** 
9 Jumlah buah per tanaman (buah) 5,22 49,44 15,19 245,12 * 

10 Bobot buah dengan kelobot per tanaman (g) 4,24 26,24 14,04 88,19 ** 
11 Bobot buah segar per tanaman (g) 4,13 28,58 10,94 78,21 ** 
12 Rata-rata bobot buah dengan kelobot per buah (g) 0,89 1,75 1,24 0,08 tn 
13 Rata-rata bobot buah tanpa kelobot per buah (g) 0,80 1,70 1,26 0,15 ** 
14 Panjang kelobot buah (cm) 2,25 3,31 2,89 0,13 * 
15 Panjang buah (mm) 10,25 13,26 11,97 1,83 ** 
16 Diameter buah (mm) 9,06 12,60 10,89 2,20 ** 
17 Tingkat kemanisan buah (°Brix) 9,54 14,91 11,68 6,02 ** 

Keterangan: KT = kuadrat tengah, Fhit = uji F pada analisis varians; (*); berbeda nyata pada taraf 
0,05 dan (**); berbeda sangat nyata pada taraf 0,01, tn : tidak berbeda nyata 

Keragaman pada karakter agronomi ciplukan dianalisis berdasarkan nilai koefisien 

variasi genotipik (KVG) dan koefisien variasi fenotipik (KVF). Koefiesien variasi genotipik 

merupakan nilai yang menunjukkan proporsi keragaman yang disebabkan oleh faktor 

genetik sedangkan nilai koefiesien variasi fenotipik menunjukkan proporsi keragaman 

yang disebabkan oleh faktor fenotip. Nilai varians genetik karakter ciplukan berkisar 
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antara 0,01 pada karakter rata-rata bobot buah dengan kelobot per buah sampai 407,13 

pada karakter jumlah daun per tanaman. Begitu pula pada nilai varians fenotipe karakter 

ciplukan berkisar antara 0,06 pada karakter rata-rata bobot buah dengan kelobot per buah 

sampai 1527,53 pada karakter jumlah daun per tanaman. Pada hasil penelitian, nilai KVG 

dan KVF pada karakter agronomi ciplukan diperoleh dengan kriteria rendah, sedang 

sampai tinggi (Tabel 4). Nilai KVG berkisar antara 4,34% pada karakter panjang buah 

sampai 39,90% pada karakter jumlah bunga per tanaman sedangkan nilai KVF berkisar 

antara 5,34% pada karakter waktu panen pertama sampai 86,21% pada karakter jumlah 

buah per tanaman. 

Keragaman genetik rendah terdapat pada karakter waktu berbunga 50%, waktu 

bunga mekar, waktu panen pertama, rata-rata bobot buah dengan kelobot per buah, 

panjang kelobot buah, panjang buah, diameter buah dan tingkat kemanisan buah. 

Keragaman genetik sedang terdapat pada karakter tinggi tanaman pada percabangan 

utama, diameter batang, jumlah cabang tersier per tanaman, jumlah daun per tanaman 

dan rata-rata bobot buah tanpa kelobot per buah sedangkan keragaman genetik tinggi 

terdapat pada karakter jumlah bunga per tanaman, jumlah buah per tanaman, bobot buah 

dengan kelobot per tanaman dan bobot buah segar per tanaman. Nilai KVG yang tinggi 

pada karakter-karakter tersebut juga dilaporkan pada hasil penelitian sebelumnya 

(Effendy et al., 2018; Zanetta et al., 2019). Karakter yang memiliki nilai KVG tinggi 

merupakan indikator adanya variasi genetik yang tinggi dalam populasi tanaman sehingga 

upaya untuk perbaikan karakter tersebut melalui seleksi sederhana akan lebih baik 

(Kendra, 2014). 

Nilai KVF rendah yaitu pada karakter waktu panen pertama dan panjang buah. 

Nilai KVF sedang yaitu pada karakter diameter batang, waktu berbunga 50%, waktu 

bunga mekar, rata-rata bobot buah dengan kelobot per buah, rata-rata bobot buah tanpa 

kelobot per buah, panjang kelobot buah, diameter buah dan tingkat kemanisan buah. Nilai 

KVF dengan kriteria tinggi yaitu pada karakter tinggi tanaman pada percabangan utama, 

jumlah cabang tersier per tanaman, jumlah daun per tanaman, jumlah bunga per 

tanaman, jumlah buah per tanaman, bobot buah dengan kelobot per tanaman dan bobot 

buah segar per tanaman. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya (Effendy et 

al., 2018; Zanetta et al., 2019). Karakter dengan kriteria KVF yang tinggi menunjukkan 

adanya pengaruh yang kuat dari faktor lingkungan terhadap penampilan karakter tersebut 

(Nagaraju et al., 2018).  

Keragaman karakter agronomi tanaman ciplukan berdasarkan nilai KVG dan KVF 

pada suatu karakter tanaman dapat menunjukkan kriteria yang berbeda-beda. Pada 

beberapa karakter terdapat keragaman yang disebabkan oleh nilai KVF sedang dengan 

nilai KVG yang rendah, yaitu pada karakter waktu berbunga 50%, waktu bunga mekar, 
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rata-rata bobot buah dengan kelobot per buah, panjang kelobot buah, diameter buah dan 

tingkat kemanisan buah. Terdapat pula karakter yang memiliki nilai KVF tinggi dengan 

nilai KVG sedang, yaitu karakter tinggi tanaman pada percabangan utama, jumlah cabang 

tersier per tanaman, jumlah daun per tanaman. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

keragaman pada karakter-karakter tersebut disebabkan oleh faktor lingkungan yang lebih 

tinggi daripada faktor genetik. Apabila nilai KVF lebih tinggi daripada nilai KVG maka hal 

tersebut merupakan indikator adanya pengaruh aditif lingkungan terhadap ekspresi sifat 

pada tanaman (Kumar et al., 2017). Jika karakter yang akan ditingkatkan potensi 

genetiknya memiliki nilai KVF lebih tinggi dari pada KVG maka hal yang harus 

diperhatikan yaitu penentuan metode seleksi yang tepat agar karakter tersebut dapat 

diwariskan dan diidentifikasi keunggulannya, serta memastikan bahwa karakter tersebut 

dikendalikan oleh faktor genetik, bukan faktor non-genetik (Waluyo et al., 2019). 

Karakter jumlah bunga per tanaman, jumlah buah per tanaman, bobot buah 

dengan kelobot per tanaman dan bobot buah segar per tanaman memiliki nilai KVG dan 

KVF dengan kriteria yang sama tinggi. Nilai KVG dan KVF yang sama-sama tinggi 

merupakan indikator adanya variabilitas yang cukup besar pada karakter tersebut. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Kumar et al., (2017) bahwa karakter dengan nilai KVG 

dan KVF yang tidak berbeda secara signifikan menunjukkan bahwa karakter tersebut 

tidak mendapat pengaruh yang kuat oleh faktor lingkungan. Kegiatan seleksi akan lebih 

efektif karena variasi diantara genotipe sebagian besar dikendalikan oleh faktor genetik. 

Tabel 4. Nilai KVG dan KVF pada 17 karakter agronomi tanaman ciplukan 

No. Karakter ²g ²e ²f KVG (%) KVF (%) 

1 Tinggi tanaman pada percabangan 
utama (cm) 

7,14 17,84 24,98 16,58 31,00 

2 Diameter batang (mm) 1,84 2,82 4,66 14,18 22,58 

3 Jumlah cabang tersier per tanaman 48,56 167,72 216,28 18,44 38,91 

4 Jumlah daun per tanaman 407,13 1120,40 1527,53 21,60 41,83 

5 Waktu berbunga 50% (HST) 4,51 12,25 16,77 8,84 17,04 

6 Waktu bunga mekar (HST) 3,84 16,72 20,56 7,01 16,22 

7 Jumlah bunga per tanaman  180,54 106,06 286,60 36,72 46,27 

8 Waktu panen pertama (hst) 8,76 3,74 12,50 4,47 5,34 

9 Jumlah buah per tanaman (buah) 36,76 134,83 171,60 39,90 86,21 

10 Bobot buah dengan kelobot per 
tanaman (g) 

16,34 39,17 55,51 28,80 53,08 

11 Bobot buah segar per tanaman (g) 16,05 30,08 46,12 36,61 62,06 

12 Rata-rata bobot buah dengan 
kelobot per buah (g) 

0,01 0,06 0,06 7,21 20,51 

13 Rata-rata bobot buah tanpa kelobot 
per buah (g) 

0,03 0,07 0,10 13,35 24,90 

14 Panjang kelobot buah (cm) 0,02 0,07 0,09 5,06 10,44 

15 Panjang buah (mm) 0,27 1,02 1,29 4,34 9,51 

16 Diameter buah (mm) 0,45 0,85 1,30 6,16 10,46 

17 Tingkat kemanisan buah (°Brix) 1,20 2,42 3,62 9,37 16,29 

Keterangan: σ²g = ragam genetik; σ²e = ragam lingkungan; σ²f = ragam fenotipe; KVG = koefisien 
variasi genotipik; KVF = koefisien variasi fenotipik; kriteria KVG dan KVF: rendah (<10%), sedang 
(10%-25%), tinggi (>25%). 
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Heritabilitas dan Kemajuan Genetik Karakter Agronomi 30 Aksesi Ciplukan 

(Physalis angulata L.) 

Heritabilitas merupakan nilai yang digunakan untuk mengetahui proporsi pengaruh 

genetik terhadap keragaman suatu karakter pada tanaman. Seleksi untuk suatu karakter 

yang diinginkan akan lebih berarti jika karakter tersebut mudah diwariskan dan dapat 

diketahui dari besarnya nilai heritabilitas. Hasil penelitian menunjukkan nilai heritabilitas 

berkisar antara 12,36% pada karakter rata-rata bobot buah dengan kelobot per buah 

sampai 70,10% pada karakter waktu panen pertama (Tabel 5). Nilai heritabilitas rendah 

terdapat pada karakter waktu bunga mekar dan rata-rata bobot buah dengan kelobot per 

buah. Nilai heritabilitas sedang terdapat pada karakter tinggi tanaman pada percabangan 

utama, diameter batang, jumlah cabang tersier per tanaman, jumlah daun per tanaman, 

waktu berbunga 50%, jumlah buah per tanaman, bobot buah dengan kelobot per 

tanaman, bobot buah segar per tanaman, rata-rata bobot buah tanpa kelobot per buah, 

panjang kelobot buah, panjang buah, diameter buah dan tingkat kemanisan buah. Nilai 

heritabilitas tinggi terdapat pada karakter jumlah bunga per tanaman dan waktu panen 

pertama. Nilai heritabilitas tinggi pada karakter tersebut menunjukkan bahwa penampilan 

suatu karakter lebih ditentukan oleh faktor genetik sehingga seleksi pada populasi akan 

efisien dan efektif karena akan memberikan harapan kemajuan genetik yang besar (Peña-

Lomelí et al., 2008; Peña-Lomelí et al., 2014).  

Dalam pemuliaan tanaman yang diharapkan ialah karakter dengan nilai 

keragaman genetik yang tinggi diikuti dengan nilai heritabilitas yang tinggi pula. Namun 

pada hasil penelitian, karakter waktu panen pertama memiliki nilai KVG dan KVF yang 

rendah tetapi memiliki nilai heritabilitas yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

heritabilitas suatu karakter tidak selalu berbanding lurus dengan nilai keragamannya. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Effendy et al., (2018), bahwa karakter dengan nilai 

keragaman genetik yang rendah tetapi nilai heritabilitasnya tinggi menunjukkan bahwa 

penampilan karakter pada bahan genetik yang diuji menunjukkan rentang penampilan 

yang sempit namun sempitnya keragaman ini masih merupakan ekspresi faktor genotipik 

yang tinggi sehingga perbaikan karakter masih dapat dilakukan dan kemungkinan capaian 

kemajuan genetiknya akan cepat diperoleh. 

Kemajuan genetik yang tinggi menunjukkan perbaikan karakter yang diinginkan 

melalui seleksi memiliki peluang besar untuk berhasil. Pada hasil penelitian karakter 

dengan nilai kemajuan genetik rendah yaitu karakter tinggi tanaman pada percabangan 

utama, diameter batang, jumlah cabang tersier per tanaman, waktu berbunga 50%, waktu 

bunga mekar, waktu panen pertama, rata-rata bobot buah dengan kelobot per buah, rata-

rata bobot buah tanpa kelobot per buah, panjang kelobot buah, panjang buah, diameter 

buah dan tingkat kemanisan buah. Pada hasil penelitian, karakter-karakter tersebut 



http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt                                Jurnal Pertanian Terpadu 10(1): 37-51, Juni 2022 

https://doi.org/10.36084/jpt..v10i1.396                                                                         ISSN 2549-7383 (online)                                        

                                                                                                                                ISSN 2354-7251 (print) 

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 10, Nomor 1 | 46 

 

memiliki nilai heritabilitas dari sedang sampai rendah pula kecuali pada karakter waktu 

panen pertama yang memiliki nilai heritabilitas yang tinggi. Menurut Arifiana et al., (2017), 

rendahnya nilai kemajuan genetik tidak selalu disebabkan oleh nilai heritabilitas yang 

rendah, namun sebagian dapat dipengaruhi bukan oleh gen aditif. Pengendalian karakter 

oleh gen bukan aditif dapat menyebabkan rendahnya kemajuan genetik dan tidak dapat 

diwariskan pada generasi berikutnya. Hal tersebut dikarenakan sifat penampilannya 

tergantung pada dominansi alel atau interaksi dengan alel lainnya sehingga ekspresinya 

tergantung dari pasangan alel pada generasi tertentu.  

Tabel 5. Nilai heritabilitas dan kemajuan genetik pada 17 karakter agronomi tanaman Ciplukan 
No. Karakter H (%) KG KGH (%) 

1. Tinggi tanaman pada percabangan utama (cm) 28,59 1,45 8,98 

2. Diameter batang (mm) 39,46 0,92 9,63 

3. Jumlah cabang tersier per tanaman 22,45 3,21 8,50 

4. Jumlah daun per tanaman 26,65 10,43 11,16 

5. Waktu berbunga 50% (HST) 26,92 1,10 4,60 

6. Waktu bunga mekar (HST) 18,70 0,80 2,87 

7. Jumlah bunga per tanaman 62,99 12,96 35,41 

8. Waktu panen pertama (HST) 70,10 3,10 4,69 

9. Jumlah buah per tanaman (buah) 21,42 2,87 18,86 

10. Bobot buah dengan kelobot per tanaman (g) 29,43 2,23 15,92 

11. Bobot buah segar per tanaman (g) 34,79 2,49 22,73 

12. Rata-rata bobot buah dengan kelobot per buah (g) 12,36 0,03 2,29 

13. Rata-rata bobot buah tanpa kelobot per buah (g) 28,73 0,09 7,26 

14. Panjang kelobot buah (cm) 23,49 0,07 2,40 

15. Panjang buah (mm) 20,82 0,23 1,90 

16. Diameter buah (mm) 34,68 0,42 3,81 

17. Tingkat kemanisan buah (°Brix) 33,09 0,66 5,62 

Keterangan: H = heritabilitas dalam arti luas, kriteria nilai heritabilitas: rendah (H<20%), sedang 
(20<H<50%) dan tinggi (H>50%); KG = Kemajuan Genetik; KGH = Kemajuan Genetik Harapan, 
kriteria nilai kemajuan genetik harapan: rendah (<10%), sedang (10%-20%), tinggi (>20%) 

Karakter  dengan nilai kemajuan genetik sedang yaitu jumlah daun per tanaman, 

jumlah buah per tanaman dan bobot buah dengan kelobot per tanaman. Karakter dengan 

nilai kemajuan genetik tinggi yaitu jumlah bunga per tanaman dan bobot buah segar per 

tanaman. Pada hasil penelitian, karakter-karakter tersebut memiliki nilai heritabilitas 

sedang sampai tinggi pula. Hal tersebut menunjukkan karakter pada tanaman bahwa 

sebagian besar variasi fenotipe tanaman disebabkan oleh keragaman genetik, maka 

seleksi yang dilakukan pada karakter tersebut akan memperoleh kemajuan genetik yang 

tinggi.  Karakter dengan nilai heritabilitas dan kemajuan genetik yang tinggi menunjukkan 

adanya efek gen aditif secara dominan dan seleksi berdasarkan karakter fenotipik efektif 

dilakukan dalam peningkatan karakter tersebut sehingga dapat dipertahankan pada 

generasi berikutnya (Kendra, 2014). 

Seleksi Ciplukan Berumur Genjah dan Hasil Tinggi 

Seleksi karakter pada 30 aksesi ciplukan dengan intensitas seleksi 20% 

didapatkan 5 aksesi terpilih. Tiap aksesi yang diuji mempunyai karakteristik pertumbuhan 

yang berbeda–beda yang disebabkan adanya perbedaan sifat genetik (Tabel 6). Waktu 
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panen tanaman ciplukan ditandai dengan buahnya yang telah masak panen dengan 

warna buah hijau kekuningan sampai kuning serta bagian kelobot buah yang mengering 

serta berubah warna menjadi coklat.  

Seleksi berdasarkan waktu panen pertama menunjukkan bahwa aksesi A0103, 

B0201 dan B0302 dan E0201 memiliki umur panen yang lebih singkat dibanding aksesi-

aksesi lainnya. Aksesi A0103 dan B0201, selain unggul pada karakter waktu panen 

pertama juga unggul pada karakter waktu berbunga 50%, waktu bunga mekar dan tingkat 

kemanisan buah. Hal tersebut menunjukkan bahwa tanaman yang memiliki waktu panen 

genjah juga memiliki waktu berbunga yang lebih cepat. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Arifiana et al., (2017) bahwa umur panen tanaman dipengaruhi pula oleh kecepatan 

pembungaan tanaman tersebut. Sedangkan aksesi B0302 selain memiliki waktu panen 

genjah juga unggul pada karakter waktu bunga mekar, panjang buah dan diameter buah. 

Hasil penelitian sebelumnya mengenai keragaman karakter agronomi tanaman ciplukan 

melaporkan bahwa karakter tingkat kemanisan buah, panjang buah dan diameter buah 

berkontribusi terhadap keragaman maksimum pada tanaman ciplukan (Rukmi et al., 2019; 

Widyaelina et al., 2019). 

Seleksi berdasarkan karakter bobot buah segar per tanaman menunjukkan bahwa 

aksesi B2003 dan E0201 memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan aksesi-aksesi lain. 

Aksesi B2003 selain memiliki hasil yang tinggi juga unggul pada karakter diameter 

batang, jumlah daun per tanaman, jumlah buah per tanaman dan bobot buah dengan 

kelobot per tanaman. Karakter-karakter tersebut merupakan karakter komponen hasil 

yang berkontribusi terhadap potensi hasil tanaman ciplukan. Menurut Novrika et al., 

(2016), semakin banyak jumlah daun yang terbentuk pada tanaman, maka semakin 

banyak jumlah cahaya yang diserap untuk proses fotosintesis sehingga karbohidrat untuk 

pertumbuhan tanaman juga semakin banyak. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian 

sebelumnya bahwa karakter komponen hasil seperti, diameter batang dan jumlah buah 

per tanaman berkontribusi nyata terhadap karakter bobot buah per tanaman ciplukan 

(Khoiriyah et al., 2018).  

Aksesi E0201 selain memiliki waktu panen yang genjah, hasil yang tinggi unggul 

pada karakter jumlah cabang tersier per tanaman, jumlah daun per tanaman, bobot buah 

dengan kelobot per tanaman, rata-rata bobot buah dengan kelobot per buah, rata-rata 

bobot buah tanpa kelobot per buah, panjang buah dan diameter buah. Cabang tersier 

adalah merupakan cabang produktif tempat tumbuhnya bunga dan bakal buah. Semakin 

banyak jumlah cabang produktif maka jumlah bunga pada tanaman yang dihasilkan 

sehingga dapat menyebabkan peningkatan hasil (Khoiriyah et al., 2018). Karakter-

karakter unggul lain pada setiap aksesi terpilih merupakan karakter agronomi yang dapat 

menjadi karakteristik khusus dari setiap aksesi terpilih dan dapat mendukung kegenjahan 
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dan berkontribusi pada potensi hasil aksesi terpilih. Aksesi-aksesi terpilih ditampilkan 

pada Gambar 1. 

 

Aksesi B0302      Aksesi A0103 

 
 
 
 
 
 
 
 

Aksesi B2003      Aksesi E0201 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

                        Aksesi B0201 
 

Gambar 1. Penampilan tanaman aksesi ciplukan terseleksi 
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1 A0103 7,03 6,25 25,67 80,84 20,33 22,00 12,06 61,00 17,50 

2 B0201 18,87 10,36 37,33 110,00 20,67 22,67 50,00 61,33 5,22 

3 B0302 13,84 10,31 47,67 118,22 21,33 23,00 48,78 61,33 15,89 

4 B2003 9,69 11,90 50,17 159,67 22,33 27,00 35,44 70,00 35,00 

5 E0201 13,27 8,76 53,51 133,22 21,00 25,00 27,67 62,67 23,67 

 Xs 21,19 11,90 52,11 132,56 19,92 23,66 57,16 61,72 28,57 

 
 

16,12 9,56 37,80 93,43 24,02 27,96 36,59 66,15 15,19 

 Std.Dev 3,62 1,67 10,22 27,95 2,93 3,07 14,69 3,16 9,56 

         Bersambung ... 
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Sambungan Tabel 6. Penampilan aksesi ciplukan terseleksi 
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1 A0103 12,63 4,40 0,89 0,80 2,71 10,29 9,34 13,75  

2 B0201 12,64 7,04 1,15 1,15 2,69 11,14 9,85 13,92  

3 B0302 14,67 12,73 1,44 1,50 3,00 13,36 12,60 11,00  

4 B2003 26,24 21,55 1,27 1,11 2,25 11,49 10,47 10,46  

5 E0201 26,14 28,58 1,75 1,68 3,31 13,22 12,59 10,24  

 Xs 28,57 18,09 1,47 1,57 3,19 13,06 12,09 13,66  

  14,04 10,94 1,24 1,26 2,89 11,97 10,89 11,68  

 Std.Dev 5,42 5,11 0,16 0,23 0,21 0,78 0,86 1,42  

 

4 Kesimpulan 

Karakter yang mempunyai keragaman berdasarkan KVG dan KVF tinggi yaitu, 

jumlah bunga per tanaman, jumlah buah per tanaman, bobot buah dengan kelobot per 

tanaman dan bobot buah segar per tanaman. Karakter yang mempunyai heritabilitas 

tinggi yaitu jumlah bunga per tanaman dan waktu panen pertama. Karakter yang 

mempunyai kemajuan genetik tinggi yaitu jumlah bunga per tanaman dan bobot buah 

segar per tanaman. Aksesi A0103, B0201 dan B0302 terseleksi berdasarkan waktu panen 

genjah, B2003 mempunyai hasil tinggi dan E0201 dengan waktu panen genjah dan hasil 

tinggi. 
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ABSTRACT 
Rainfall estimation using a gridded rainfall dataset is an alternative to obtain limited 
rainfall data due to the lack of observations over a large area. TerraClimate provides 
gridded rainfall dataset at monthly time scale with high spatial and temporal 
resolution. The study aimed to evaluate the accuracy of TerraClimate data in 
estimating monthly rainfall in West Kalimantan Province. The study used 
TerraCLimate rainfall data and rain gauge data from the Indonesian Agency for 
Meteorology, Climatology and Geophysics (BMKG) for the period 1996 - 2020 (25 
years) at 8 meteorological stations spread across West Kalimantan Province. The 
consistency test of TerraClimate monthly rainfall data and BMKG data was carried 
out using the Rescaled Adjusted Partial Sums (RAPS) method. TerraClimate data 
accuracy was determined using the mean absolute error (MAE), Root Mean Square 
Error (RMSE), percent bias (PBIAS) and Pearson correlation coefficient (R). The 
results showed that the MAE ranged from 58 – 106 mm, RMSE ranged between 93.3 
– 133.8 mm, PBIAS ranged between 0.45% – (-12.2%), and correlation coefficient 
ranged between 0.47 – 0.71. The average PBIAS and correlation coefficient for the 
TerraClimate data in estimatimating monthly rainfall in West Kalimantan Province 
were 1.89% and 0.62 respectively, which indicate that the TerraClimate data has 
very good accuracy with strong correlation.  
Keywords: Correlation Coefficient, Percent BIAS, Rain-Gauge, TerraClimate, West 
Kalimantan Rainfall 

 
ABSTRAK 

Estimasi curah hujan memanfaatkan data hujan bentuk grid merupakan alternatif 
untuk memperoleh data hujan yang terbatas karena sedikitnya  pengamatan pada 
wilayah yang luas. TerraClimate menyediakan data curah hujan bulanan dalam 
bentuk grid dengan resolusi spasial dan temporal yang tinggi. Tujuan penelitian ini 
adalah mengevaluasi akurasi data TerraClimate dalam mengestimasi curah hujan 
bulanan di Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian menggunakan data curah hujan 
TerraCLimate dan penakar hujan dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) periode tahun 1996 - 2020 (25 tahun) pada 8 stasiun meteorologi yang 
tersebar di Provinsi Kalimantan Barat. Uji konsistensi data curah hujan bulanan 
TerraClimate dan data BMKG dilakukan menggunakan metode Rescaled Adjusted 
Partial Sums (RAPS). Akurasi data TerraClimate ditentukan menggunakan nilai 
Mean Absolute Error (MAE), Root Mean Square Error (RMSE), persen bias (PBIAS) 
dan koefisien korelasi Pearson (R). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai MAE 
berkisar antara 58 – 106 mm, nilai RMSE antara  93,3 – 133,8 mm, nilai PBIAS 
antara 0,45% – (-12,2%), dan koefisien korelasi antara 0,47 – 0,71.  
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Nilai rerata PBIAS diperoleh 1,89% dan koefisien korelasi data TerraClimate secara 
keseluruhan 0,62 yang menunjukkan data TerraClimate mempunyai akurasi sangat 
baik dengan tingkat korelasi yang kuat.  
Kata kunci: Curah Hujan Kalimantan Barat, Koefisien Korelasi, Penakar Hujan, 
Persen BIAS, TerraClimate 

 

1 Pendahuluan  

Pengukuran curah hujan yang utama adalah penakar curah hujan (rain gauge) 

karena menghasilkan pengukuran yang handal. Pengukuran curah hujan juga dapat 

menggunakan radar cuaca (Weather - Radio Detection and Ranging) dan citra satelit. 

Jumlah penakar curah hujan biasanya sangat sedikit dan tidak merata disebabkan oleh 

faktor geografi dan topografi wilayah serta biaya yang tinggi. Untuk mengatasi kurangnya 

pengamatan curah hujan dan kurangnya jumlah stasiun pengamatan hujan karena wilayah 

yang sulit terjangkau, maka data satelit dan reanalysis (model numerik) data iklim dapat 

dimanfaatkan untuk mengisi kekurangan tersebut (Caroletti et al., 2019).  

Saemian et al., (2021) mengelompokkan metode pengembangan seri data curah 

hujan dalam bentuk grid diantaranya metode: 1) pengukuran in situ; 2) penginderaan jauh; 

3) metode numerik; dan 4) metode kombinasi. Contoh seri data curah hujan yang 

dikembangkan dengan metode pengukuran in situ antara lain CPC, CRU, contoh seri data 

curah hujan metode penginderaan jauh yaitu PERSIANN dan TRMM, contoh seri data 

curah hujan metode numerik adalah JRA-55 dan CSFR, dan contoh seri data curah hujan 

dikembangkan menggunakan metode kombinasi antara pengukuran in situ, satelit dan 

reanalysis adalah CHRIPS, MERRA dan MSWEP.  

TerraClimate adalah seri data iklim bulanan dan kesetimbangan air permukaan 

dengan resolusi spasial tinggi (1/24o, ~ 4km) untuk area permukaan global yang tersedia 

dari tahun 1958-sekarang. TerraClimate merupakan hasil kombinasi data spasial 

klimatologi dari WorldClim (versi 1.4 dan versi 2.0) yang mempunyai resolusi spasial yang 

tinggi, Climate Research Unit (CRU Ts4.0) dengan variasi temporal, namun memiliki 

resolusi spasial yang rendah dan Japanese Reanalysis 55-years (JRA-55) untuk 

memperoleh data bulanan curah hujan, temperatur maksimum dan minimum, kecepatan 

angin, tekanan uap dan radiasi matahari (Abatzoglou et al., 2018). Prosedur interpolasi 

variasi waktu dari CRU Ts4/JRA-55 dengan resolusi spasial yang tinggi pada WorldClim 

akan memperoleh seri data TerraClimate dengan variasi temporal dan resolusi spasial yang 

tinggi.  

Pemanfaatan data TerraClimate telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

diantaranya Wang et al., (2020) menggunakan data curah hujan TerraClimate sebagai input 

model hidrologi ABCD–CR untuk menguji kinerja model dalam membangkitkan nilai aliran 

permukaan pada DAS Golmud River, China. Lemenkova (2021) menggunakan data 

TerraClimate untuk membandingkan iklim pada dua daerah iklim yang berbeda di 
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Paraguay. Susanti et al., (2021) menggunakan data TerraClimate untuk menganalisis 

pengaruh kejadian ekstrem terhadap kesetimbangan air di Pulau Jawa. Wu et al., (2022) 

menggunakan data Terraclimate curah hujan, dan kelembapan tanah bulanan untuk 

analisis spasial temporal kekeringan berbasis kelembaban tanah di Guangxi, China. 

 Salehie et al., (2022) meranking akurasi data T-maksimum dan T-minimum Climate 

Prediction Centre (CPC), Climatic Research Unit (CRU), Princeton Global Metorological 

Forcing (PGF) dan TerraClimate pada 44 stasiun di DAS Amu Darya, Asia Tengah antara 

tahun 1979 – 2016. Akurasi terbaik ditentukan menggunakan metode multicriteria group 

decision making dan diperoleh bahwa data T-maksimum dan T-minimum CPC mempunyai 

indeks akurasi terbaik kemudian disusul oleh data TerraClimate. Daeng & Faisol (2021) 

melakukan evaluasi data T-maksimum dan T-minimum TerraClimate tahun 1996 – 2019 

pada 4 stasiun Automatic Weather Station (AWS) di Propinsi Papua Barat, dan diperoleh 

hasil korelasi data TerraClimate dengan data AWS antara sedang hingga kuat.  

Curah hujan data satelit pada berbagai wilayah masih bersifat tidak pasti seperti 

data tidak homogen yang disebabkan oleh pantulan awan, radiasi thermal dan jarangnya 

suatu wilayah terlintasi satelit. Variasi curah hujan secara spasial temporal sangat 

ditentukan oleh posisi geografis dan topografi (Suryanto, 2017), faktor tersebut juga akan 

berpengaruh terhadap akurasi data satelit (Fatkhuroyan et al., 2018), sehingga validasi data 

satelit harus dilakukan sebelum data tersebut dimanfaatkan untuk analisis bidang 

hidroklimatologi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji akurasi data TerraClimate dalam 

menghasilkan data curah hujan bulanan di Kalimantan Barat. Kalimantan Barat mempunyai 

bentuk wilayah yang sangat beragam, wilayah datar hingga bergelombang (kelerengan 

<15%) mencapai luas 54,74%, dan wilayah dengan bentuk berbukit – bergunung dengan 

kelerengan 25 - 40 % sebesar 32,99% dari luas total wilayah 147.307 km2 (Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura, 2018). Kalimantan Barat beriklim tropis basah dengan ciri curah 

hujan tahunan dan rata-rata suhu udara yang tinggi. Sebagian besar wilayah Kalimantan 

Barat mempunyai pola hujan ekuatorial dan termasuk Non-ZOM (non zona musim), dengan 

pencirian tidak terdapat perbedaan yang jelas antara musim hujan dengan musim kemarau 

(Adidarma et al., 2010).  

 

2 Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari – Maret 2022 dengan mengambil wilayah 

kajian di Provinsi Kalimantan Barat yang terletak pada 2o 05’ LU – 3o 05’ LS dan 108o 30’ – 

114o 10’ BT (Gambar 1). 
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Gambar 1. Lokasi stasiun hujan wilayah penelitian 

Bahan Penelitian 

Bahan penelitian berupa data curah hujan harian BMKG dan data curah hujan 

bulanan TerraClimate. Data curah hujan harian delapan stasiun meteorologi di Kalimantan 

Barat antara tahun 1996–2020 (25 tahun) diunduh pada website (BMKG, 2021) 

https://dataonline.bmkg.go.id. Letak stasiun meteorologi di wilayah kajian dapat dilihat pada 

Gambar 1. Data curah hujan bulanan TerraClimate periode tahun 1996 – 2020 yang 

diunduh pada website https://climate.northwestknowledge.net dengan format netCDF 

(*.nc). Data TerraClimate dipilih karena data tersebut open access dan tanpa berbayar. 

Data TerraClimate mengintegrasikan resolusi spasial yang tinggi (~ 4km) dengan variasi 

temporal yang tinggi serta tersedia dalam skala bulanan. 

Tahapan Penelitian 

1. Mengubah data curah hujan BMKG yang sebelumnya berskala harian menjadi data 

curah hujan bulanan dengan ketentuan curah hujan bulanan adalah jumlah curah hujan 

harian pada bulan tertentu. Curah hujan bulanan dianggap kosong apabila pada bulan 

tersebut terdapat 5 atau lebih data kosong berurutan atau terdapat lebih dari 10 data 

kosong (World Meteorological Organization, 2018). 

2. Mengekstrak data curah hujan bulanan data TerraClimate yang bersesuaian dengan 

lokasi stasiun meteorologi menggunakan metode point to pixel. 

3. Menguji konsistensi data curah hujan bulanan BMKG dan data TerraClimate periode 

1996 – 2020 menggunakan metode Rescaled Adjusted Partial Sums (RAPS). Metode 

ini menguji konsistensi data dengan membandingkan nilai (R/n)0,5
hitung dengan nilai kritis 

uji (R/n)0,5
kritis pada selang kepercayaan 95%. Data disimpulkan konsisten apabila nilai 

(R/n)0,5
hitung<(R/n)0,5

kritis dan sebaliknya nilai (R/n)0,5
hitung>(R/n)0,5

kritis maka data tersebut 

tidak konsisten (Buishand, 1982; Lufi et al., 2020). Berikut adalah persamaan metode 

RAPS.   
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Sk
∗∗ =

 ∑ (yi−y̅)2k
i=1
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(yi−y̅)2

n
n
i=1

  (1)         

𝑅 =  max 𝑆𝑘
∗∗  −  min 𝑆𝑘

∗∗  

dengan nilai k, 0 ≤ k ≤ n      

4. Data TerraClimate maupun data BMKG yang konsisten dapat langsung digunakan 

untuk analisis validasi, namun apabila terdapat data yang tidak konsisten, terlebih 

dahulu melakukan perbaikan data menggunakan metode kurva massa ganda (Searcy 

& Hardison, 1960) sebelum digunakan untuk analisis validasi.  

5. Menentukan derajat akurasi data TerraClimate menggunakan parameter statistik mean 

absolute error (MAE), root mean absolute error (RMSE), percent bias (PBIAS) dan 

koefisien korelasi Pearson (R). Percent bias mengidentifikasi rata-rata respon hasil 

simulasi, hasil simulasi overestimate jika PBIAS positif dan underestimate jika negatif 

(Moriasi, et al., 2015). 

𝑀𝐴𝐸 =
1

𝑛
∑ |(𝑂𝑖 − 𝑃𝑖)|𝑛

𝑖=1    (2)           

𝑅𝑀𝑆𝐸 = √
1

𝑛
∑ (𝑂𝑖 − 𝑃𝑖)2𝑛

𝑖=1                  

𝑃𝐵𝐼𝐴𝑆 =  
∑ (𝑂𝑖−𝑃𝑖)𝑥 100 𝑛

𝑖=1

∑ 𝑂𝑖
𝑛
𝑖=1

                     

𝑅 =  
∑ (𝑂𝑖−�̅�)(𝑃𝑖−�̅�)𝑛

𝑖=1

√∑ (𝑂𝑖−�̅�)2𝑛
𝑖=1  √∑ (𝑃𝑖−�̅�)2𝑛

𝑖=1

               

Menentukan signifikansi koefisien korelasi Pearson menggunakan uji signifikansi dua 

arah (2-tailed) pada selang kepercayaan 99% (α = 0,01). Hubungan dua variabel yang 

diuji adalah nyata (signifikan) apabila nilai signifikansi 2-tailed <0,01, sebaliknya 

apabila nilai signifikansi 2-tailed >0,01 maka korelasi dua variabel tersebut tidak nyata. 

Tahap penentuan derajat akurasi dilakukan dengan mengklasifikasikan tingkat akurasi 

berdasarkan nilai persen BIAS dan koefisien korelasi Pearson menggunakan 

ketentuan pada Tabel 1 (Ibarra-Zavaleta et al., (2017); Jarwanti et al., 2021). 

Tabel 1. Tingkat akurasi dan keeratan hubungan antara data estimasi dan observasi 
Koefisien Korelasi (R) Keeratan Persen BIAS (PBIAS) Akurasi 

0,80 – 1,00 Sangat kuat PBIAS < ± 10 Sangat baik 

0,60 – 0,79 Kuat ± 10 < PBIAS <± 15 Baik 

0,40 – 0,59 Sedang ± 15 < PBIAS <± 25 Cukup 

0,20 – 0,39 Lemah PBIAS > ± 25 Tidak memenuhi 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Konsistensi Data 

Nilai maksimum statisitik uji RAPS (R/n)0,5
hitung data curah hujan bulanan data 

TerraClimate dan curah hujan pengamatan BMKG diperoleh nilai 1,41 dan 1,45,  lebih kecil 

dibandingkan (R/n)0,5
kritis pada jumlah data n = 25 dengan selang kepercayaan 95% sebesar 
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1,47. Nilai statistik uji tersebut menunjukkan bahwa data curah hujan data TerraClimate 

dan pengamatan BMKG bersifat konsiten dan dapat digunakan untuk analisis validasi curah 

hujan bulanan data TerraClimate. 

Karakteristik Data Curah Hujan Bulanan 

Periode data dalam penelitian ini antara tahun 1996 – 2020 (25 tahun), kecuali pada 

stasiun Maritim Pontianak antara 2007 – 2020 (14 tahun). Data kosong curah hujan bulanan 

tertinggi terdapat pada stasiun Nangapinoh sebesar 19,7%, presentase data kosong 

tersebut masih lebih kecih dari persyaratan data kosong pada analisis validasi data satelit 

untuk dapat menggambarkan kondisi curah hujan bulanan stasiun hujan sebesar 25% 

(Mamenun et al., 2014).  

Tabel 2. Karakteristik curah hujan bulanan BMKG di lokasi penelitian 

Stasiun Tahun data 
Maksimum 

(mm) 
Minimum 

(mm) 
Rata-rata 

(mm) 
Koefisien 
variansi 

Data kosong 
(%) 

Supadio 1996 - 2020 668 12,7 2659 0,48 4,33 
Nangapinoh 1996 - 2020 770 3,5 3198 0,45 19,67 
Susilo 1996 - 2020 831 16 260 0,47 2,00 
Mempawah 1996 - 2020 622 5,0 238 0,53 9,67 
Rahadi Oesman 1996 - 2020 811 0,0 264 0,65 10,67 
Pangsuma 1996 - 2020 809 52 354 0,43 0,00 
Paloh 1996 - 2020 908 8,3 246 0,72 7,00 
Maritim Pontianak 2007 - 2020 613 46,8 282 0,44 16,07 

 

Curah hujan stasiun Paloh mempunyai koefisien variansi (Cv) tertinggi yaitu 0,74 

dan curah hujan stasiun Pangsuma lebih seragam dengan nilai Cv terendah yaitu 0,43. 

Gambar 2. menunjukkan pola curah hujan bulanan lokasi penelitian merupakan pola 

ekuatorial dengan 2 puncak hujan (bimodial). Apabila curah hujan bulanan diasumsikan 

berdistribusi normal pada grafik Gambar 3 dengan nilai rata-rata (µ), batas atas dan batas 

bawah rata-rata ± standar deviasi (µ±σ), maka terdapat 68% data mempunyai sebaran 

antara batas bawah dan batas atas pada grafik tersebut. Gambar 3 juga menjelaskan 

bahwa puncak hujan pertama terjadi antara bulan Maret – Mei, dan puncak hujan kedua 

terjadi antara bulan Oktober – November. Hal ini dijelaskan oleh Tjasyono (2004) bahwa 

puncak hujan terjadi setelah ekinoks yaitu tanggal 21 Maret dan 23 September, sedangkan 

rata-rata curah hujan terendah terjadi pada bulan Juli dan Agustus, kecuali pada stasiun 

Mempawah dan Paloh pada bulan Maret. .  
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e) Rahadi Oesman f) Pangsuma g) Paloh h) Maritim Pontianak 

Gambar 2. Pola curah hujan bulanan tahun 1996 - 2020 di lokasi penelitian 

Validasi Data TerraClimate 

Estimasi curah hujan bulanan data TerraClimate terhadap curah hujan delapan 

stasiun di Kalimantan Barat secara visual diperlihatkan pada Gambar 3. Pola curah hujan 

bimodial di Kalimantan mampu tertangkap oleh data TerraClimate yang diperlihatkan grafik 

yang berhimpit antara curah hujan TerraClimate dan pengamatan BMKG, sehingga pola 

temporal curah hujan di lokasi penelitian mampu direpresentasikan oleh data TerraClimate. 
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g) Paloh h) Maritim Pontianak 

Gambar 3.  Curah hujan bulanan data TerraClimate dan pengamatan BMKG tahun 1996 – 2020 di 
lokasi penelitian 

Akurasi data TerraClimate ditentukan menggunakan nilai validasi statistik Mean 

Absolute Error (MAE), Root Mean Square Error (RMSE), percent bias (PBIAS) dan 

koefisien korelasi Pearson (R).  

Tabel 3. Akurasi data TerraClimate di lokasi penelitian 

Stasiun 
MAE 
(mm) 

RMSE 
(mm) 

PBIAS 
(%) 

Keterangan 
Korelasi 

(R) 
Sig.  

(2-tailed) 
Keterangan 

Supadio 57,7 93,3 -2,72 Sangat Baik 0,70 0,000 Kuat 
Nangapinoh 99,7 129,3 -12,11 Baik 0,56 0,000 Sedang 
Susilo 88,5 109,9 12,17 Baik 0,54 0,000 Sedang 
Mempawah 88,9 118,3 0,45 Sangat Baik 0,47 0,000 Sedang 
Rahadi Oesman 102,6 130,9 2,55 Sangat Baik 0,65 0,000 Kuat 
Pangsuma 106,0 133,8 5,61 Sangat Baik 0,53 0,000 Sedang 
Paloh 99,4 127,0 11,84 Baik 0,71 0,000 Kuat 
Maritim Pontianak 82,8 103,9 -2,64 Sangat Baik 0,60 0,000 Kuat 

Rerata 90,7 118,5 1,89 Sangat Baik 0,59 0,000 Sedang 

 

Tabel 3 menunjukkan rentang nilai MAE antara 57,7 mm (stasiun Supadio) hingga 

106 mm (stasiun Pangsuma). RMSE tertinggi 133,8 mm pada stasiun Pangsuma dan 

terendah 93,3 mm pada stasiun Supadio. Nilai rata-rata MAE tertinggi 113 mm terjadi pada 

bulan Desember dan terendah 72 mm pada bulan September. Rata-rata MAE delapan 

stasiun mempunyai korelasi 0,84 (sangat kuat) dengan curah hujan rata-rata di lokasi 

penelitian. Pola sebaran MAE setiap stasiun pengamatan rentang tahun 1996 – 2020 

terlihat pada Gambar 4. Pola MAE menunjukkan hampir seragam yaitu turun landai dari 

bulan Januari hingga Juli, naik pada bulan Agustus, kemudian kembali turun pada bulan 

September hingga mencapai nilai terendah, selanjutnya naik landai hingga mencapai 

puncak pada bulan Desember. Pola RMSE mengikuti pola indeks error MAE yaitu turun 

landai dari bulan Januari hingga bulan Juli, dan kembali naik pada bulan Oktober hingga 

mencapai nilai puncak pada bulan Desember.  
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e) Rahadi Oesman f) Pangsuma g) Paloh h) Maritim Pontianak 

Gambar 4. Sebaran MAE dan RMSE estimasi data TerraClimate tahun 1996 – 2020 

Nilai percent bias (PBIAS) menunjukkan data TerraClimate mempunyai akurasi 

sangat baik di stasiun Mempawah 0,45%; Supadio -2,72%; Rahadi Oesman 2,55%; Maritim 

Pontianak -2,64%; dan Pangsuma 5,61%. Hasil estimasi data TerraClimate mempunyai 

akurasi baik pada stasiun Susilo dengan nilai PBIAS 12,17% dan stasiun Nangapinoh -

12,11%. Berdasarkan nilai PBIAS, data TerraClimate mempunyai nilai overestimate dalam 

mengestimasi curah hujan bulanan di stasiun Susilo, Mempawah, Rahadi Oesman, 

Pangsuma dan Paloh. Sedangkan hasil estimasi underestimate terdapat pada stasiun 

Supadio, Nangapinoh dan Maritim Pontianak.  

Nilai koefisien korelasi (R) adalah indeks yang menunjukkan derajat hubungan linier 

antara dua data yang mempunyai rentang antara -1 hingga 1. Nilai R > 0,7 menunjukkan 

hasil estimasi data TerraClimate dapat diterima dan berkorelasi kuat pada stasiun Paloh (R 

= 0,71) dan stasiun Supadio (R = 0,70). Stasiun yang mempunyai koefisien korelasi kuat 

sebanyak empat stasiun, yaitu Paloh, Rahadi Oesman, Supadio dan Maritim Pontianak, 

sedangkan empat stasiun yang lain mempunyai korelasi sedang.  Nilai koefisien korelasi 

terendah pada stasiun Pangsuma (R= 0,53). Data TerraClimate dan data pengamatan 

BMKG pada semua stasiun mempunyai korelasi yang signifikan (nyata) pada taraf α = 0,01 

dengan nilai signifikansi dua arah 0,000.  

Gambar 5 memperlihatkan hasil estimasi curah hujan bulanan data TerraClimate 

underestimate pada curah hujan lebih besar 400 mm/bulan, kecuali pada stasiun Paloh dan 

Maritim Pontianak underestimate terjadi pada curah hujan lebih besar 300 mm/bulan, dan 

estimasi data TerraClimate pada stasiun Nangapinoh underestimate terjadi pada curah 

hujan lebih besar 500 mm/bulan. Estimasi data TerraClimate keseluruhan di lokasi 

penelitian menunjukkan underestimate pada curah hujan tinggi (>300 mm/bulan) sebanyak 

68%, sedangkan 32% merupakan estimasi overestimate. Sedangkan untuk curah hujan 

kategori sangat tinggi (>500 mm/bulan) hasil estimasi data TerraClimate menunjukkan 90% 

underestimate dan hanya 10% estimasi yang bersifat overestimate.  

Tingginya presentase hasil estimasi underestimate tersebut menunjukkan akurasi 

data TerraClimate yang rendah, sedangkan variasi intensitas hujan bulanan terhadap hasil 

estimasi underestimate menunjukkan bahwa akurasi data TerraClimate dipengaruhi oleh 

intensitas curah hujan pengamatan. Akurasi data TerraClimate dapat ditingkatkan dengan 
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melakukan koreksi terhadap bias (Sun et al., 2018) menggunakan data curah hujan 

pengukuran BMKG.   

   
a) Supadio b) Nangapinoh c) Mempawah 

   
d) Susilo  e) Rahadi Oesman f) Pangsuma 

   
g) Paloh h) Maritim Pontianak i) Keseluruhan Stasiun 

 
Gambar 5.  Diagram pencar antara curah hujan bulanan data TerraClimate dengan data BMKG 

tahun 1996 – 2020 

 

4 Kesimpulan 

Hasil estimasi curah hujan bulanan data TerraClimate di Provinsi Kalimantan Barat 

cenderung underestimate pada curah hujan tinggi (ch>300 mm/bulan). Akurasi data 

TerraClimate dalam mengestimasi curah hujan bulanan sangat baik (rerata PBIAS = 1,89); 

(rerata MAE 90,7 mm); (rerata RMSE 118,5 mm) dan tingkat korelasi keseluruhan kuat (R 

= 0,62). Pemanfaatan data TerraClimate untuk analisis Hidroklimatologi sebaiknya 

melakukan koreksi terhadap bias estimasi terlebih dahulu. 
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ABSTRACT 

Along the Gunung Anyar River, Surabaya, there are densely populated settlements, 
so this river is widely used for household waste disposal. There are fish ponds where 
feed and leftovers are thrown into Gunung Anyar river. Waste in the form of nitrates 
and phosphates can lead to nutrient enrichment. The nutrient enrichment affects the 
existence of organisms, one of which is phytoplankton. The purpose of this study 
was to analyze the relationship between nitrate phosphate concentration and the 
abundance of phytoplankton in the mangrove waters of Mount Anyar, Surabaya. This 
research was conducted in mid-October to December 2021. Sampling was carried 
out at 9 stations using the horizontal phytoplankton collection method. Phytoplankton 
analysis using Sedwigck Rafter Counter Cell (SRCC). Water samples were used to 
analyze nitrate and phosphate which analyzed using UV-Vis Spectrophotometry. 
The analized show that nitrate concentration is classified as oligotrophic while the 
phosphate concentration is classified as mesotrophic. The abundance of 
phytoplankton is classified as oligotrophic. The diversity index (H') is included in the 
medium category. The relationship between nitrate and phytoplankton abundance 
indicating (r) has a weak correlation, while the relationship between phosphate and 
phytoplankton abundance indicating (r) has a moderate correlation. 
Keywords: Estuary, Mesotrofik, Nutrition, Oligotrofik, Phytoplankton  
 

ABSTRAK 
Sungai Gunung Anyar Surabaya digunakan untuk pembuangan limbah rumah 
tangga karena terdapat pemukiman padat penduduk di sepanjang alirannya. Selain 
itu, terdapat tambak-tambak yang membuang sisa pakan dan sisa metabolisme ke 
Sungai Gunung Anyar. Limbah yang mengandung unsur hara seperti nitrat dan 
fosfat akan dimanfaatkan oleh fitoplankton untuk pertumbuhannya. Masuknya 
bahan organik nitrat dan fosfat, ke muara dapat mempengaruhi kualitas air yang 
berpengaruh pada keberadaan fitoplankton. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis hubungan konsentrasi nitrat dan fosfat terhadap kelimpahan 
fitoplankton di Perairan Mangrove Gunung Anyar, Surabaya. Penelitian ini dilakukan 
pada pertengahan bulan Oktober sampai Desember 2021. Pengambilan sampel 
dilakukan pada sembilan stasiun dengan metode pengambilan fitoplankton secara 
horizontal. Analisis fitoplankton menggunakan Sedgwick Rafter Counter Cell 
(SRCC). Sampel air digunakan untuk menganalisis nitrat dan fosfat yang selanjutnya 
dianalisis menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis. Analisa data meliputi densitas 
absolut fitoplankton, indeks keanekaragaman fitoplankton, serta uji regresi untuk 
mengetahui hubungan nitrat dan fosfat dengan fitoplankton. Konsentrasi nitrat 
tergolong oligotrofik sedangkan konsentrasi fosfat tergolong mesotrofik. Kelimpahan 
fitoplankton termasuk dalam kategori oligotrofik. Indeks keanekaragaman (H’) 
termasuk dalam kategori sedang. Hubungan antara nitrat terhadap kelimpahan 
fitoplankton menunjukkan (r) memiliki korelasi lemah, sedangkan hubungan antara 
fosfat terhadap kelimpahan fitoplankton menunjukkan (r) memiliki korelasi cukup. 
Kata kunci: Fitoplankton, Mesotrofik, Muara, Nutrien, Oligotrofik 
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1 Pendahuluan  

Mangrove merupakan ekosistem unik yang berada pada wilayah intertidal. Kawasan 

mangrove Gunung Anyar berada di Pamurbaya (Pantai Timur Surabaya) (Martuti et al., 

2019). Pada kawasan mangrove Gunung Anyar tepatnya di Dusun Tambak merupakan 

kawasan yang memiliki areal hutan mangrove seluas 29,125 ha dengan sebaran mangrove 

di pantai 14,94 ha, mangrove di daerah pertambakan 4,64 ha, serta di kanan kiri sungai 

11,28 ha. Sekitar aliran sungai Gunung Anyar Surabaya terdapat pemukiman padat 

penduduk, sehingga banyak pembuangan limbah rumah tangga yang masuk ke aliran 

sungai. Selain itu, terdapat tambak ikan dan udang yang membuang sisa pakan dan sisa 

metabolisme ke sungai Gunung Anyar. Kegiatan pertambakan menimbulkan bentukan 

sedimen lumpur yang sebagian bersifat organik. Bahan organik tersebut dapat 

mempengaruhi kualitas perairan dan mempengaruhi keberadaan organisme estuary, 

diantaranya adalah plankton (Sinatryani, 2014). 

Plankton adalah sekelompok biota akuatik dapat berupa hewan atau tumbuhan di 

permukaan perairan yang hidup melayang secara pasif. Plankton dapat dibedakan menjadi 

dua golongan yaitu zooplankton (plankton hewani) dan fitoplankton (plankton nabati). 

Zooplankton merupakan konsumen primer atau konsumen pertama yang memanfaatkan 

makanan yang dihasilkan oleh fitoplankton sebagai produser primer. Fitoplankton adalah 

plankton yang berukuran mikroskopis yang bersifat autotrof atau memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan cara memanfaatkan nutrien anorganik melalui proses fotosintesis 

(Yuliana & Ahmad, 2017). 

Fitoplankton dapat mempengaruhi keberadaan zooplankton, karena fitoplankton 

merupakan sumber energi bagi zooplankton. Keberadaan fitoplankton di suatu perairan 

dipengaruhi oleh parameter fisika dan kimia perairan. Faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan fitoplankton sangat kompleks. Faktor-faktor fisika dan kimia perairan tersebut 

saling berinteraksi, seperti unsur hara, intensitas cahaya, ketersediaan nitrogen dan fosfat, 

salinitas, sedimentasi, fluktuasi ketinggian air, oksigen terlarut, suhu, dan pH (Pratiwi et al., 

2015). 

Hasil penelitian Dewanti et al., (2018), yang menggunakan analisis komponen 

utama (PCA) menunjukkan bahwa parameter yang sangat berpengaruh terhadap 

kelimpahan fitoplankton yaitu kekeruhan, nitrat, fosfat, salinitas, pH, dan suhu. Adanya 

gangguan seperti kerusakan hutan mangrove, pencemaran, daerah industri, perkotaan 

atau pemukiman padat dapat mengalami penurunan kesuburan muara sungai. Pada muara 

sungai yang terdapat ekosistem mangrove, banyak menghasilkan serasah yang menjadi 

sumber nutrien di perairan, sehingga produksi primer perairan menjadi tinggi.  

Nutrien yang sangat dibutuhkan oleh fitoplankton untuk pertumbuhannya yaitu nitrat 

dan fosfat. Peningkatan dan pertumbuhan fitoplankton di perairan berhubungan dengan 
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ketersediaan nutrien. Nutrien berupa nitrat dan fosfat banyak dijumpai pada limbah yang 

masuk dalam perairan. Salah satu diantaranya yaitu limbah rumah tangga yang masuk ke 

dalam tubuh fitoplankton secara alamiah. Nitrat dan fosfat yang terdapat pada limbah dapat 

meningkatkan pengkayaan nutrien di perairan laut dan menyuburkan perairan (Nasution et 

al., 2019). Pada penelitian sebelumnya Rumanti et., (2014) selama pengamatan 

konsentrasi unsur hara, diketahui bahwa konsentrasi nitrat dan fosfat memiliki fluktuasi 

yang seiring dengan densitas fitoplankton. Hal ini diduga karena unsur hara tersebut 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan fitoplankton meskipun perairan tersebut termasuk 

kategori perairan yang tercemar limbah. Berdasarkan hal diatas maka dianggap perlu 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh konsentrasi unsur nitrat dan fosfat terhadap 

kelimpahan fitoplankton di Perairan Mangrove Gunung Anyar, Surabaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis konsentrasi nitrat dan fosfat, menganalisis kelimpahan 

fitoplankton, serta untuk mengetahui pengaruh nitrat dan fosfat terhadap kelimpahan 

fitoplankton di Perairan Mangrove Gunung Anyar, Surabaya. 

  

2 Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat  

   Pengumpulan data dilaksanakan tanggal 21 September sampai 30 Oktober 2021 

atau saat musim Peralihan II di perairan Muara Sungai Gunung Anyar Surabaya. 

Pengambilan sampel air dan fitoplankton dilakukan pada tiga (3) stasiun. Pengambilan data 

dilakukan 3 kali pengulangan pada setiap stasiun. Ketiga stasiun tersebut diantaranya 

berada di tambak, muara sungai, dan laut. Pada ketiga titik stasiun tersebut mewakili 

perairan Gunung Anyar Surabaya. Analisis nitrat dan fosfat dilakukan di Laboratorium 

Kimia, Universitas Hang Tuah Surabaya, identifikasi fitoplankton dilakukan di Laboratorium 

Budidaya Perairan, Universitas Trunojoyo Madura. Lokasi penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel 

Bahan dan Alat 

Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian mengenai fitoplankton ini dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat yang digunakan di lapangan 
No Alat Keterangan 

1 Perahu Transportasi untuk pengambilan sampel 
2 GPS Menentukan titik koordinat stasiun 
3 Planktonet ukuruan 25 µm Penyaring plankton 
4 Botol sampel fitoplankton 50 ml Wadah sampel fitoplankton 
5 Ember 10 L Pengambilan sampel fitoplankton di 

stasiun penelitian 
6 Kertas label Penanda sampel 
7 Alat tulis Pencatat hasil pengamatan 
8 Secchi disk Pengukur kecerahan perairan 
9 Batu duga Pengukur kedalaman perairan 

10 HandRefraktometer Pengukur salinitas perairan 
11 pH meter Pengukur pH perairan 
13 Timbangan Analitik Pengukur TSS 
14 Kertas milliopore 0.45 µm Penyaring TSS 
15 Buku identifikasi fitoplankton Mengidentifikasi fitoplankton 
16 Mikroskop binokuler Melihat sampel fitoplankton 
17 Current meter Pengukur kecepatan arus 
18 Spektofotometer Pengukur analisis fosfat dan nitrat 
19 DO meter Pengukur oksigen terlarut dan suhu di 

perairan 
20 Kamera Digital Dokumentasi penelitian 
21 Coolbox Tempat penyimpan botol sampel air 

 
22 

 
Pipet Tetes 

Pengambilan sampel plankton, sampel air 
dan larutan formalin 4% 

23 SRCC (Sedgwick Rafter Counting 
Cell) 

Tempat untuk mengidentifikasi sampel 
fitoplankton 
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No Alat Keterangan 
24 Hand Counter Untuk alat bantu hitung sampel 

fitoplankton 
25 Rambu Pasut Untuk pengukuran pasang surut 

 
Tabel 2. Bahan yang digunakan di lapangan 

No Bahan Keterangan 

1 Fitoplankton Objek penelitian 
2 Air Sampel Objek penelitian 
3 Formalin 4% Pengawet fitoplankton 
4 Aquades Kalibrasi alat 
5 Tisu Pengering alat 
6 Es Mendinginkan coolbox 

 

Prosedur Penelitian 

Mengacu pada Puspita (2017), sampel air diambil di perairan lalu dimasukkan ke 

dalam botol berukuran 1 liter, kemudian botol tersebut diberikan label dengan nama nitrat 

dan fosfat dilakukan di lapangan (in situ). Sampel air kemudian dianalisis di laboraturium 

dan pengambilan sampel dilakukan dengan cara sampel fitoplankton diambil secara 

horizontal dengan cara menyaring air menggunakan plankton net berukuran 25 µm. Jaring 

ditarik menggunakan kapal pada permukaan perairan dengan kecepatan kapal 2 knot 

selama 5 menit. Pengambilan sampel fitoplankton di perairan dangkal. Hasil penyaringan 

tersebut dipindahkan ke botol 50 ml. Melakukan pengawetan menggunakan larutan 

formalin 4% sebanyak 3 tetes. Identifikasi fitoplankton selanjutnya dilakukan di 

laboratorium. Pengambilan sampel air juga dilakukan di permukaan perairan dengan 

menggunakan botol 1 liter berwarna gelap. Menyimpan di coolbox yang kemudian dibawa 

ke laboratorium untuk dianalisis. 

Analisis Data 

Penghitungan Densitas Absolut Fitoplankton dengan menggunakan SRCC 

(Sedgwick Rafter Counter Cell). Sampel air laut diletakkan pada SRCC untuk menghitung 

jumlah plankton, diamati di bawah mikroskop binokuler dengan perbesaran 10X. Pada 

sampel yang sama dilakukan 3 kali pengulangan. Perhitungan densitas fitoplankton yang 

telah teridentifikasi dengan SRCC lalu dihitung dengan rumus: 

DA = 
1

𝑉1
 x  

𝑉2

𝑉3
  (Jumlah sel genus A x  

1000

Jumlah grid yang diamati
) (1) 

Tanpa flow meter 

𝑉1 = 𝜋𝑟2𝑡  

Keterangan: DA = Densitas Absolut sel plankton Genus A (sel/m3)  

 V1 = Volume air tersaring (m3) 

 V2 = Volume sampel plankton (ml)  

 V3 = Volume fraksi sampel (ml) 

 𝜋 = 3,14 atau 22/7 
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 r = Jari-jari mulut jaring (m) 

 s = Jarak tempuh (m)  

Indeks Keanekaragaman 

Nirmalasari (2018) menyatakan indeks keanekaragaman jenis adalah suatu 

pernyataan atau penggambaran secara matematik yang melukiskan struktur kehidupan dan 

dapat mempermudah menganalisa informasi tentang jenis dan jumlah organisme. Nilai 

keanekaragaman spesies yang tinggi biasanya dipakai sebagai petunjuk lingkungan yang 

nyaman dan stabil sedangkan nilai yang rendah menunjukkan lingkungan yang 

menyesakkan dan berubah-ubah. Keanekaragaman jenis dihitung dengan menghitung 

Indeks keanekaragaman jenis Shannon – Wienner (H’) (Puspita, 2017). Rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

H’ =  − ∑  Pi ln Pi, dimana Pi =  
Ni

N
 (2) 

Keterangan: H’ = Indeks Keanekaragaman 

 Ni = Jumlah sel spesies ke-I 

 N = Jumlah sel total 

Menurut Dewanti et al., (2018), kisaran nilai keanekaragaman dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

H’ < 1  : keanekaragaman kecil 

1 ≤ H’ ≤ 3 : keanekaragaman sedang  

H’ > 3  : keanekaragaman tinggi  

Uji Regresi 

Menurut Rizqina et al., (2017), analisa data yang digunakan yaitu analisis regresi 

linier sederhana dan korelasi pearson. Dalam mengetahui hubungan antara variabel X 

(nitrat dan fosfat) dengan variabel terikat Y (kelimpahan fitoplankton) adalah dengan analisa 

regresi linier sederhana menggunakan Microsoft Excel 2013 dengan rumus sebagai berikut: 

Y = a + bX (3) 

Keterangan: Y = Variabel terikat 

 a = Nilai intercept (konstanta) 

  b    = Koefisien regresi  

 X  = Variabel bebas 

Nasution et al., (2019) menyatakan, hubungan antara nitrat dan fosfat terhadap 

kelimpahan fitoplankton dapat diketahui dari koefisien korelasi pearson (r). Koefisien 

korelasi pearson (r) dapat dikategorikan sebagai berikut: 

0 

0,00 – 0,250 

0,251 – 0,500 

: 

: 

: 

Tidak ada korelasi 

Korelasi sangat lemah 

Korelasi cukup 

0,501 – 0,750 

0,751 – 0,99 

1 

: 

: 

: 

Korelasi kuat 

Korelasi sangat kuat 

Korelasi sempurna 
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3 Hasil dan Pembahasan 

Komposisi Genus Fitoplankton 

Hasil penelitian di perairan mangrove Gunung Anyar, Surabaya, menunjukkan dari 

semua titik stasiun pengamatan di lapisan permukaan ditemukan 13 genus fitoplankton 

yakni kelas Bacillariophyceae (4 genus), kelas Zygnematophyceae (1 genus), kelas 

Chlorophyceae (4 genus), kelas Coscinodiscophyceae (1 genus), Cyanophyceae (1 

genus), kelas Dinophyceae atau Dinoflagellata (1 genus), dan kelas Cyanobacteria (1 

genus). Komposisi fitoplankton dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Komposisi Genus Fitoplankton 
   Densitas Plankton (ind/L) 

No Genus Kelas Sta  1 Sta 2 Sta  3 Sta  4 Sta  5 Sta  6 Sta  7 Sta  8 Sta    9 

 Diatomae           

1 Aulacoseira Bacillariophyceae 51 54 80 44 61 77 44 62 48 
2 Chaetoceros Bacillariophyceae 3 2 0 2 0 0 1 2 3 
3 Eunotia Bacillariophyceae 87 108 86 141 170 71 126 94 126 
4 Frustulia Bacillariophyceae 59 80 82 93 85 70 62 47 68 
5 Closterium Zygnematophyceae 60 68 43 68 96 71 39 74 71 
6 Oscillatoria Cyanophyceae 30 38 61 36 53 47 36 27 56 
7 Coscinodiscus Coscinodiscophyceae 51 132 78 169 179 109 92 148 128 
8 Coelastrum Chlorophyceae 105 161 50 89 146 51 71 103 139 
9 Pediastrum Chlorophyceae 0 0 1 0 2 0 0 2 0 
10 Scenedesmus Chlorophyceae 75 61 44 71 54 60 40 60 87 
11 Ulothrix Chlorophyceae 44 44 16 30 38 29 28 22 48 

Jumlah 
Diatomae 

 564 747 541 743 883 584 538 640 774 

12 Ceratium Dinoflagellata 1 3 0 2 3 0 0 3 1 

Jumlah 
Dinoflagellata 

          

13 Trichodesmium Cyanobacteria 1 0 0 0 2 1 2 1 2 

Jumlah 
Cyanobacteria 

          

Jumlah 
Fitoplankton 

 566 750 541 745 888 585 540 644 778 

 

Konsentrasi Nitrat dan Fosfat 

Konsentrasi nitrat, fosfat, dan kelimpahan fitoplankton pada setiap stasiun 

pengamatan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Konsentrasi nitrat, fosfat, dan kelimpahan fitoplankton 

Stasiu n Nitrat (mg/l) Tingkat 
kesubura n 

Fosfat 
(mg/l) 

Tingkat 
kesuburan 

Kelimpaha n 
fitoplankton 

(Ind/l) 

Tingkat 
kesubura n 

1 0,035371 Oligotrofik 1,474 Mesotrofik 566 Oligotrofik 

2 0,035388 Oligotrofik 2,432 Mesotrofik 750 Oligotrofik 

3 0,035435 Oligotrofik 1,321 Mesotrofik 541 Oligotrofik 

4 0,035432 Oligotrofik 1,537 Mesotrofik 745 Oligotrofik 

5 0,035457 Oligotrofik 1,121 Mesotrofik 888 Oligotrofik 

6 0,035433 Oligotrofik 1,163 Mesotrofik 585 Oligotrofik 

7 0,035427 Oligotrofik 1,116 Mesotrofik 540 Oligotrofik 

8 0,035435 Oligotrofik 1,357 Mesotrofik 644 Oligotrofik 

9 0,035513 Oligotrofik 1,284 Mesotrofik 778 Oligotrofik 
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Indeks Keanekaragaman Fitoplankton 

Nilai indeks keanekaragaman fitoplankton berkisar antara 2,1 – 2,17. Nilai terbesar 

terdapat pada stasiun 1 dengan nilai 2,17, sedangkan nilai indeks keanekaragaman terkecil 

pada stasiun 5 dan 7 dengan nilai 2,1. Indeks keanekaragaman fitoplankton di setiap 

stasiun pengamatan termasuk dalam kategori keanekaragaman sedang dengan nilai yaitu 

1≤ H’≤ 3 dapat dilihat pada Tabel 4 kategori indeks keanekaragaman (Dewanti et al., 2018). 

Menurut Deni et al., (2019), keanekaragaman jenis ini dapat dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan. Kondisi lingkungannya yang baik maka keanekaragaman jenisnya 

semakin tinggi. Pada kondisi lingkungan di stasiun 7 menunjukkan tidak mendukung untuk 

pertumbuhan fitoplankton karena pada stasiun 7 karena pada stasiun tersebut memiliki nilai 

fosfat yang kecil, suhu yang tinggi, dan nilai kecerahan perairan yang rendah sehingga 

mengakibatkan nilai keanekaragaman pada stasiun tersebut paling kecil diantara stasiun 

yang lain. 

Sebaran Nitrat dan Fosfat 

Hasil pengujian parameter nitrat di perairan mangrove Gunung Anyar, Surabaya 

yaitu 0,035371 - 0,035513 mg/l. Nilai ini tergolong melebihi batas baku mutu untuk biota 

laut yaitu 0,008 mg/l (Keputusan Menteri Lingkungan Hidup, 2004). Gambar 2 peta sebaran 

nitrat. Menurut Taufiq (2017), kebutuhan minimum nitrat yang dapat diserap oleh 

fitoplankton khususnya diatom adalah berkisar 0.001-0.007 mg/l. Konsentrasi nitrat yang 

diperoleh pada perairan ini berada pada kondisi yang masih memungkinkan fitoplakton 

untuk tumbuh dan berkembang. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Peta sebaran nitrat 

Hasil analisis fosfat berkisar antara 1,116 - 2,432 mg/l. Nilai fosfat tertinggi pada 

stasiun 2 yaitu 2,432 mg/l, sedangkan nilai fosfat terkecil berada di stasiun 7 yaitu 1,116 

mg/l. Sebaran konsentrasi fosfat tertinggi terdapat pada stasiun 2 pada  saat surut menuju 
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pasang diduga karena banyaknya pasokan limbah rumah tangga yang berasal dari 

pemukiman masyarakat. Peta sebaran fosfat dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Peta sebaran fosfat 

Parameter Pasang Surut 

Hasil pengukuran pasang surut di perairan mangrove Gunung Anyar, Surabaya 

pasang tertinggi atau hwl (high water level) terjadi pada tanggal 7 November 2021 pukul 

16:00 WIB yaitu 2,812 m (Gambar 4). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 4. Pengukuran pasang surut di Perairan Mangrove Gunung Anyar 

Menurut Maslukah et al., (2014), proses pasang dan surut dapat mempengaruhi 

fluktuasi unsur-unsur fisika kimia, seperti salinitas, suhu, pH, oksigen terlarut, dan nutrien 

(nitrat dan fosfat). Pada saat pasang, massa air laut mempunyai ionic strength yang cukup 

tinggi, sehingga menyebabkan adanya proses pelarutan kembali nutrien dari fase padatan 

menjadi terlarut. Tingginya nilai fosfat di permukaan pada saat surut dapat menggambarkan 
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peran sungai sebagai sumber fosfat cukup tinggi. Pasokan zat hara tersebut terjadi pada 

saat air surut melalui pembilasan pasang surut di muara sungai. Saat air surut, massa air 

sungai akan lebih dominan sehingga zat hara di muara sungai menjadi lebih tinggi. Adanya 

pergerakan massa air menyebabkan terjadinya fluktuasi pada konsentrasi nitrat dan fosfat 

di permukaan.  

Keterkaitan Parameter Lingkungan 

Tabel 5. Kondisi fisik dan kimia di Perairan Mangrove Gunung Anyar, Surabaya 

No Parameter Satuan  
Stasiun  Baku 

Mutu 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Suhu ºC 33,7 33,5 32,6 33,4 33,5 33,3 33,8 32,2 32,5 25-32* 

2 
Kecepatan 
Arus 

m 0,014 0,018 0,023 0,017 0,031 0,020 0,025 0,014 0,023 > 0.1** 

3 Kedalaman  m 0,40 0,60 0,50 0,25 0,80 0,40 1,73 0,50 0,80 - 

4 Kecerahan  m/s 0,11 0,12 0,15 0,09 0,13 0,08 0,14 0,16 0,21 3-6* 

5 DO ppm 6,7 6,6 7,3 8,2 7,4 7,4 6,5 6,4 6,4 6-8 

6 pH - 8,6 8,6 8,7 8,2 8,1 8 8,1 8 8,3 5-9 

7 Salinitas  mg/l 33 33 32 31 32 31 31 32 32 33-34 

8 TSS mg/l 0,2 0,5 0,4 0,7 0,9 0,6 1 1,2 1,9 80 

Keterangan: Baku mutu Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.51/MENLH/2004 

Hasil pengukuran pada Tabel 5 menunjukkan bahwa kualitas air memiliki hasil yang 

relatif berbeda pada setiap stasiun. Pengukuran suhu perairan didapatkan hasil kisaran 32,2 

- 33,8oC. Menurut Siti (2017), suhu optimum untuk pertumbuhan fitoplankton pada perairan 

tropis berkisar antara 25 - 32ºC. Pada hasil pengukuran suhu di penelitian ini merupakan 

kisaran suhu yang tidak optimal untuk pertumbuhan fitoplankton yang menyebabkan 

kelimpahan fitoplankton di perairan mangrove Gunung Anyar memiliki kategori kesuburan 

rendah. 

Pada hasil kecepatan arus permukaan memiliki hasil berkisar antara 0,014 - 0,031 

m/s. Hasil setiap stasiun di perairan mangrove Gunung Anyar tergolong lemah. Menurut 

Tambaru et al., (2014), arus dengan kecepatan yang lebih rendah dari 0,50 m/s digolongkan 

sebagai arus yang sangat lambat. Menurut Aramita et al., (2015), kecepatan arus 

mempengaruhi sebaran atau distribusi dari plankton, karena plankton bergerak melayang-

layang mengikuti arus. 

Hasil pengukuran kedalaman menunjukkan hasil 0,25 - 1,73 m. Perbedaan 

kedalaman menyebabkan kelimpahan fitoplankton, konsentrasi nitrat dan fosfat memiliki 

nilai yang bervariasi. Secara temporal intesitas cahaya matahari yang jatuh di perairan akan 

terdistribusi mengikuti kedalaman. Intensitas cahaya matahari yang besar di perairan akan 

baik bagi pertumbuhan fitoplankton untuk proses fotosintesis sehingga kedalaman adalah 

salah satu pengaruh nilai fitoplankton (Mulyawati et al., 2019). 

Pengukuran kecerahan menunjukkan kisaran antara 0,08 - 0,21 m. Nilai kecerahan 

yang berbeda-beda pada setiap stasiun, hal ini diduga terjadi karena besarnya pengaruh 

aktivitas masyarakat terhadap perairan yang berpotensi mengakibatkan kekeruhan. 
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Kecerahan dapat berpengaruh langsung terhadap perkembangan dan pertumbuhan 

fitoplankton karena fitoplankton memerlukan cahaya untuk melakukan fotosintesis, bila 

sinar matahari yang masuk ke kolom air semakin dalam maka akan semakin banyak cahaya 

yang bisa digunakan oleh fitoplankton. 

Pengukuran DO didapat hasil berkisar antara 6,4 - 8,2. Oksigen terlarut dalam 

perairan merupakan faktor penting sebagai pengatur metabolisme tubuh organisme untuk 

tumbuh dan berkembangbiak (Hermawan, 2019). Disolved oxygen (oksigen terlarut) adalah 

jumlah oksigen yang terlarut di dalam perairan. Kelarutan oksigen perairan sangat 

dipengaruhi oleh daerah permukaan yang terkena suhu, konsentrasi garam serta adanya 

senyawa yang mudah teroksidasi yang terkandung di dalam perairan seperti kandungan 

bahan organik. Oksigen terlarut digunakan oleh fitoplankton untuk melakukan proses 

fotosintesis.  

Hasil pengukuran derajat keasaman (pH) memiliki hasil berkisar antara 8 – 8,6. 

Secara umum nilai pH air menggambarkan keadaan seberapa besar tingkat keasaman atau 

kebasaan suatu perairan. Perairan dengan nilai pH = 7 berarti kondisi air bersifat netral, pH 

< 7 berarti kondisi air bersifat asam, sedangkan pH > 7 berarti kondisi air bersifat basa. 

Selain itu, tingginya nilai pH sangat menentukan dominasi fitoplankton yang mempengaruhi 

tingkat produktivitas primer suatu perairan dimana keberadaan fitoplankton didukung oleh 

ketersediaanya nutrien di perairan laut (Hermawan, 2019). 

Pengukuran salinitas menunjukkan hasil 31 - 33 ppm. Hasil salinitas terkecil pada 

stasiun yang berada di muara sungai. Menurut Dewanti et al., (2018), hal ini diduga karena 

pengaruh masukan air tawar dari sungai yang dapat menurunkan nilai salinitas. 

Pengukuran TSS memperoleh hasil 0,2 - 1,9 mg/l. Pada stasiun 1 memiliki nilai TSS 

terendah dan di stasiun 9 memiliki nilai TSS tertinggi. Nilai tersebut menunjukkan nilai 

dibawah baku mutu TSS untuk biota laut di mangrove sebesar 80 mg/l (Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup, 2004). 

Pengaruh Nitrat dan Fosfat Terhadap Fitoplankton 

Hubungan antara kandungan nitrat di perairan dengan kelimpahan fitoplankton 

membentuk persamaan y = 2E+06x-85657. Koefisien korelasi (r) = 0,22 yang artinya 

antar variabel satu sama lain memiliki korelasi sangat lemah. Hubungan positif antara 

kandungan nitrat perairan dengan kelimpahan fitoplankton di perairan menunjukkan bahwa 

korelasi bernilai positif. Persamaan matematis menyatakan hubungan nitrat dengan 

kelimpahan fitoplankton berbanding lurus atau searah di perairan mangrove Gunung Anyar, 

Surabaya. Pada nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,1742. Hal tersebut dapat 

memberikan informasi bahwa 17% kelimpahan fitoplankton dipengaruhi oleh kandungan 

nitrat, sedangkan 83% lainya dipengaruhi oleh parameter fisik dan kimia perairan lainya. 
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Dapat dilihat pada Gambar 5 grafik hubungan konsentrasi nitrat terhadap kelimpahan 

fitoplankton.  

 

Gambar 5. Grafik hubungan antara nitrat perairan dengan kelimpahan fitoplankton 

Grafik hubungan antara nilai kandungan fosfat perairan terhadap kelimpahan 

fitoplankton dapat dilihat dalam Gambar 6 hubungan antara nilai fosfat perairan dengan 

kelimpahan fitoplankton membentuk persamaan y = 128,14x+1079,3. Koefisien korelasi (r) 

= 0,41 yang artinya antar variabel memiliki korelasi yang cukup. Jika korelasi bernilai positif 

maka terjadi hubungan positif antara kandungan fosfat dengan kelimpahan fitoplankton atau 

nilai positif menunjukkan adanya nilai hubungan searah antara kedua variabel. Pada nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,0487 hasil ini menunjukkan bahwa kelimpahan 

fitoplankton 4% dipengaruhi oleh nilai kandungan fosfat dan 96% dipengaruhi oleh parameter 

fisika dan kimia lainnya. Hasil konsentrasi fosfat lebih berpengaruh terhadap kelimpahan 

fitoplankton dibanding dengan konsentrasi nitrat terhadap kelimpahan fitoplankton (Hasan 

et al., 2017). 

 
Gambar 6. Grafik hubungan antara fosfat perairan dengan kelimpahan fitoplankton 

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui besarnya nilai hubungan nitrat dan 

fosfat terhadap kelimpahan. Besar pengaruh nitrat terhadap kelimpahan fitoplankton 

diketahui dengan menggunakan koefisien determinasi (R2). Hasil pengaruh nitrat dan fosfat 
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terhadap kelimpahan fitoplankton memiliki pengaruh yang kecil karena koefisien 

determinasi mendekati nol dan data tidak mendekati garis tetapi satu sama lain masih 

berkorelasi. 

 

4 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di perairan mangrove Gunung 

Anyar, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi nitrat di perairan mangrove Gunung Anyar 

tergolong dalam kategori tingkat kesuburan perairan oligotrofik atau rendah, sedangkan 

konsentrasi fosfat di perairan tersebut tergolong kategori tingkat kesuburan perairan 

mesotrofik atau sedang. Kelimpahan fitoplankton di setiap stasiun menunjukkan perairan 

tergolong kategori oligotrofik atau rendah. Indeks keanekaragaman fitoplankton (H’) dalam 

kategori sedang. Pengaruh kandungan nitrat dengan kelimpahan fitoplankton memiliki 

korelasi lemah dan nilai koefisien determinasi menunjukkan kelimpahan fitoplankton 17,4% 

dipengaruhi oleh kandungan nitrat, sedangkan hubungan antara kandungan fosfat dengan 

kelimpahan fitoplankton memiliki korelasi cukup erat dan nilai koefisien determinasi 

menunjukkan kelimpahan fitoplankton 4,9% dipengaruhi oleh kandungan fosfat.  
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ABSTRACT 

Generally Moraceae family it has many benefits, including as a source of food, 
building materials, equipment materials and medicines. Ecologically, Moraceae has 
benefits as a producer of oxygen, animal feed, animal shelter, soil conservation and 
others. Research aimed was to identify and describe the Moraceae species that exist 
in Forest Garden Educational of STIPER, Karangan District, East Kutai Regency. 
The research was conducted for 6 (six) effective months, satrted on November 2017 
up to April 2018. The research activity includes literature study, field orientation, data 
collection, analysis and data processing. The method were used is survey method, 
observation, direct collection in field followed by leaves identification, stems, twigs 
and fruit in each Moraceae species. Data analysis was conducted in an explorative 
way, i.e. exploring the research area to look for Moraceae species in the research 
area. Descriptively i.e. data collection was  conducted by describing the 
morphological picture or describing according to the characteristics of the plant parts 
and identification, i.e. looking for names, the collection was based on the existing 
nomenclature in accordance with the literature. Based on conducted of exploration 
and identification results its obtained 16 species of Moraceae plantsi.e., Artocarpus 
elasticus, Artocarpus anisophyllus, Artocarpus nitidus, Ficus lowii, Ficus villosa, 
Ficus subtecta, Ficus apiocarpa, Ficus midotis, Ficus variegate, Ficus uncinata, 
Ficus schwarzii, Ficus consrameotis, Ficus qlandulifera, Ficus lepicarpa, Streblus 
macrophyllus. The most commonly found plants were from the genus ficus. 
Keywords: Description, Exploration, Genus Ficus, Identification, Moraceae, 
Observation. 

 
ABSTRAK 

Famili Moraceae secara umum memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai 
sumber makanan, bahan bangunan, bahan untuk peralatan dan obat-obatan. 
Secara ekologis Moraceae memiliki manfaat sebagai penghasil oksigen, pakan 
satwa, tempat tinggal satwa, konservasi tanah dan lain-lain. Tujuan penelitian untuk 
mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis-jenis Moraceae yang ada di Kebun dan 
Hutan Pendidikan STIPER Kecamatan Karangan Kabupaten Kutai Timur. Penelitian 
dilaksanakan selama 6 (enam) bulan efektif yaitu dari bulan November 2017 sampai 
bulan April 2018. Kegiatan penelitian ini meliputi studi literatur, orientasi lapangan, 
pengambilan data, analisa dan pengolahan data. Metode yang digunakan adalah 
metode survei, observasi, koleksi langsung di lapangan dilanjutkan mengidentifikasi 
dari daun, batang, ranting dan buah disetiap jenis Moraceae. Analisis data dilakukan 
secara exploratif yaitu menjelajah kawasan penelitian untuk mencari jenis-jenis 
Moraceae yang ada dikawasan penelitian. Secara diskriptif, yaitu pengambilan data 
dilakukan dengan mendeskripsikan gambaran morfologinya atau menggambarkan 
sesuai ciri-ciri bagian-bagian tumbuhan tersebut dan identifikasi yaitu mencari nama, 
koleksinya berdasarkan tata nama yang ada sesuai dengan literatur-literatur. 
Berdasarkan hasil eksplorasi dan identifikasi yang dilakukan diperoleh 16 jenis 
tumbuhan anggota Moraceae, yaitu : Artocarpus elasticus, Artocarpus anisophyllus, 
Artocarpus nitidus, Ficus lowii, Ficus villosa, Ficus subtecta, Ficus apiocarpa, Ficus 
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midotis, Ficus variegate, Ficus uncinata, Ficus schwarzii, Ficus crassiramea, Ficus 
consociate, Ficus qlandulifera, Ficus lepicarpa, Streblus macrophyllus. Tumbuhan 
yang paling banyak ditemukan adalah dari Genus ficus. 
Kata kunci: Deskripsi, Eksplorasi, Genus ficus, Identifikasi, Moraceae, Observasi 

 

1 Pendahuluan 

Suku Moraceae memiliki karakter yang khas dengan adanya latex atau getah putih 

dan stipula yang sering rontok meninggalkan bekas yang jelas seperti kunat cincin (circular 

scars). Duduk daun berseling (alternate distichous), tunggal, disetiap daun mempunyai satu 

daun penumpu. Bunga dalam bulir rapa, majemuk, bunga berkelamin satu (unisex), 

berumah 1 (Monoesis), atau 2 (Diesis) dan ada yang terkurung dalam dasar bunga 

berbentuk kendi. Jenis Moraceae yang berumah satu (Monoesis), diantaranya terdapat 

pada genus Artocarpus, Streblus, Castilla, Antiaris dan Hulettia. Jenis Moraceae yang 

berumah dua (Diesis) diantarnya terdapat pada genus Maclura, Trophis, Antiaropsis, 

Prainea, Broussonetia, Morus dan Parartocarpus (Sahromi, 2020).  

Ficus adalah salah satu jenis tumbuhan yang sangat penting pada ekosistem hutan, 

hal ini dikarenakan beberapa dari organisme hidup tergantung pada keberadaan Ficus, 

misalnya serangga-serangga yang mempunyai sifat spesifik. Ficus umumnya masyarakat 

mengenalnya dengan nama beringin, ara/aro, jilabuak atau sikalabuak (Nur’aini et al, 2013). 

Ficus atau yang sering disebut ara adalah tumbuhan yang terdiri dari pohon berkayu, 

tanaman merambat, semak hemiepiphyte dan Epifit. Ficus adalah sumber makanan bagi 

lutung, orangutan, kelelawar buah, monyet dan makanan pokok untuk species ara-beo, 

burung kutilang, burung enggang dan burung merpati sehingga ficus merupakan spesies 

kunci pada ekosistem hutan terutama di Kalimantan (Rahmawati & Dharmono, 2018). Ciri 

khas genus Ficus ada pada sistem perbungaannya yang disebut syconium atau bunga 

periuk yang bersifat tertutup dimana bunga terletak di dalam buah semu yang merupakan 

perbesaran dari bagian dasar bunga (Zuhri, 2012). Menurut Loutfy (2005) jumlah Ficus 

pada daerah tropis sudah hampir mencapai 800 jenis. 

Famili Moraceae merupakan tumbuhan di hutan tropis yang berpotensi sebagai 

sumber bahan kimia bioaktif dan jumlahnya relatif besar. Moraceae yang terdiri dari 60 

genus yang meliputi 1400 spesies (Hakim, 2009). Famili Moraceae memiliki banyak genus 

antara lain, Artocarpus, ficus, Tregulus, Morus, Antiaris, Antiaropsis, Castilla, Helicostylis, 

Maquira, Mesogyne, Naucleopsis, Perebia, Poulsenia, Pseudolmedia, Sparattosyce 

(Zakaria, 2018).  

Jenis-jenis Moraceae secara umum mempunyai banyak manfaat bagi kehidupan 

manusia, diantaranya yaitu tanaman pelindung dan spesies kunci di alam (marga Ficus), 

sebagai sumber pangan, buah, makanan ternak, penghasil kayu, tali temali, karet/lateks, 

ampelas, lalap, sarang lebah madu, tanaman obat, tanaman hias dan pakan ulat sutera 
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(Sahromi, 2020). Identifikasi atau determinasi adalah pengenalan beberapa ciri tumbuhan 

seperti bunga, buah, daun dan batang suatu spesies dan membandingkannya dengan 

spesies tumbuhan yang ciri-cirinya telah diketahui. Jika tumbuhan yang dibandingkan 

dengan spesies yang telah diketahui tersebut walaupun memang mirip tetapi tidak sama 

berarti itu adalah spesies yang lain (Juhriah et al, 2014).  

Identifikasi adalah kegiatan membandingkan atau menyamakan material tanaman 

yang belum diketahui identitasnya. Ada dua macam identifikasi yaitu identifikasi tumbuh-

tumbuhan yang saat ini belum dikenal oleh dunia ilmu pengetahuan dan identifikasi kembali 

(Re-Identifikasi) tumbuh-tumbuhan yang oleh orang lain sudah diketahui namanya dan 

tempat dalam sistem klasifikasi (Fadli, 2010). Identifikasi dilakukan dengan mengacu pada 

metode yang jelas dan harus sesuai dengan kajian ilmiah (Simpson, 2019).  

Kebun dan Hutan Pendidikan STIPER Kutai Timur merupakan tempat untuk 

pendidikan dan penelitian terutama kehutanan. Lokasinya berada di Kecamatan Karangan 

Kabupaten Kutai Timur. Kebun dan hutan pendidikan ini mempunyai potensi tumbuhan 

Moraceae yang cukup tinggi. Mengingat jenis tumbuhan famili Moraceae mempunyai 

banyak manfaat maka penting untuk diidentifikasi untuk mengetahui jenis-jenisnya 

Moraceae mempunyai banyak manfaat bagi kehidupan manusia baik untuk sumber 

makanan, bahan bangunan maupun obat-obatan. Sampai saat ini belum diketahui Jenis-

jenis Famili Moraceae yang terdapat di Kebun dan Hutan Pendidikan STIPER Kecamatan 

Karangan Kabupaten Kutai Timur, maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis-jenis Moraceae untuk mendapatkan gambaran 

jenis-jenis Moraceae berdasarkan klasifikasi, morfologi dan habitat Moraceae yang ada di 

Kebun dan Hutan Pendidkan STIPER Kecamatan Karangan Kabupaten Kutai Timur. 

 

2 Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat 

  Penelitian dilaksanakan selama 6 (enam) bulan efektif yaitu dari bulan November 

2017 sampai bulan April 2018 di Kebun dan Hutan Pendidikan STIPER Kutai Timur, di 

Kecamatan Karangan. Kegiatan penelitian meliputi studi literatur, orientasi lapangan, 

pengambilan data, analisa dan pengolahan data.  

Cara Kerja 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan karena sampai saat ini belum diketahui jenis-

jenis Famili Moraceae yang terdapat di Kebun dan Hutan Pendidikan STIPER Kecamatan 

Karangan Kabupaten Kutai Timur, maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis-jenis Moraceae untuk mendapatkan gambaran 

jenis-jenis Moraceae berdasarkan klasifikasi, morfologi dan habitat Moraceae yang ada di 

Kebun dan Hutan Pendidkan STIPER Kecamatan Karangan Kabupaten Kutai Timur. 
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Metode yang digunakan adalah metode survei. Metode survei yang digunakan 

dibatasi pada pengertian survei sampel, dimana hanya dari populasi saja yang diambil dan 

dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari populasi (Nazir, 

2005). Sampel yang diteliti adalah tumbuhan jenis Moraceae yang terdapat di Kebun dan 

Hutan Pendidikan STIPER Kutai Timur di Kecamatan Karangan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi dan koleksi langsung di lapangan dan diambil secara 

langsung pada obyek sasaran penelitian yaitu dengan mengidentifikasi mulai dari daun, 

batang, ranting dan buah setiap jenis Moraceae yang ditemukan di lokasi penelitian. 

Metode Pengolahan dan Analisis Data  

 Data primer yaitu setiap jenis tumbuhan Moraceae yang dijumpai diidentifikasi di 

ambil fotonya, jumlah sampel, dan spesimennya lalu dideskripsikan kembali di lapangan 

dan dibawa dalam bentuk spesimennya dan mencari warna, akar, bentuk serta dilakukan 

deskripsi dilapangan. Data sekunder adalah adalah berbagai informasi tentang kawasan 

tempat penelitian yang meliputi keadaan umum lokasi, letak geografis dan informasi-

informasi lain yang diperlukan. 

 Analisa data dilakukan dengan cara metode eksploratif menjelajah kawasan 

penelitian untuk mencari jenis-jenis Moraceae yang ada di kawasan penelitian. Langkah 

selanjutnya mengambil bagian-bagian yang diperlukan. Spesimen yang diperoleh langsung 

dikoleksi di lapangan, metode deskriptif, yaitu pengambilan data dilakukan dengan 

mendeskripsi gambaran morfologinya atau menggambarkan sesuai ciri-ciri bagian-bagian 

tumbuhan tersebut dan metode identifikasi yaitu mencari nama, koleksinya berdasarkan 

tata nama yang ada sesuai dengan literatur-literatur dan juga membandingkan dengan 

koleksi herbarium atau membandingkan dengan foto-foto, yang paling mudah membawa 

orang ahlinya kelapangan.  

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Menurut Arbain (2014) kondisi vegetasi di kawasan Kebun dan Hutan Pendidikan 

STIPER Kutai Timur merupakan hutan sekundar muda ini dibuktikan dengan adanya jenis-

jenis tumbuhan alami seperti Vernonia arboria, Macaranga, Rhodamnia cinerea, Alstonia 

scolaris, Bouea oposetifolia, Cratoxylon sumatranum, Cratoxylon arborescens, Syzgium 

spp, Schima walicii,dan lainnya. Pada beberapa titik didominasi oleh Imperata cylindrical, 

Dicryanopteris, Glecinealinearis, Blechnum oritalis. 

Jenis-jenis tanaman luar atau bukan tumbuhan lokal yang sengaja ditanam adalah 

Gmelina arborea (Gmelina), Acacia auricoliformis (Akasia), Acacia mangium (Akasia), 

Polyalthia longifolia, (Banitan, Jerenjang, Cemara glodok), Casuarina equisetifolia (Cemara 

Pantai), dan Elais guineensis (Kelapa sawit). (Arbain, 2014). Hutan merupakan suatu 

ekosistem alamiah yang kompleks. Hutan yang ada di belahan bumi hampir separuhnya 
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merupakan hutan tropis dan teridir dari beraneka ragaman tumbuhan, terutama tumbuhan 

tingkat tinggi. Indonesia adalah salah satu negara beriklim tropis yang memiliki 

keanekaragaman tumbuhan yang sangat tinggi yaitu sekitar 25.000 spesies, dimana 40% 

diantaranya merupakan tumbuhan endemik Indonesia (Hakim, 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kawasan hutan sekunder dan primer 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi Kebun dan Hutan Pendidikan STIPER Kutai Timur 

Jenis- Jenis Moraceae 

Berdasarkan hasil eksplorasi dan identifikasi yang dilakukan di Kebun dan Hutan 

Pendidikan STIPER Kutai Timur di Kecamatan Karangan diperoleh 16 jenis tumbuhan 

anggota Moraceae dari 3 genus, 11 spesies diketahui nama lokalnya dan 5 spesies tidak 

diketahui nama lokalnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Jenis-jenis Moraceae yang ada di Kebun dan Hutan Pendidikan STIPER Kabupaten Kutai 
Timur 

No Genus Nama Ilmiah Nama Lokal 

1. Artocarpus  

Artocarpus elasticus Reinw. ex Blume Pohon Tekalong 

Artocarpus anisophyllus Miq Pohon Mentawa 

Artocarpus nitidus subsp. nitidus Pohon Tampang 

2 Ficus  

Ficus villosa Blume Pohon Ara Bulu 

Ficus schwarzii Blume Pohon Asap 

Ficus variegate Blume Pohon Beringin Varigata 

Ficus consociate Blume Pohon Karet 

Ficus crassiramea Pohon Kayu Ara 

Ficus lepicarpa Blume Pohon Putih Susu 

Ficus lowii King. Pohon Toru 

Ficus subtecta Corner. Tidak di Ketahui 

 
 
 

 
 
 



Jurnal Pertanian Terpadu 10(1): 78-92, Juni 2022                                http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt 

ISSN 2549-7383 (online)                                                                         https://doi.org/10.36084/jpt..v10i1.353 

ISSN 2354-7251 (print) 

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 10, Nomor 1 | 83  
 

Ficus apiocarpa (Miq.) Miq. Tidak diketahui 

Ficus midotis Corner. Tidak diketahui 

Ficus uncinata (King) Becc. Tidak diketahui 

Ficus glandulifera (Wall. ex Miq.) King. Tidak diketahui  

3 Streblus  Streblus asper Lour Serut 

 
Deskripsi Jenis Pohon di Kawasan STIPER Kutai Timur 

Jenis Moraceae yang ditemukan (Tabel 1) adalah sebanyak 16 jenis yang terdiri 

dari tiga genus. Jenis Moraceae yang ditemukan dilokasi penelitian antara lain 3 jenis genus 

Artocarpus yaitu A. elasticus Reinw. ex Blume, A. anisophyllus Miq dan A. nitidus subsp. 

nitidus, 12 genus ficus yaitu F. villosa Blume, F. schwarzii Blume, F. variegate Blume, F. 

consociate Blume, F. Crassiramea, F. lepicarpa Blume, F. lowii King, F. subtecta Corner, 

F. apiocarpa (Miq.) Miq, F. midotis Corner, F. uncinata (King) Becc dan F. glandulifera (Wall. 

ex Miq.) King. dan 1 genus Streblus yaitu Streblus asper Lour. Deskripsi dari 16 genus 

Moraceae yang ditemukan di lokasi penelitian sebagai berikut: 

1.  Pohon Terkalong (Artocarpus elasticus Reinw. ex Blume.) 

A. elasticus Reinw. ex Blume mempunyai ciri: berakar banir, batang bulat, batang 

keras, batang muda berwarna hijau, batang tua berwarna coklat, batang kasar. Daun 

berwarna hijau, atas daun kasar, bawah daun licin, pangkal daun menumpul, ujung daun 

meruncing, tepi daun kasar. Randi (2006) terkalong termasuk kedalam famili Moraceae 

yaitu Artocarpus elasticus. dan tergolong dalam jenis kayu bergetah, tingginya bisa 

mencapai 7 meter dan diameter batang bisa mencapai 50 cm. A. elasticus Reinw. ex Blume 

pedalai atau terkalong dan memiliki duri panjang yang fleksibel. kulitnya mudah dikupas, 

Perianth berdaging berwarna keputihan, rasanya manis menampilkan aroma yang kuat. 

Bijinya bisa dimakan dengan cara dipanggang (Wong, 1995). GBIF Secretariat (2021) 

klasifikasi terkalong adalah kerjaan Plantae, divisi Trachheophyta, kelas Magnoliopsida, 

ordo Rosales, famili Moraceae, Genus Artocarpus dan Spesies A. elasticus Reinw. ex 

Blume. 

 

 

 

Gambar 3. Pohon Terkalong (A. elasticus Reinw. ex Blume.) 

2. Pohon Mentawa (Artocarpus anisophyllus Miq.) 

 Batang bulat, batang keras, kulit luar batang kasar. Daun berwarna hijau, bagian 

atas dan bawah daun sama-sama kasar, tepi daun kasar, ujung daun meruncing, pangkal 
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daun menumpul. Mentawa (A. anisophyllus Miq.) memiliki pohon yang sangat kuat dan 

memiliki daun yang panjang dan sempit. Rasa buahnya manis, aromanya enak, tekstur 

buahnya lunak dengan biji keras (Purwanto & Andrasmara, 2019). A. anisophyllus Miq.  

adalah famili Moraceae sering dikonsumsi sebagai buah dan juga dapat dikonsumsi dalam 

bentuk sayur (Wibowo et al., 2019). Indriyani & Ihsan (2015) nama lain dari mentawa adalah 

mentawak, tarap ikal, bakil, pupuan, keledang babi, mentaba, puan, dan bintawak. GBIF 

Secretariat (2021) klasifikasi pohon Mentawa adalah kerjaan Plantae, divisi 

Trachheophyta,, kelas Magnoliopsida, ordo Rosales, famili Moraceae, Genus Artocarpus 

dan Spesies A. anisophyllus Miq. 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4. Daun Mentawa (A. anisophyllus Miq.) 

3. Pohon Tampang (Artocarpus nitidus subsp. nitidus.) 

Batang keras, batang bulat, berwarna putih, batang licin. Daun berwarna hijau tua, 

atas daun dan bawah daun sama-sama kasar, tepi daun kasar, ujung daun menumpul, 

pangkal daun meruncing. GBIF Secretariat (2021) klasifikasi pohon Tampang adalah 

kerjaan Plantae, divisi Trachheophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Rosales, famili 

Moraceae, Genus Artocarpus dan Spesies A. nitidus subsp. nitidus. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pohon dan daun Tampang (A. nitidus subsp. nitidus.) 

4. Pohon Ara Bulu (Ficus villosa Blume) 

Batang bulat, batang keras, batang kasar. Daun berwarna hijau, kedudukan daun 

berseling, daun pendek lebar, bagian atas dan bawah daun sama-sama licin, tepi daun 

licin, pangkal daun menumpul, ujung daun agak meruncing. National Park (2021b) bahwa 

genus Ficus berasal dari nama Latin untuk pohon ara yang dapat dimakan fig Ficus carica. 
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Julukan spesies villosa yang berarti daun, batang, dan buah-buahan ditutupi oleh bulu-bulu 

halus yang panjang serta semua bagian tanaman mengeluarkan getah putih saat memar. 

GBIF Secretariat (2021) klasifikasi pohon Ara Bulu adalah kerjaan Plantae, divisi 

Trachheophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Rosales, famili Moraceae, genus Ficus L. dan 

spesies F. villosa Blume. 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pohon Ara Bulu (F. villosa Blume) 

5. Pohon Asap (Ficus schwarzii Koord.) 

Batang bulat, batang keras, batang berwarna coklat, batang kasar. Daun berwarna 

hijau, bagian atas dan bawah daun sama-sama kasar, tepi daun kasar, ujung daun 

meruncing, pangkal daun menumpul. Buah bulat kecil, buah berwarna hijau. Berg & 

Culmsee (2011) tinggi pohon mencapai 15 m, ranting berdaun setebal 1,5–3 mm buah ara 

terdapat pada bagian bawah batang, berkelompok hingga 8 cm. GBIF Secretariat (2021) 

klasifikasi pohon Asap adalah kerajaan kerjaan Plantae, divisi Trachheophyta, kelas 

Magnoliopsida, ordo Rosales, famili Moraceae, genus Ficus L. dan spesies F. schwarzii 

Koord. 

 

 

 

 

Gambar 7. Pohon Asap (F. Schwarzii Koord.) 

6. Pohon Beringin Varigata (Ficus variegate Blume) 

Batang bulat, berwarna coklat, batang licin, batang keras. Daun berwarna hijau, 

bagian atas dan bawah daun sama-sama licin, tepi daun licin, ujung daun dan pangkal daun 

sama-sama meruncing. Rindyastuti et al (2018) Pohon Beringin Varigata (Ficus variegata) 

merupakan pohon berukuran besar dengan tinggi mencapai 40 m dari suku Moraceae, 

Buahnya berupa buah ara yang muncul dari bagian batang atau cabang. (GBIF Secretariat, 

2021) klasifikasi n Ficus variegate Blume adalah kerajaan kerajaan kerjaan Plantae, divisi 



http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt                                Jurnal Pertanian Terpadu 10(1): 78-92, Juni 2022 

https://doi.org/10.36084/jpt..v10i1.353                                                   ISSN 2549-7383 (online)                                                                                                                        

                  ISSN 2354-7251 (print) 

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 10, Nomor 1 | 86 
 

Trachheophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Rosales, famili Moraceae, genus Ficus L. dan 

spesies F. variegata Blume. 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pohon dan daun Beringin (F. variegata Blume.) 

7. Pohon Karet (Ficus consociate) 

Batang bulat, batang keras, batang kasar, dalam batang bergetah, batang berwarna 

putih coklat. Daun berwarna hijau, bagian atas dan bawah daun sama-sama kasar, tepi 

daun kasar, ujung daun meruncing, pangkal daun menumpul. National Park (2021a) Ficus 

consociate Blume memiliki rantingnya berbulu lebat dan helaian daun kasar berbulu lebat 

berselang-seling serta bertangkai. Bunganya kecil dan berkelamin tunggal. Spesies Ficus 

consociate Blume adalah spesies berumah satu, bunga jantan dan betina menjadi satu 

pada bagian khusus tanaman yang dikenal sebagai syconium. Buahnya tanpa tangkai 

menempel di ranting dan bulat, lebar 1,5 cm dan pada saat matang warnanya menjadi 

merah-oranye. GBIF Secretariat (2021) klasifikasi F. consociate Blume., adalah kerajaan 

Plantae, divisi Trachheophyta, ordo Rosales, famili Moraceae, genus Ficus dan spesies F. 

consociata Blume. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pohon Karet (Ficus consociate Blume.) 

8. Pohon Kayu Ara (Ficus crassiramea) 

Batang bulat, batang keras, batang berwarna coklat, batang kasar. Daun berwarna 

hijau, bagian atas dan bawah daun sama-sama kasar, tepi daun kasar, ujung daun dan 

pangkal daun sama-sama meruncing. Berg & Corner (2005) tinggi pohon Kayu ara 

mencapai 30 m, pohon berukuran besar, permukaan daun halus memanjang, tulang daun 

bagian bawah sangat menonjol. Tangkainya sangat pendek dan buah bulat agak lonjong. 
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GBIF Secretariat (2021) klasifikasi F. crassiramea adalah kerajaan Plantae, divisi 

Trachheophyta, ordo Rosales, famili Moraceae, genus Ficus dan spesies F. crassiramea.  

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pohon Kayu Ara (F. crassiramea) 

9. Pohon Putih Susu (Ficus lepicarpa Blume) 

Batang bulat, batang keras, kulit dalam batang berwarna putih, kulit luar batang 

berwarna coklat, batang kasar. Daun berwarna hijau, daun lebar, bagian atas daun licin, 

bagian bawah daun kasar, tepi daun kasar, ujung daun meruncing, pangkal menumpul. 

Buah bulat kecil, buah berwarna hijau berbintik. GBIF Secretariat (2021) klasifikasi F. 

lepicarpa Blume. adalah kerajaan Plantae, divisi Trachheophyta, ordo Rosales, famili 

Moraceae, genus Ficus dan spesies F. lepicarpa Blume. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. a) Pohon Putih Susu (F. lepicarpa Blume.), b) Batang, c) Daun d) Buah 

10. Pohon Toru (Ficus lowii King.) 

F. lowii King merupakan spesies anggota famili Moraceae, masyarakat umumnya 

memanfaatkan sebagai obat-obatan, bahan pangan dan kayu (Damayanti & Wardani, 

2017). Batang bulat, batang keras, batang kasar. Daun tua berwarna hijau, daun muda 

berwarna merah hijau, daun pendek, bagian atas dan bawah daun sama-sama licin, tepi 

daun licin, ujung dan pangkal daun sama-sama meruncing. Hasil penelitian Afifuddin et al 

(2015) bahwa tumbuhan F. lowii King merupakan jenis pohon yang tumbuh secara solitire, 

hidup di tanah yang kering dan berserasah dengan ciri-ciri berbulu pada permukaan daun 

dan daunnya berbentuk kerucut. GBIF Secretariat (2021) klasifikasi Pohon Toru adalah 

kerjaan Plantae, divisi Trachheophyta, ordo Rosales, famili Moraceae, genus Ficus dan 

spesies F. lowii King. 
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Gambar 12. Daun Toru (F. lowii King.) 

11. Ficus subtecta Corner 

Batang bulat, batang berwarna coklat, batang keras, batang licin. Daun berwarna 

hijau, daun pendek, bagian atas dan bawah daun sama-sama licin, tepi daun licin, ujung 

daun runcing, pangkal daun menumpul. GBIF Secretariat (2021) Klasifikasi pohon F. 

subecta corner adalah kerjaan Plantae, divisi Trachheophyta, ordo Rosales, famili 

Moraceae, genus Ficus dan spesies F. subtecta Corner. 

 

 

 

 

 

Gambar 13. F. subtecta Corner 

12. Ficus apiocarpa 

Ficus spp merupakan sumber daya utama dan sangat penting karena keragaman 

vertebrata yang bergantung pada produksi buah-buahan setiap saat sepanjang tahun. 

Konsumsi buah (Ficus spp.; Moraceae) oleh vertebrata ditinjau menggunakan data dari 

literatur, akun yang tidak dipublikasikan dan data lapangan baru dari Kalimantan dan Hong 

Kong (Shanahan et al., 2001). 

Batang bulat, batang keras, batang kasar. Daun muda berwarna merah kehijauan, 

daun tua berwarna hijau, bagian atas dan bawah daun sama-sama kasar, tepi daun kasar, 

ujung dan pangkal daun sama-sama meruncing. GBIF Secretariat (2021) klasifikasi F. 

apiocarpa, (Miq.) Miq, adalah kerajaan Plantae, divisi Trachheophyta, ordo Rosales, famili 

Moraceae, genus Ficus dan spesies F. apiocarpa (Miq.) Miq. 
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Gambar 14. F. apiocarpa (Miq.) Miq. 

13. Ficus midotis. 

Batang bulat, batang berwarna putih, batang licin, batang keras. Daun berwarna 

hijau, bagian atas dan bawah daun sama-sama licin, tepi daun licin, ujung daun runcing, 

pangkal daun menumpul. GBIF Secretariat (2021) klasifikasi F. midotis corner adalah 

kerajaan Plantae, divisi Trachheophyta, ordo Rosales, famili Moraceae, genus Ficus dan 

spesies F. midotis corner. 

 

 

 

 

 

Gambar 15. F. midotis Corner 

14. Ficus uncinata (King) Becc. 

 Batang bulat, batang berwarna coklat, batang kasar, batang keras. Daun berwarna 

hijau, bagian atas dan bawah daun sama-sama kasar, tepi daun kasar, ujung dan pangkal 

daun sama-sama meruncing. GBIF Secretariat (2021) klasifikasi F. uncinata (King) Becc. 

adalah kerajaan Plantae, divisi Trachheophyta, ordo Rosales, famili Moraceae, genus Ficus 

dan spesies F. uncinata (King) Becc. 

 

 

 

 

 

Gambar 16. F. uncinata (King) Becc.) 
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15. Ficus glandulifera 

Akar berbanir, batang bulat, batang keras, batang kasar, batang berwarna putih 

kehijauan. Daun berwarna hijau, bagian atas dan bawah daun sama-sama kasar, tepi daun 

kasar, ujung daun meruncing, pangkal daun menumpul. GBIF Secretariat (2021) klasifikasi 

F. qlandulifera (Wall. ex Miq.) King. adalah kerajaan Plantae, divisi Trachheophyta, ordo 

Rosales, famili Moraceae, genus Ficus dan spesies F. glandulifera (Wall. ex Miq.) King. 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Akar F. glandulifera (Wall. ex Miq.) King 

16. Pohon Streblus asper Lour 

Batang bulat, batang keras, batang kasar. Daun berwarna hijau, bagian atas dan 

bawah daun sama-sama licin, tepi daun bergerigi, ujung daun runcing, pangkal daun 

menumpul. Serut adalah pohon berukuran kecil dengan cabang yang sangat rimbun 

dengan tinggi dapat mencapai 14 m. Pohon serut memiliki daun berbentuk jorong yang 

tersusun berselang-seling. Bagian pangkal daun membulat, ujung lancip atau tumpul. 

Permukaan daun serut berbulu kasar dengan tulang daunnya menonjol dan tangkai daun 

pendek (Berg, Corner, & Jarrett, 2006). GBIF Secretariat (2021) klasifikasi serut adalah 

kerjaan Plantae, ordo Rosales, famili Moraceae, genus Streblus dan spesies Streblus asper 

Lour. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. a). Batang dan b). daun Streblus asper Lour. 
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4 Kesimpulan  

Moraceae yang ditemukan pada kebun dan hutan pendidikan STIPER kecamatan 

karangan kabupaten Kutai Timur cukup banyak, dan semuanya hampir memiliki ciri-ciri 

yang sama baik dari batang, daun dan sebagainya. Berdasarkan hasil eksplorasi dan 

identifikasi yang dilakukan di Kebun dan Hutan Pendidikan STIPER Kutai Timur di 

Kecamatan Karangan diperoleh 16 jenis nangka-nangkaan, 3 jenis tumbuhan dari genus 

Artocarpus, 12 jenis tumbuhan dari jenis ficus dan 1 spesies dari jenis streblus, dengan  

nama lokal dan nama ilmiah kecuali terdapat 5 jenis ficus yang tidak diketahui nama 

lokalnya. 
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ABSTRACT 
Liquid organic fertilizers from urban organic waste can be an alternative in increasing 
onion production. The research aims to utilize liquid organic fertilizers from urban 
organic waste for the growth and production of onion crops. The research was 
carried out in the laboratory and experimental garden of the Faculty of Agriculture 
Wijaya Kusuma Surabaya University, from April 2020 to August 2021. Factorial 
experiment with factor 1 is the raw material for making Liquid Organic Fertilizer 
(POC) which consists of 7 levels, namely P1 = POC mixture of 6 waste type 
materials, P2 = POC from vegetable waste, P3 = POC from fruit waste, P4 = POC 
from sprout waste, P5 = POC from food waste, P6 = POC from catfish waste, and 
P7 = POC from cow’s blood (slaughterhouse waste). Treatment factor 2 is 
concentrations of POC solution consisting of POC concentrations K1 = 4%, K2 = 
8%, and K3 = 12%.  The experiment was conducted with a randomize completely 
block design.  The results showed that the type of raw material and the concentration 
of liquid organic fertilizers had no real effect on the growth variables (plant length 
and number of leaves) and onion crop yield (harvest weight and consumption 
weight). The type of raw material of liquid organic fertilizer has a real effect on yield 
(dry weight of consumption compared to harvest weight), namely liquid organic 
fertilizer from fish waste, cow's blood and a mixture of 6 ingredients show higher 
yields compared to raw materials for vegetables, fruit, sprouts and food waste 
(catering). 
Keywords: Fertilizer Application, Liquid Organic Fertilizer (LOF), Onion, Organic 
Waste, Urban 

 
ABSTRAK 

Limbah organik perkotaan jumlahnya semakin meningkat dapat menganggu 
kesehatan dan menyebabkan pencemaran lingkungan. Pemrosesan limbah organik 
sebagai pupuk organik dapat menjadi salah satu solusi permasalahan limbah. 
Penelitian bertujuan memanfaatkan pupuk organik cair dari limbah organik 
perkotaan untuk budidaya tanaman bawang merah. Penelitian dilaksanakan di 
laboratorium dan kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Wijaya Kusuma 
Surabaya mulai bulan April 2020 sampai Agustus 2021. Percobaan faktorial dengan 
perlakuan faktor 1 adalah bahan baku pembuatan  Pupuk Organik Cair (POC) yang 
terdiri dari 7 level yaitu P1 =  POC campuran  6 bahan jenis limbah, P2 = POC dari 
limbah sayuran, P3 = POC dari limbah buah, P4 = POC dari limbah kecambah, P5 
= POC dari limbah makanan, P6 = POC dari limbah ikan lele, dan P7 = POC dari 
limbah darah sapi. Perlakuan faktor 2 adalah konsentrasi larutan POC yang terdiri 
K1 = 4%, K2 = 8%, dan K3 = 12%. Percobaan dilaksanakan dengan rancangan acak 
kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis bahan baku dan konsentrasi 
pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan 
(panjang tanaman dan jumlah daun) serta hasil tanaman bawang merah (berat 
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panen dan berat konsumsi). Jenis bahan baku pupuk organik cair berpengaruh 
nyata terhadap rendemen (berat kering konsumsi dibanding berat panen), yaitu 
pupuk organik cair dari limbah ikan, darah sapi dan campuran 6 bahan menunjukkan 
rendemen yang lebih tinggi dibandingkan dengan bahan baku sayuran, buah, 
kecambah dan limbah makanan (catering). 
Kata kunci: Aplikasi Pupuk, Bawang Merah, Limbah Organik, Perkotaan, Pupuk 
Organik Cair (POC) 

 

1 Pendahuluan 

Bawang merah merupakan sayuran yang banyak diproduksi di Indonesia. Konsumsi 

bawang merah per kapita per tahun terus meningkat, sehingga perlu pasokan yang cukup 

(Jayanti & Tanari, 2021). Produksi bawang merah berkualitas didapatkan dengan 

melakukan tindakan budidaya yang optimal antara lain dengan memenuhi kebutuhan nutrisi 

tanaman (Novianto, 2022). Faktor yang mengakibatkan rendahnya produksi dan 

produktivitas bawang merah diantaranya iklim, varetas unggul, hama dan penyakit serta 

kesuburan tanah. Peningkatan produksi dan mutu tanaman diusahakan dengan mengganti  

unsur hara yang hilang dan menambah persediaan unsur hara sesuai dengan pertumbuhan 

tanaman. (Long et al., 2021). 

 Pemupukan dapat dilakukan dengan pupuk anorganik maupun pupuk organik. 

Penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang di lahan berdampak negatif pada 

tanaman dan kesuburan tanah, oleh karena itu, pupuk organik menjadi pilihan yang lebih 

baik (Fadhilah et al., 2021).  Pupuk anorganik memiliki manfaat dalam jangka pendek, tetapi 

memiliki efek samping jangka panjang yang parah seperti keracunan tanah dan penurunan 

kesuburan tanah. Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan pada pertanaman 

bawang merah berdampak pada kesuburan tanah seperti penurunan produktivitas tanah. 

Kerusakan tanah yang disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik dapat diperbaiki 

dengan aplikasi pupuk organik (Raden et al., 2017). Penggunaan pupuk organik memiliki 

keuntungan yaitu murah, memperbaiki struktur tanah, tekstur dan aerasi, meningkatkan 

kemampuan menahan air tanah dan merangsang perkembangan akar yang sehat (Assefa 

& Tadesse, 2019). Pupuk organik mampu mengikat kemampuan tanah menyerap air, 

meningkatkan daya tahan untuk erosi, meningkatkan keanekaragaman hayati, dan 

meningkatkan kesuburan tanah, tetapi tidak akan meningkatkan residu pada tanaman 

sehingga aman bagi lingkungan dan kesehatan (Lesik et al., 2019). 

Pupuk organik cair (POC) merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik (Rahayu et al., 2017). Pupuk organik diproduksi dari bahan 

limbah terbarukan untuk mengatasi kekurangan pupuk anorganik (Fernández-Delgado et 

al., 2022). Pupuk organik cair meningkatkan kandungan bahan organik tanah. Pada 

tanaman jeruk pupuk organik cair berbasis hewan menunjukkan produk biomassa total 

serta perkembangan organ daun dan akar serabut yang lebih banyak, meningkatkan 
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penyerapan unsur hara makro dan mikro dibandingkan dengan pupuk mineral, serta 

mempengaruhi kandungan karbohidrat (fruktosa, glukosa dan sukrosa) terutama di daun 

(Martínez-Alcántara et al., 2016). Aplikasi pupuk organik cair Nasa konsentrasi 8 ml/l air 

yang dikombinasikan dengan pupuk Kalium 50kg/ha dapat meningkatkan  produksi bawang 

merah (Amir et al., 2021). Pupuk organik cair kulit pisang kepok 150 ml/L yang 

dikombinasikan dengan pupuk NPK majemuk 75% dapat meningkatkan produksi bawang 

merah setara dengan 11,30 ton/ha (Hawayanti et al., 2021). Pemberian pupuk organik cair 

Crocober Plus dengan interval waktu pemberian satu minggu sekali mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil bawang merah (Munir et al., 2017). Aplikasi POC biourin yang 

dikombinasikan dengan pemberian kompos dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan 

meningkatkan produksi bawang merah. Cara aplikasi POC melalui akar memperlihatkan 

efek yang lebih baik terhadap sifat tanah dan hasil bawang merah dibanding dengan 

metode aplikasi melalui daun (Matheus & Djaelani, 2021). 

Pupuk organik cair dapat dibuat dari limbah organik yang banyak tersedia di 

perkotaan misalnya limbah sayur, limbah buah, limbah enceng gondok, limbah dapur, 

limbah ikan, limbah rumah potong hewan dan lain-lain. Pupuk organik cair limbah pasar 

tradisional dapat digunakan untuk memupuk rumput Setaria splendida Stapf (Hendarto et 

al., 2019). Formula pupuk organik cair dari campuran limbah sayuran, limbah buah dan 

limbah ikan untuk memperkaya kandungan unsur hara makro dan unsur hara mikro, 

sehingga menjadi pupuk lengkap bagi tanaman (Ranasinghe et al., 2019). Limbah rumah 

potong hewan yang berupa darah dan rumen dapat diproses memjadi pupuk cair untuk 

tanaman sekaligus mengatasi poluasi dan kesehatan lingkungan (Roy et al., 2013). Pupuk 

organik cair dari limbah sayur, limbah buah, limbah ikan, dan Cyanobacteria ditambah 

dengan jamur Mikoriza terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung (Adajar & Taer, 2021). 

Peluang penggunaan pupuk organik cair dalam meningkatkan produksi bawang 

merah perlu dibarengi usaha penyediaan pupuk organik cair yang murah. Masyarakat dapat 

membuat pupuk organik cair dengan memanfaatkan limbah organik yang selama ini 

menjadi permasalahan. Penelitian bertujuan untuk mengujicoba aplikasi pupuk organik cair 

dari limbah organik perkotaan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah. Manfaat penelitian adalah mengurangi jumlah limbah organik perkotaan sebagai 

solusi permasalahan gangguan kesehatan dan pencemaran lingkungan, serta 

menyediakan pupuk organik untuk budidaya tanaman pada pertanian kota. 
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2 Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di laboratorium dan kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya mulai bulan April 2020 sampai Agustus 2021.  

Bahan dan Metode 

Percobaan faktorial dengan perlakuan faktor satu adalah bahan baku pupuk organik 

cair (POC)  dengani 7 level yaitu P1 = POC dari campuran  limbah sayuran, buah, 

kecambah, makanan, jerohan ikan lele, dan darah sapi , P2 = POC dari limbah sayuran 

(familia Cruciferae), P3 = POC dari limbah buah (pisang dan papaya), P4 = POC dari  

limbah kecambah, P5 = POC dari limbah makanan (catering), P6 = POC dari limbah ikan 

lele (jerohan), dan P7 = POC dari limbah rumah potong hewan (darah sapi). Faktor 

perlakuan dua adalah konsentrasi pemberian POC yang terdiri dari 3 level yaitu K1 = 

konsentrasi 4% = 40 ml/liter larutan, K2 = konsentrasi 8% = 80 ml/liter larutan, dan K3 = 

konsentrasi 12% = 120 ml/liter larutan (Herawati et al., 2017). Perlakuan percobaan ada 21 

kombinasi dan 1 kontrol (tanpa pemberian POC) sehingga total ada 22 perlakuan. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK),  

Tahapan Penyiapan Pupuk Organik Cair 

Penyiapan pupuk organik cair dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Stater diaktifkan dengan proses 500 cc cairan EM4 dicampur dengan 500 gr gula pasir, 

4.500 cc air sumur kemudian diaduk sampai gula larut, kemudian dimasukkan ke dalam 

jerigen kecil diinkubasikan selama 3-5 hari 

2. Tempat pembuatan POC disiapkan berupa drum kapasitas 30 liter, tutup dilubangi 

selebar selang kecil dibuat pres, biar rapat dan agar kedap udara diberi malam 

3. Bahan baku POC dipersiapkan sesuai dengan perlakuan masing-masing seberat 6 kg. 

Bahan baku dipotong-potong dibuat sehalus mungkin, atau dapat dihaluskan dengan 

menggunakan blender 

4. Bahan baku yang sudah halus sebanyak 6 kg dicampur dengan 1.500 gr dedak, 1,5 

liter air kelapa, 5 liter air stater yang sudah inkubasi selama 3-5 hari. Ditambahkan air 

sumur sehingga volume campuran seluruh bahan menjadi 20 liter, dimasukkan ke 

dalam drum (tempat pembauatan POC) dan diaduk sampai rata 

5. Kondisi fisik, warna, bau, suhu dan PH bahan campuran dilakukan pengamatan, 

kemudian drum ditutup dengan tutup yang sudah dipasang selang kecil. Ujung selang 

tidak boleh masuk kecairan bahan POC, dan ujung selang yang lain dimasukkan 

kedalam botol plastik yang sudah diberi air setengahnya.dan selang harus masuk ke 

air. Lubang tutup drum dan tutup botol yang dilewati selang diberi malam agar rapat 

dan kedap udara 
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6. Campuran bahan dalam drum diinkubasi selama 4 pekan dan setiap pekan tutup 

dibuka, dan campuran diaduk seperlunya diamati kondisi fisik, warna, bau, suhu dan 

PH dan kemudian ditutup kembali 

7. Pemanenan POC dilakukan setelah 4 pekan inkubasi, dilakukan dengan membuka 

tutup drum, mendata kondisi fisik, warna, bau, suhu, dan PH bahan dan kemudian 

cairan bahan disaring 

8. Cairan hasil penyaringan dimasukkan dalam botol atau jerigen yang kedap cahaya 

disimpan di tempat yang tidak kena sinar langsung, suhu kamar atau lebih dingin, dan 

aman dari gangguan tikus atau binatang lainnya. Tanda POC sudah jadi dan sudah 

matang adalah adanya bau aroma tape atau muncul lapisan putih pada permukaan 

cairan 

9. Cairan POC yang sudah jadi siap untuk diaplikasikan ke tanaman dengan terlebih 

dahulu diencerkan sesuai dengan kepekatan yang dikehendaki 

Tahapan Penyiapan Tanaman Percobaan 

Penyiapan tanaman percobaan dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut:  

1. Bibit tanaman bawang merah varietas Tajuk (Thailand Nganjuk) dipersiapkan, didapat 

dari pasar bibit bawang merah di Nganjuk 

2. Bahan media tanam disiapkan dengan menggunakan tanah taman dari Mojosari 

Kabupaten Mojokerto jenis tanah alluvial dengan tekstur debu pasiran dimasukkan 

kedalam polybag ukuran 35x35 cm dengan ketinggian 20 cm 

3. Mempersiapkan pupuk dengan dosis pemberian adalah pupuk TSP 3 g/polybag), dan 

pupuk ZA 2 g/polybag 

4. Letak polybag disusun. Diacak sesuai rancangan acak kelompok dengan jarak antar 

polybag dalam satu kelompok 30 cm, sedangkan jaran antar kelompok 50 cm 

5. Bibit umbi bawang merah yang telah disiapkan dipilih ukuran yang hampir sama 

dipersiapkan untuk ditanam satu umbi untuk setiap polybag. 

6. Pemupukan dengan pupuk TSP 0,5 dosis sebagai pupuk dasar, pada tanaman umur 

2 minggu diberi pupuk TSP sebanyak 0,5 dosis dan ZA sebanyak 0,5 dosis, dan pada 

tanaman berumur 5 minggu diberi pupuk ZA sebanyak 0,5 dosis. 

7. Pupuk POC menjadi perlakuan percobaan diberikan setiap seminggu sekali mulai 

tanaman berumur satu minggu sampai satu minggu sebelum panen diberikan dengan 

cara disemprotkan sampai merata seluruh daun tanaman dan jumlahnya sama untuk 

setiap tanaman. 

8. Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan, pendangiran dan pen gendalian hama 

dan penyakit dilaksanakan secara manual. 
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Variabel dan Analisis Data Penelitian 

Variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: a) Panjang Tanaman (cm); b) 

Jumlah daun (helai); c) Jumlah anakan (buah); d) Berat umbi panen (gr) e) Jumlah umbi 

panen; f) Berat umbi kering konsumsi (gr). Sedangkan untuk analisis data diperoleh dengan 

melakukan pengukuran, penghitungan, dan penimbangan di lapang diolah dengan analisis 

ragam dan apabila terjadi perbedaan nyata diantara perlakuan maka dilanjutkan dengan uji 

BNT 5%. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Panjang Tanaman  

Hasil analisis ragam data panjang tananam bawang merah mulai pengamatan 

pertama sampai terakhir (panen) menunjukkan tidak ada interaksi antara faktor perlakuan 

jenis bahan baku POC dan konsentrasi, tidak ada perbedaan nyata antara jenis bahan baku 

POC maupun antar konsentrasi POC., terdapat perbedaan yang nyata antara tanaman 

yang diberi perlakuan POC dengan yang tidak diberi POC, dan pemberian POC dengan 

teknik semprot lebih baik daripada teknik siram. Data variabel panjang tanaman bawang 

merah selengkapnya disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1.  Rerata panjang tanaman bawang merah (cm) dengan perlakuan bahan baku dan 
konsentrasi POC 

Perlakuan 
Pengamatan ke 

I II III IV V VI VII VIII 

Kontrol 12,33* 23,83 28,33 29,17 30,00 31,50 32,50 35,83 

P1 11,56 23,17 27,78 29,22 29,72 31,06 31,83 32,00 

P2 11,44 23,50 27,89 29,17 29,56 30,17 30,44 31,44 

P3 10,72 23,11 27,22 28,50 29,33 30,61 31,17 31,50 

P4 10,72 22,06 26,78 28,44 29,50 31,00 31,94 32,83 

P5 11,17 23,72 27,50 28,83 29,56 31,50 31,83 31,94 

P6 10,61 22,39 27,11  28,22 28,94 30,61 32,00 30,44 

P7 10,44 23,33 27,00 28,39 28,94 31,17 31,78 32,17 

BNT TN TN TN TN TN TN TN TN 

Kontrol 12,33* 23,83 28,33 29,17 30,00 31,50 32,50 35,83 

K1 10,79 22,86 27,36 28,48 29,93 30,64 31,43 31,76 

K2 10,79 23,36 27,24 28,81 29,27 31,10 31,74 32,48 

K3 11,29 22,90 27,38 28,76 28,98 30,88 31,55 31,05 

BNT TN TN TN TN TN TN TN TN 

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama pada kelompok perlakuan yang sama, yang diikuti oleh huruf 
yang sama tidak berbeda nyata berdasar uji BNT 5%; P1 = POC dengan bahan baku campuran 2 s/d 7; P2 = 
POC dengan bahan baku  limbah sayuran; P3 = POC dengan bahan baku  buah-buahan; P4 = POC dengan 
bahan baku  limbah kecambah; P5 = POC dengan bahan baku  limbah catering; K1 = konsentrasi POC 4%; K2 

= Konsentrasi POC 8%; K3 = Konsentrasi POC 12%. 

Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam data jumlah daun tananam bawang merah mulai pengamatan 

pertama sampai terakhir (panen) menunjukkan tidak ada interaksi antara faktor perlakuan 

jenis bahan baku POC dan konsentrasi, tidak ada perbedaan nyata antara jenis bahan baku 

POC maupun antar konsentrasi POC. Pemberian POC tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun tanaman bawang merah. Tanaman bawang merah yang diberi POC dengan 
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teknik semprot jumlah daun lebih banyak dibandingkan pemberian POC dengan teknik 

siram. Data variabel jumlah daun tanaman bawang merah selengkapnya disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2.  Rerata jumlah daun tanaman bawang merah dengan perlakuan bahan baku dan 
konsentrasi POC 

Perlakuan 
Pengamatan ke 

I II III IV V VI VII VIII 

Kontrol 27,33 34,00 58,33 68,67 76,67 78,67 72,33 58,33 

P1 25,56 33,11 54,89 67,33 67,67 63,22 56,11 45,44 

P2 24,67 34,78 50,11 65,67 66,44 66,89 59,78 50,33 

P3 23,67 34,67 52,78 70,33 71,22 70,11 60,11 52,11 

P4 23,89 32,22 50,33 63,56 70,22 70,67 63,11 52,11 

P5 24,89 33,89 50,56 66,67 71,00 68,67 57,67 47,44 

P6 23,56 30,89 49,56 62,67 62,67 56,78 51,67 41,56 

P7 23,11 33,11 50,22 64,33 67,89 66,44 57,00 46,00 

BNT TN TN TN TN TN TN TN TN 

Kontrol 27,33 34,00 58,33 68,67 76,67 78,67 72,33 58,33 

K1 25,14 33,43 52,19 66,33 68,10 65,14 57,86 46,95 

K2 23,95 33,71 51,81 67,57 69,90 67,10 59,05 49.52 

K3 23,48 32,57 49,62 63,48 66,48 66,10 56,86 47,10 

BNT TN TN TN TN TN TN TN TN 

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama pada kelompok perlakuan yang sama, yang diikuti oleh huruf 
yang sama tidak berbeda nyata berdasar uji BNT 5%; P1 = POC dengan bahan baku campuran 2 s/d 7; P2 = 
POC dengan bahan baku limbah sayuran; P3 = POC dengan bahan baku  buah-buahan; P4 = POC dengan 
bahan baku  limbah kecambah; P5 = POC dengan bahan baku  limbah catering; P6 = POC dengan bahan baku  
limbah ikan; P7 = POC dengan bahan baku  limbah darah hewan; K1 = konsentrasi POC 4%; K2 =  Konsentrasi 
POC 8%; K3 =  Konsentrasi POC 12%. 

Variabel Panen 

Variabel panen atau variabel produksi untuk tanaman bawang merah meliputi 

jumlah daun, panjang tanaman, berat kering panen, dan berat kering angin (berat 

konsumsi). Data pengamatan selengkapnya disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Rerata variabel panen tanaman bawang merah dengan perlakuan bahan baku dan 

konsentrasi POC 

Perlakuan 

Variabel panen/produksi 

Jumlah daun 
Panjang 
tanaman 

(cm) 

Berat 
panen (gr) 

Berat kering 
konsumsi 

(gr) 

Jumlah 
umbi 

Rendemen (%) 

Kontrol 26,00 31,50 106,33 77,33 30,67 72,97 

P1 23,78 31,56 92,89 72,67 32,22 78,44 a 

P2 27,11 31,44 97,22 72,00 30,11 74,14 bc 

P3 27,78 31,50 98,56 72,33 33,56 73,32 c 

P4 27,22 32,11 92,78 68,33 31,33 73,67 bc 

P5 21,89 30,28 96,44 74,33 29,33 77,21 ab 

P6 18,00 30,94 77,00 59,67 29,78 77,99 a 

P7 22,56 30,94 84,33 63,44 30,67 75,63 abc 

BNT TN TN TN TN TN 3,6 

Kontrol 26,00 31,50 106,33 77,33 30,67 72,97 

K1 25,57 30,62 92,14 68,43 30,81 74,24 

K2 24,52 32,28 93,19 71,19 31,71 76,51 

K3 22,05 30,76 88,62 67,29 30,48 76,57 

BNT TN TN TN TN TN TN 

Keterangan:  Nilai rata-rata pada kolom yang sama pada kelompok perlakuan yang sama, yang diikuti oleh 
huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasar uji BNT 5%; P1 = POC dengan bahan baku campuran 2 s/d 7; 
P2 = POC dengan bahan baku  limbah sayuran; P3 = POC dengan bahan baku  buah-buahan; P4 = POC 
dengan bahan baku  limbah kecambah; P5 = POC dengan bahan baku  limbah catering; P6 = POC dengan 
bahan baku  limbah ikan; P7 = POC dengan bahan baku  limbah darah hewan; K1 = konsentrasi POC 4%; K2 
= Konsentrasi POC 8%; K3 = Konsentrasi POC 12%. 
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Variabel berat panen dan berat kering angin konsumsi polanya sama, yaitu tidak 

ada interaksi antar faktor jenis bahan baku POC dan faktor konsentrasi POC., dan tidak 

ada perbedaan yang nyata antar perlakuan jenis bahan baku pembuata POC, serta tidak 

ada perbedaan antar perlakuan konsentrasi POC. Variabel rendemen dihitung dengan 

membagi berat kering angin dengan berat panen kali seratus persen. Rendemen hasil 

bawang merah menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antar jenis bahan baku 

pembuatan POC, yaitu POC dari limbah RPH (darah) nilainya paling tinggi diikuti berturut-

turut POC dari limbah ikan dan POC dari campuran limbah. 

Implementasi pupuk organik cair terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman. Pupuk organik cair dapat menyediakan nutrisi dan memperbaiki sifat fisik, 

sifat kimia dan biologi tanah, dan kualitas produk bawang merah. Pupuk organik cair yang 

berasal dari limbah rumah tangga seperti limbah sayur dan buah berpengaruh nyata 

terhadap parameter panjang akar dan berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 

konsentrasi 1,75 ml/L air (Novianto, 2022). Penelitian Setyowati et al., (2021) 

menyimpulkan bahwa konsentrasi dan bahan baku pupuk organik cair berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun dan diameter anakan, namun tidak mempengaruhi jumlah anakan, 

tinggi tanaman, dan bobot segar. Pupuk organik cair kotoran sapi pada konsentrasi 50% 

meningkatkan jumlah daun sebesar 35%, sedangkan limbah jambu biji meningkatkan 

jumlah daun sebesar 25%. Dengan aplikasi pupuk organik cair limbah jambu biji pada 

konsentrasi 75%, maka jumlah anakan bertambah 23%. Pupuk organik cair berpengaruh 

nyata  meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah anakan, dan hasil 

bahan kering rumput gajah (Lestari et al., 2018). 

Implementai pupuk organik cair dari limbah sayur, limbah buah, limbah kecambah, 

limbah makanan, limbah darah dan limbah ikan tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman bawang merah. Data kuantitatif variabel panjang tanaman dan 

jumlah daun menunjukkan kecenderungan adanya pengaruh negatif dari perlakuan 

pemberian POC, ditunjukkan nilai rata-rata variabel panjang tanaman dan jumlah daun 

tanaman yang tidak diberi POC cenderung lebih besar dibanding tanaman yang diberi POC. 

Pemberian POC dengan cara disemprotkan nilai variabel pertumbuhan cenderung lebih 

besar dibandingkan pemberian dengan cara disiramkan, dan jumlah POC disemprot lebih 

sedikit dibanding dengan cara disiram. Long et al., (2021) menyimpulkan bahwa  pemberian 

pupuk organik cair dengan konsentrasi 2, 4, 6 dan 8 ml/liter air tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, walaupun konsentrasi pemberian sudah 

melebihi konsentrasi anjuran. Pada penelitian ini media tanam diberi pupuk kompos 

tanaman limbah perantingan dengan perbandingan tanah dengan kompos 75% berbanding 

25%, dan diberi pupuk dasar urea sebanyak 0,6 gram/tanaman, sehingga kemungkinan 

kebutuhan nutrisi optimal telah terpenuhi. Menurut Rahayu et al., (2017) pemberian pupuk 
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NPK anorganik dosis penuh berdampak pada pertumbuhan dan produksi bawang merah 

paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan pengurangan dosis dan digantikan dengan 

POC. Penggantian 50% dosis NPK anorganik dengan POC konsentrasi 8 ml/liter larutan 

memberikan dampak pertumbuhan dan hasil bawang merah yang hampir sama dengan 

dosis penuh NPK anorganik. Kompos berperan nyata dalam pertumbuhan tanaman 

bawang merah sebagaimana kesimpulan penelitian (Matheus & Djaelani, 2021) yang 

menyatakan perlakuan pupuk organik cair biourin bersama dengan kompos daun gamal 

memberikan pengaruh nyata terhadap perbaikan sifat fisik tanah dan pertumbuhan 

tanaman bawang merah.  

Implementasi pupuk organik cair dari limbah sayur, limbah buah, limbah kecambah, 

limbah makanan, limbah darah dan limbah ikan tidak berpengaruh nyata terhadap berat 

panen maupun berat kering umbi bawang merah, namun berpengaruh nyata terhadap 

rendemen yaitu perbandingan antara berat kering terhadap berat basahnya. Hasil berat 

kering umbi bawang merah dalam penelitian ini nilainya 60-77 gr/pot jauh lebih tinggi 

dibandingkan hasil penelitian Munir et al., (2017),  yang menyimpulkan  pemberian pupuk 

organik cair Crocober Plus dengan interval waktu pemberian satu minggu sekali mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah, dengan bobot umbi kering tertinggi 

mencapai 46,18 g/pot. Pemberian pupuk organik cair secara umum dapat meningkatkan 

rendemen dan pupuk organik cair dari limbah ikan dan limbah darah memberikan hasil 

rendemen tertinggi dibandingkan bahan-bahan yang lain. Rendemen menunjukkan hasil 

fotosintat yang tersimpan dalam produk tanaman. Menurut Martínez-Alcántara et al., (2016) 

pupuk organik cair berpengaruh terhadap  kandungan karbohidrat (fruktosa, glukosa dan 

sukrosa) terutama di daun tanaman, dan aplikasi pupuk organik cair  biourin yang diperkaya 

mikroba dari kompos daun gamal, kompos berangkasan jagung dan kompos sabut kelapa 

memberikan efek positif terhadap peningkatan hasil bawang merah (rata-rata sebesar 

15,92 ton/ha) (Matheus & Djaelani, 2021). Tanaman bawang merah membutuhkan unsur 

hara makro seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), dan Kalsium (Ca) untuk 

meningkatkan hasil dan kualitas produksi (Jayanti & Tanari, 2021) 

Ekstrak limbah ikan 20 ml merupakan perlakuan terbaik untuk meningkatkan 

pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman (Ellyzatul et al., 2018). Pupuk organik cair limbah 

ikan secara nyata mengandung unsur hara Nitrogen, Phospor, Kalium, mangan, besi dan 

belerang yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman (Hameed et al., 2018). Pupuk 

organik dari limbah potong hewan unggas (bulu dan darah) ayam mengandung nitrogen, 

belerang, dan besi pupuk padat adalah 4,67%, 1,63%, dan 3694,56 ppm, sedangkan pada 

pupuk cair masing-masing adaslah 3,76%, 1,80%, dan 221,56 ppm (Kuncaka et al., 2021). 

Pupuk organik cair dari limbah ikan laut potensial ntuk digunakan sebagai tambahan nutrisi 

tanaman yang meningkatkan kesehatan agroekosistem, ketersediaan nutrisi, dan 
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produktivitas tanaman tomat (Choi, 2020). Pupuk jerohan ikan mengandung unsur hara 

makro yang tinggi seperti 2,11% nitrogen, 0,22% fosfor, dan 0,25% kalium, mengandung 

protein 13,16%, kadar air 79,80%, kadar lemak 0,20% dan kadar abu  1,91% abu, sangat 

efektif untuk pengembangan tanaman bawang merah (Fahlivi, 2015). Pupuk organik cair 

dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah, meningkatkan penyerapan unsur 

hara makro dan mikro. Pupuk organik cair dari limbah hewan meningkatkan total biomassa 

tanaman dan kandungan karbohidrat daun, serta menyebabkan konsentrasi nitrat tanah 

yang lebih rendah (Choi, 2020) kandungan P dan Mg yang lebih tinggi yang dapat ditukar 

dalam tanah (Martínez-Alcántara et al., 2016). Penelitian Amir et al., (2021) menyimpulkan 

adanya interaksi antara pupuk organik cair 8 ml/l air dengan pupuk Kalium 50kg/ha 

menghasilkan hasil terbaik terhadap berat umbi per petak atau setara dengan 8,20 ton/ha. 

Penelitian Hawayanti et al., (2021) menyimpulkan kombinasi pupuk organik cair kulit pisang 

kepok 150 ml/L dengan pupuk NPK majemuk 75% memberikan hasil tertinggi terhadap 

produksi tanaman bawang merah sebesar 1,13 kg/ petak setara dengan 11,30 ton/ha. 

 

4 Kesimpulan 

Jenis bahan baku dan konsentrasi pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata 

terhadap variabel pertumbuhan (panjang tanaman dan jumlah daun) serta hasil tanaman 

bawang merah (berat panen dan berat konsumsi), sedangkan cara aplikasi melalui daun 

(disemprot) berdampak pada pertumbuhan dan hasil bawang merah yang lebih tinggdi 

dibanding dengan acara aplikasi melalui tanah (disiram). Jenis bahan baku pupuk organik 

cair berpengaruh nyata terhadap rendemen (berat kering konsumsi dibanding berat panen), 

yaitu pupuk organik cair dari limbah ikan, darah sapi dan campuran 6 jenis limbah (sayuran, 

buah, kecambah, makanan, jerohan ikan lele, dan darah sapi) menunjukkan rendemen 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan bahan baku sayuran, buah, taoge dan limbah 

makakan. 
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